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KATA PENGANTAR
45\5).3) &) Z\.&J)v_{?t&(’w‘

Alhamdulillah Syukur Kehadirat Allah SWT, yang telah
memberi rahmat dan hidayah, sehingga kami dapat
menyelesaikan penulisan buku ini, dengan baik tanpa halangan
dan rintangan. Selanjutnya selawat serta salam, semoga
senantiasa tercurah kepada Nabi Muhammad SAW, yang telah
mengeluarkan manusia dari kebodohan, lalu menjadi penuh
dengan ilmu pengetahuan.

Buku ini secara umum dapat dibaca untuk semua
kalangan. Akan tetapi, secara khusus dijadikan sebagai buku ajar
bagi seluruh mahasiswa Universitas Muhammadiyah Palembang.
Penulisan buku ini disusun sesuai dengan silabus atau kurikulum
Al-Islam Kemuhammadiyahan yang bersatandar KKNI, yang secara
garis besarnya memuat tentang: Thaharah (Najis, Hadas, Wudlu’,
Mandi Wajib dan Tayammum), Shalat (Fardlu, Sunnat,
Berjema’ah, dan di Berbagai Keadaan), Penyelenggaraan Jenazah
(Melepas Kematian, Memandikan, Mengkafani, Men-shalatkan,
Memakamkan), hal-hal yang disunnahkan dan yang dibid’ahkan
berhubungan dengan jenazah.

Buku ini diterbitkan dengan harapan para pembaca dan
mahasiswa khususnya dapat memahami ajaran Islam dengan baik,

terutama yang berkenaan dengan materi pembahasan. Selain dari



itu, buku ini juga diharapkan dapat bermanfaat bagi kita semua.
Kami menyadari buku ini belum sempurna, mungkin saja terdapat
kekurangan di dalam penulisan dan penyusunan, baik kata-kata
atau pungaya bahasa yang kami gunakan kurang tepat. Oleh
karena itu, kepada para pembaca dan pakar, kami mengharapkan
saran dan kritik membangun, demi kesempurnaan buku ini untuk
terbitan berikutnya.

Kepada Bapak Rektor dan Narasumber, kami
mengucapkan terima kasih, karena telah banyak memberikan
dorongan di dalam penyusunan buku ini. Demikian juga kami
ucapkan terima kasih kepada pihak penerbit Universitas
Muhammadiyah Palembang, yang telah membantu penerbitan

buku ini.
i p By D e
AJ'KJ.U AE\)\ l&))vg.y\.&(w\j

Palembang, 1445 H
2024 M
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KATA SAMBUTAN REKTOR
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH PALEMBANG

45\5).3) d:jé\ Z\.&J)v_{?t&(’w‘

Kami bersyukur kepada Allah SWT, dan menyambut gembira
atas terbitnya buku Pendidikan Agama Islam (AIK Il), yang telah
diselesaikan oleh tim penyusun. Buku sederhana ini disusun untuk
memenuhi kurikulum AIK, yang berdasarkan SK. Majelis Dikti PP
Muhammadiyah Nomor: 027/SK-MPT/III-B/1.b/1996 tentang
Tanfidz hasil rumusan pengembangan kurikulum AIK di PT.
Muhammadiyah, yang oprasionalnya tertuang dalam SK. Rektor
UMP No. 100/G-19/KPTS/UMP/VIII/1997 tentang pemberlakuan
silabi AlK.

Buku panduan ini selain sebagai pedoman dosen AIK dalam
memberikan materi Figh Ibadah (AIK Il), sekaligus memenuhi
kebutuhan para mahasiswa di lingkungan UMPalembang yang
mengambil mata kuliah Figh Ibadah (AIK II).

Dengan buku ini diharapkan kepada para dosen AIK dapat
menyatukan visi, persepsi, dan seirama di dalam menyampaikan
materi AIK di seluruh fakultas di lingkungan UMPalembang. Atas
nama Civitas Akademika Universitas Muhammadiyah Palembang,
diucapkan terima kasih yang sebesar-besarnya kepada tim

penyususn, yang telah meluangkan waktu untuk menyusun buku

__V__



ini hingga selesai. Semoga akan menjadi amal ibadah di sisi Allah
SWT, amin.

N e R Y

Palembang, 1445 H
2024 M

Rektor,

Dr. Abid Djazuli, S.E., M.M
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Figh Ibadah (AIK 1)

BAB |
THAHARAH

Thaharah menurut bahasa ialah bersih (nadzafah), suci
(nazahah) terbebas (khulus) dari kotoran (danas).! Sedangkan
menurut istilah adalah sifat hukum yang mewajibkan hilangnya
hadas dan najis. (an-Nuri 1995: 4). Terutama ketika
melaksanakan shalat dan thawaf, sebagaimana firman Allah SWT:

s R /So}wa}/a:a o & 2 o £

Oyt P (3] 1S3 e b e

Artinya : jawab kaumnya tidak lain hanya mengatakan: "Usirlah

mereka (Luth dan pengikut-pengikutnya) dari kotamu ini;

Sesungguhnya mereka adalah orang-orang yang berpura-pura
mensucikan diri.” (QS 7 Al A’raf: 82)

J.@,)MJ\ s ;;u\jm Lol o)
Artinya: Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang tobat

dan menyukai orang orang yang menyucikan diri.(QS 2 Al
Baqarah: 222).

Dan sabda Nabi SAW
oUJ) ;Lp}: L5‘>' u.x.>-\ \.3\ V.fub-\ sWo 433 J:.S.;Y

Artinya: Allah tidak menerima shalat salah seorang di antaramu

bila ia berhadats, sampai ia berwudlu’.(HR. Bukhari no.6954,
Muslim no. 225, Abu Daud no. 60 dan Tirmidzi no.76).

! Nasution, Lahmuddin, Figh 1, 1995, logos, Jakarta, hal. 9
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Figh Ibadah (AIK 1)

A. NAJIS DAN HADATS

1. Pengertian.

Di dalam kamus bahasa Arab-Indonesia, Najis berasal
dari kata Najasun yang berarti kotor. (Tim Kashiko 2000: 620).
Dengan kata lain ialah kotoran yang menempel pada badan,
pakaian dan tempat. Adapun Hadats ialah kondisi badan
secara hukum dinyatakan kotor karena sesuatu sebab seperti
keluarnya sesuatu dari qubul atau dubur.

2. Alat-alat Bersuci dari hadats (Beristinja’)

Adapun benda yang dapat dipakai untuk bersuci yaitu
air yang suci, jika tidak ada air, maka dapat menggunakan
benda padat seperti tiga batu, kayu, tisu dan lain sebagainya
yang digunakan untuk bersuci. Sepanjang masih ada air atau
uzur tidak dapat menggunakan air, maka fungsi air diganti
dengan benda lain seperti disebutkan di atas. Nabi bersabda:

/\v‘ d/ ¢ 4 s - /. g 3 t" . .

o f// 5&/},/ ./E} cf,/ //./ }JO/ /ﬁ// o7

By o)bi r}’\&) Ul J./«:—U (e J:‘-u\.i)) V-ij i\.:.l.c
«elJl ity 5y s

Artinya: Anas ra. Berkata: Rasulullah SAW masuk ke temf)at

yang sunyi, aku dan seorang pemuda yang sebaya denganku

membawa kantong kulit dan tumbak kecil, lalu beliau

beristinjak dengan air.(HR. Bukhari no. 152 dan Muslim no.
70). (an-Nuri 1995: 148)

3. Macam-macam Air.
Dalam bersuci kita harus memperhatikan macam-macam air,
sebagai berikut:?2

2 Sabiq, sayyid, Fikih Sunnah 1/17

- 4 - Thaharah



Figh Ibadah (AIK 1)

a. Air Mutlak.
Hukumnya ialah suci lagi menyucikan, artinya ia suci
pada dirinya dan menyucikan bagi lainnya, seperti:
1) Air Hujan.
Air hujan, salju, es dan embun, berdasarkan firman Allah

SWT:
o}/f/};/ ] - oﬂc//}y/}/
4 V5 e sl clelld) s r—<~\-°, J5
Artinya: Dan diturunkanNya padamu hujan dari langit
buat menyucikanmu. (QS. 8 Al Anfal : 11)

z A2 e z - P - /o/ ?f/
Artinya: Dan Kami turunkan dari langit air yang suci lagi
menyucikan. (QS. 25 Al Furgan: 48).

2) Air Laut.
Berdasarkan hadits Abu Hurairah ra, katanya; Seorang
laki-laki menanyakan kepada Rasulullah, katanya; Ya,
Rasulullah, kami biasa berlayar di laut dan hanya
membawa air sedikit. Jika kami pakai air itu untuk
berwudlu’ akibatnya kami akan kehausan, maka bolehkah
kami berwudlu’ dengan air laut ? Berkata Rasulullah SAW:

(3913 0 ol yy) ams sl o5l ekl oa
Artinya: Laut itu airnya suci lagi menyucikan, dan
bangkainya halal dimakan. (HR. Abu Daud no. 83)3

Menurut Tirmidzi dan Muhammad Ismail al-Bukhari
menyatakan bahwa hadits ini shahih.

3 Al-Albani, Muhammad Nashiruddin, Shahih Sunan Ibnu Majah, jilid 1,
Jakarta, Pustaka Azzam, hal. 180

Thaharah -5 -



Figh Ibadah (AIK 1)

3) Air Zamzam

-
.

Db 0560 n ol B3 iy ade 1 Lo
s £6 . .. 30

Aeloly, (Losy s

Diriwayatkan oleh Ali ra, artinya; bahwa Rasulullah SAW
meminta seember penuh dari air zamzam, lalu

diminumnya sedikit dan dipakainya buat berwudlu’(HR.
Ahmad no. 564).

4) Air yang Berubah.
Air yang berubah disebabkan lama tergenang atau tidak
mengalir, atau disebabkan tercampur dengan apa yang
menurut galibnya tidak terpisah dari air seperti kiambang
dan daun-daun kayu, maka menurut kesepakatan ulama,
air itu tetap termasuk air mutlak.

b. Air Musta’mal (telah terpakai).

Air musta’mal ialah air yang telah terpisah dari
anggota-anggota orang yang berwudlu’ dan mandi. Hukumnya
suci lagi menyucikan. Karena di dalam suatu riwayat
menyebutkan bahwa dari Abu Hurairah ra, bahwa Nabi SAW
berjumpa dengannya di salah satu jalan kota Madinah,
sedangkan waktu itu ia dalam keadaan junub. Maka ia pun
menyelinap pergi dari Rasulullah lalu mandi, kemudian
datang lagi, lalu ditanya oleh Nabi SAW; kemana ia tadi,
dijawabnya bahwa ia dalam keadaan junub dan tidak mau
menemaninya dalam keadaan tidak suci itu. Maka Rasulullah
SAW bersabda:

A 2 o~

(b o g) Grinia U il 0] alll Ol

Artinya: Maha suci Allah, orang Mukmin itu/tak mungkin
najis.(HR. Bukhari no. 371).

- 6 - Thaharah



Figh Ibadah (AIK 1)

Alasan air musta’mal dapat dipakai untuk wudlu’ dan mandi
ialah karena orang Mukmin itu tidak mungkin najis, maka
tidak ada alasan menyatakan bahwa air itu kehilangan
kesuciannya karena bersentuhan.

Berkata lbnu Mundzir; diriwayatkan dari Hasan, Ali, lbnu
Umar, Abu Umamah, Atha’, Makhul dan Nakhai, bahwa
mereka berpendapat tentang orang yang lupa menyapu
kepalanya lalu mendapatkan air di janggutnya; cukup bila ia
menyapu dengan air itu. Ini menunjukkan bahwa air
musta’mal itu menyucikan. Dan pendapat ini juga senada
dengan imam Malik dan Syafi’i, demikian juga menurut lbnu
Hazmin hal ini sama menurut Sufyan as-Sauri, Abu Tsaur dan
semua ahli Zahir.

c. Air Yang Bercampur Dengan Barang Yang Suci.
Yang dimaksud dengan air yang bercampur dengan barang
yang suci ialah seperti bercampur dengan sabun, kiambang ,
tepung dan lain sebagainya yang biasanya terpisah dengan
air. Hukumnya tetap menyucikan selama kemutlakannya
masih terpelihara. Jika sudah tidak, hingga ia tak dapat lagi
dikatakan air mutlak, maka hukumnya ialah suci pada dirinya
tapi tidak menyucikan bagi lainnya.
Rasulullah bersabda:

P ! vdo
\.;.A.;J:’-; :c,JLe cL@.J«A.U\ @DJ“JL@Y\W("

chiijxqgf&p;}wwywwyj

Zr -

LAl o) OISRt A BWERATNY Léﬂws»
L;...,w T/ \Jjﬁ\fofy‘@#\jcjwjgucdjb

;/3 J.eL«.Le «Ls‘dgb Q:.cfa b\;@—)}z\fuﬁ
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Figh Ibadah (AIK 1)

5 ) Gasly tJs o Ulasl ([ve: o]

(ol ol ) 831

Artinya: Dari Ummi ‘Athiyyah Al-Anshoriyah RA. berkata:
Telah masuk ke ruangan kami Rasulullah SAW, ketika wafat
puterinya Zainab, lalu katanya; Mandikanlah ia tiga atau lima
kali atau lebih banyak lagi jika kalian mau, dengan air dan
daun bidara, dan campurlah yang penghabisan dengan kapur
barus atau sedikit dari padanya. Jika telah selesai
beritahukanlah padaku. Maka setelah selesai, kami
sampaikanlah kepada Nabi. Diberikannya kepada kami
kainnya serta katanya; Balutkanlah pada rambutnya,
maksudnya kainnya itu. (HR. Bukhari no. 1253).

Hadits di atas menjelaskan bahwa air yang bercampur dengan
benda-benda lain tidak menyebabkan berubah sifatnya
sebagai air mutlak. Oleh karena itu hukumnya tetap suci dan
menyucikan.

d. Air Yang Bernajis.

Air bernajis ialah air yang terdapat didalamnya najis.

Dalam hal ini terdapat dua keadaan, yaitu:

1) Bila najis itu merubah salah satu di antara rasa, warna
atau baunya, maka para ulama’ sepakat bahwa air itu
tidak dapat dipakai untuk bersuci, demikian pendapat
Ibnul Mundzir dan Ibnul Mulkin.

- - s [ o P P o F
wrbyag, Lo LI G Ule Bl UL oy
(axle n) o)) «ail
Artinya: Air itu tak dinajisi sesuatu, kecuali apa/bila

berubah rasa, warna, atau baunya. (HR. lbnu Majah
no. 521).

- 8 - Thaharah



Figh Ibadah (AIK 1)

2) Bila air tetap dalam keadaan mutlak, maksudnya salah
satu di antara tiga sifat di atas tidak berubah, maka
hukumnya adalah suci dan menyucikan, biar sedikit atau
banyak. Alasannya ialah sabda Nabi; Abu Hurairah
berkata:

réj Js o U 43}\;:3 c.lm.\\ & G2 V}T fu

N}’gsl"’\}‘uj}b/) ;}3» HM}W&\&&L;J\

P
<

" wuﬁu}w

- Y 2 o } z £,

Y 2 /o} o /

<<U" JM\M | j.\:w VJ 9

Artinya: Seorang badui berdiri lalu kencmg di masjid.

Orang-orangpun sama berdiri untuk menangkapnya. Maka

bersabda Nabi: Biarlah dia, hanya tuangkanlah pada

kencingnya setimba atau seember air, Kamu dibangkitkan

adalah untuk memberi keentengan, bukan untuk

menyukarkan. (HR. Bukhari no. 220).

Juga Hadits Abu Sa’id al- Khudri ra, katanya

o O € B e D 0
y\) °UJ)9L“S:Z MUJ}@E;L«J\ :{,J.:{)g;l:ca\.U\

Artinya: Dikatakan orang: Ya Rasulullah, bolehkah kita
berwudlu’ dari telaga Budha’ah? Maka bersabda Nabi
SAW: Air itu suci lagi menyucikan, tak satu pun yang akan

menajisinya. (HR. Ahmad, Syafi’i, Abu Daud no.66, Nasa’l
no.326, dan Tirmidzi no.66).

Selain dari keempat macam air di atas, Sulaiman Rasjid
mengatakan ada juga air:

Thaharah -9 -



Figh Ibadah (AIK 1)

a. Air Suci, Tetapi tidak Menyucikan.

Air suci, tetapi tidak menyucikan yaitu zatnya suci,
tetapi tidak sah dipakai untuk menyucikan sesuatu. Yang
termasuk dalam bagian ini ada tiga macam:

1) Air yang telah berubah salah satu sifatnya karena
bercampur dengan suatu benda yang suci, seperti; air
kopi, teh dan sebagainya.

2) Air sedikit, kurang dari dua kulah, sesudah dipakai
untuk menghilangkan hadas atau najis, sedang air itu
tidak berubah sifatnya dan tidak pula bertambah
timbangannya.

3) Air pohon-pohonan atau air buah-buahan, seperti: air
yang keluar dari tekukan pohon kayu (air nira), air
kelapa dan sebagainya.

b. Air Yang Makruh.

Yaitu air yang terjemur matahari dalam bejana
selain bejana emas atau perak. Air ini makruh dipakai untuk
badan, tetapi tidak makruh untuk pakaian, kecuali air yang
terjemur di tanah, seperti air kolam dan sebagainya. (Rasjid
2003: 15-16).

Sebagaimana sabda Nabi:

4 2 é///// ) /: - /‘ﬂ s, :/.:/ o -
o &, N ? . 2 o ) :/ - j/ - o7 /\w j/ “

M\@;UWJ&)&)%M‘W&M
- //° 4 )}@f 0 & - /0.5 7 - :f

ol9y) « el &g wb | e | P Uy tJls

(28 )

Artinya: Dari Aisyah. Sesungguhnya ia telah memanaskan

air pada cahaya matahari, maka Rasulullah SAW, berkata

kepadanya; Janganlah engkau berbuat demikian, ya Aisyah.

Sesungguhnya air yang dijemur itu dapat menimbulkan
penyakit sopak. (HR. Ad-Daru Quthni no. 86).
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4. Macam-macam Najis dan Cara Menghilang-kannya*
Menurut tingkatannya, najis terbagi tiga, yaitu:

a. Najis Mughallazah (Berat).
Najis mughallazah seperti; Anjing dan Babi. Benda yang
terkena najis ini hendaklah dibasuh tujuh kali, satu kali di
antaranya dibasuh dengan air yang bercampur dengan
tanah. Sebagaimana sabda Nabi SAW:

Cw»AiM T/cvm\wé)b\v_{.k}\; 3#»
(r.l..wé o\j)) «“AJ‘JL’ UJAU)\ &_)‘JA

Artinya: Cara mencuci bejana seseorang darl kamu apabila

dijilat anjing, hendaklah dibasuh tujuh kali salah satunya
hendaklah dicampur dengan tanah. (HR. Muslim no. 279).

b. Najis Mukhaffafah (ringan).
Najis Mukhaffafah, misalnya kencing anak laki-laki yang
belum memakan makanan lain selain air susu ibu. Kaifiyat
mencuci benda terkena najis ini ialah sudah memadai
dengan memercikkan air pada benda itu, meskipun tidak
mengalir. Sabda Nabi SAW:

VR HAHA] qu o e el i 3101

mJuop@”}mw\d@&\J;ﬁ;

o0 8. .

(dw\ o‘)J)MH)M;L&: \.PJJ

Artinya: Sesungguhnya Ummu Qais telah datang kepada
Rasulullah SAW, beserta bayinya yang belum makan
makanan selain air susu ibu (ASl). Sesampainya di depan
Rasulullah, Beliau dudukkan anak itu di pangkuan beliau,
kemudian beliau dikencinginya, lalu beliau meminta air,

4 Mughni al-Muhtaj 1/224 Bab Najis
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lantas beliau percikkan air itu pada kencing bayi tadi,
tetapi beliau tidak membasuh kencing itu. (HR. Bukhari no.
223, Muslim no. 287).

Sedangkan kencing bayi perempuan walaupun hanya makan
ASI, ia digolongkan kencing orang dewasa, sebagaimana
sabda Nabi:

2

o 55) €Ul Iy Lon (305 B U e iy

(J jb jj
Artinya: Kencing kanak-kanak perempuan dibasuh, dan

kencing kanak-kanak laki-laki diperciki. (HR.Abu Daud no.
236).

c. Najis Mutawassitah.

Najis Mutawassitah (pertengahan) ialah najis yang
lain dari pada kedua macam di atas. Najis pertengahan ini
terbagi dua, yaitu:

1) Najis Hukmiah,®
yaitu yang kita yakini adanya, tetapi tidak nyata zat,
bau, rasa dan warnanya, seperti kencing yang telah
lama kering, sehingga sifat-sifatnya telah hilang. Cara
mencuci najis ini cukup dengan mengalirkan air di atas
benda yang terkena itu.

2) Najis ‘Ainiyah,
yaitu yang masih ada zat, warna, rasa dan baunya,
kecuali warna atau bau vyang sangat sukar
menghilangkannya, sifat ini dimaafkan. Cara
mencucinya dengan menghilangkan zat, rasa, warna
dan baunya.

5 Al Mughni 1/124
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5. Adab Buang hajat (Beristinja’)
Islam telah memberikan tata cara buang hajat, sebagai
berikut:

a.

Sunnah mendahulukan kaki kiri ketika masuk jamban,
dan mendahulukan kaki kanan tatkala keluar jamban,
sebab sesuatu yang mulia hendaklah dimulai dengan
kanan, sebaliknya setiap yang hina dimulai dengan kiri.
Membaca Basmalah dan berdo’a

e §. FY R AR dosfo ¥ g4”

;,JiL,}J\J /C"""S‘uf Sl 3¢ u’l("@'u
sebelum masuk jamban (HR. Tirmizi no.606, HR.
Bukhari no. 142)
Tidak menghadap Kiblat atau pon membelakanginya
(HR.Bukhari no.394)
Janganlah berkata-kata selama di dalam jamban,
kecuali darurat (HR. Muslim no. 370).
Tidak membawa sesuatu yang bertuliskan nama Allah,
Rasulullah SAW ketika masuk jamban beliau mencabut
cincin beliau yang berukir Muhammad Rasulullah. (HR.
Abu Daud no.19)

Hendaklah memakai trompah, sepatu atau
sejenisnya, karena Rasulullah SAW. apabila masuk
jamban, beliau memakai sepatu.(HR. Baihaqi).
Hendaklah menutup diri dan menjauh dari orang
sehingga bau kotoran tidak sampai ke padanya, supaya
jangan menganggu orang lain. (HR. Ibnu Majah no 335)
Jangan buang air besar atau kecil di air yang tenang,
kecuali apabila air tenang itu banyak menggenangnya,
seperti kolam, sebab Rasulullah melarang kencing di
air tenang.(HR. Muslim no.281).

Jangan kencing di lubang-lubang tanah, karena
mungkin ada binatang yang akan tersakiti dalam lubang
itu, dan Rasulullah SAW melarang yang demikian. (HR.
Abu Daud).

Jangan buang air kecil atau besar di jalan tempat
orang banyak melintas atau di tempat mereka
berteduh (seperti dibawah pohon) (HR.Muslim no. 269)
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k. Mengucapkan do’a :JJ\,a.}e setelah keluar kamar mandi
(HR. Abu Daud no. 30)

6. Macam-macam Hadats dan Cara Menghilang-kannya
Berhadas ialah kondisi badan kotor yang
mengakibatkan tidak sah melakukan shalat, tawaf dan
tidak boleh menyentuh mushaf. Adapu macam-macam
hadas ini terbagi dua, yaitu;

a. Hadas kecil, yang disebabkan kentut, mising, keluar
mazi, dan kencing. Adapun cara mengangkatkan hadas
ini ialah dengan berwudlu’.

b. Hadas besar, yang disebabkan bersetubuh, keluarnya
mani, haid atau nifas, maka cara mengangkatkannya
ialah dengan mandi wajib.

B. WUDLU’, MANDI WAJIB DAN TAYAMMUM
Thaharah atau bersuci dari najis dan hadats itu ada tiga jalan
yaitu dengan; berwudlu’, mandi wajib atau tayammum
dengan tanah yang bersih. Untuk memahami lebih jelas lagi,
berikut ini kami uraikan sebagai berikut:
1. Wudlv’
a. Pengertian
Secara bahasa Al-Hafizh Ibnu Hajar berkata: “Kata
Wudhu” terambil dari kata al-wadhoah/kesucian,
whudhudisebut demikian, karena orang yang shalat
membersihkan diri dengannya. Akhirya ia menjadi orang
yang suci. (Fathul Bariy(1/306). Pengertian wudhu secara
istilah adalah suatu bentuk peribadatan kepada Allah
dengan mencuci anggota tubuh tertentu dengan tat cara
yang khusus. (asy-Syarhul Mumti’, 1/148)

b. Sebab-sebab Berhadats Kecil dan Besar
Wudlu’ bagian dari thaharah yang dapat
mengankatkan atau menyucikan diri kita dari najis dan
hadas kecil, yang disebebkan; berak, kentut, kencing,
keluar mazi dan bersentuhan dengan lawan jenis.
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c. Dasar Hukum Berwudlu’.

Ada tiga macam yang menjadi dasar disyari’atkan
berwudlu, yaitu:

1) Firman Allah:

e S ) 225 ) 1T JJJ\ Vi
Sy 1R ) g~<5 /:;3
;“ LSJ‘ 73 05/

Artinya: Hai orang-orang yang berlman jika kamu hendak
mendirikan shalat, basuhlah mukamu dan tanganmu sampai
ke siku, lalu sapulah kepalamu dan basuhlah kakimu hingga
dua mata kaki. (al-Ma’idah: 6).

2) Hadits NabiSAW

Sw e

<<L,a)w LS"' u.b—\ b\ vf.b—\ ow A.U\ J.\.u Y»

(LSVUJJ.SU J)b j'?‘j ubW;J\ o\)))

Artinya: Allah tidak menerima shalat salah seorang di
antaramu bila ia berhadats, sampai ia berwudlu’.(HR.
Bukhari no. 6954, Muslim no. 225, Abu Daud no. 60 dan
Tirmidzi no. 76).

3) Ijma’;

Telah terjalin kesepakatan kaum Muslimin atas
disyari’atkannya wudlu’, semenjak zaman Rasulullah SAW,
hingga sekarang. Dan tidak dapat disangkal lagi bahwa ia
adalah ketentuan yang berasal dari agama. (Sabiq 1997:
83).

. Hal-hal Yang Mewajibkan Berwudlu’.

Diwajibkan berwudlu’ ialah untuk mengerjakan tiga hal,
yaitu:
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1) Untuk mendirikan shalat. Dasarnya surat al-Ma’idah
ayat 6 di atas.

s)iml\é Wl Jy 253 2515 14T 2 L/@_,”T "

%Mj;; | gl dssfd\ é‘ (._<:J:T3 }.3
;“ L;‘ } oﬂ/

Artinya: Hai orang-orang yang benman jika kamu hendak
mendirikan shalat, maka basuhlah mukamu dan tanganmu
hingga ke siku, dan sapulah kepalamu serta basuhlah
kakimu hingga dua mata kaki.(QS 5 Al Ma’idah: 6).

Dan haditas Nabi SAW:

28 2’ - 2 ] 2 o -
os5) dsk L BUo Uy seb i sl U

(e

Artinya: Allah tidak menerima shalat tanpa suci, dan tidak
pula sedekah dari hasil rampasan yang dicuri sebelum
dibagi.(HR. Muslim no. 224(

2) Thawaf di Baitullah. Berdasarkan hadits dari Ibnu Abbas
ra:

J}.; u\j,u\» J\.e (,.L»j A.J.c 20 ‘_51.«4 6J\ ol

&

(.& L g O vﬁ | cgu@\ J:» g,“ss

Artinya: Bahwa Nabi SAW telah bersabda: Thawaf itu
merupakan shalat, kecuali bahwa di dalamnya dihalalkan
oleh Allah berbicara. Maka siapa yang berbicara hendaklah

\

t\

- 16 - Thaharah



Figh Ibadah (AIK 1)

yang dibicarakannya itu yang baik-baik.(HR. Tirmidzi no.
960)

3) Menyentuh al-Qur’an (Mush-haf).

Berdasarkan riwayat Abu Bakar bin Muhammad bi Amar bin
Hazmin yang diterima oleh Bapaknya, seterusnya dari
kakeknya:

M\&\Q\J(}L}wwwww},ﬂ):ﬂ
el g ) <<JAUa 15,& Uy uu\_{.e L™

(s

-

Artinya: Bahwa Nabi SAW, menulis sepucuk surat kepada
penduduk Yaman yang di antara isinya adalah; al-Qur’an
itu tidak boleh disentuh kecuali oleh orang yang suci.
(Daruquthni no. 439) (Sabiq 1997: 119).

Dan di dalam al-Qur’an:

&

Tosay 58 sd .7
OJJ.@_M\ inu

-

Artinya: Janganlah menyentuhnya (al-Qur’an) kecuali
orang-orang yang suci.(QS 56 Al Wagqi’ah: 79).

Wudlu’ Menurut Rasulullah SAW
Tertib wudlu’ menurut Rasulullah SAW, sebagaimana
termaktub di dalam Himpunan Putusan Tarjih
Muhammadiyah adalah sebagai berikut:
Apabila kamu hendak berwudlu’, maka :
1) Bacalah basmalah; Bismillahirrahmanirrahim.

Dari Abu Huroirah RA. Rasulullah SAW bersabda:
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20 AL b A R
(395 o5 e Ji

Artinya: Tidak sah shalat bagi orang yang tidak berwudluk
dan tidak sah wudluk orang yang tidak menyebut nama
Allah (membaca basmalah).(HR.Abu Daud no. 101)

2) Dengan mengilklaskan niat karena Allah.
/'5' 3 s 0 E @
(S ) ol g ) «a e eoldl JUeNT Ly

Artinya: Sesungguhnya semua pekerjaan itu disertai dengan
niyatnya. (HR. Bukhari no. 1).

Dan firman Allah:

Artinya: Mereka hanya disuruh untuk menyembah Allah
dengan mengikhlaskan Agama kepadaNya. (al-Baiyinah: 5).

I

Selanjutnya dalil untuk poin 3 sampai 23, diterangkan di
dalam hadits Nabi SAW dari Humran:

.~ /; O‘i/ <. {,/EQ'//T ﬂ./ g /. /?J ﬂ.z
cﬁu\,.c)u; %"{«.}”‘*’L"”ﬂ‘ﬁpﬁ Ly Olaie O

2

e

@i ”‘@/ /:. W f-0 - ///, 54: /:?:c \/ s, 70, - I

- //:“ . ~ < ./ ° - . o /////.
01y Jend o5 el e S 5T L S sl
j‘i; ///, ﬁ: }/%/ /:/ ﬁ: :;J_Sf /: -0 ﬂc‘

- -
-

/? -0 ,‘o‘ . &i ‘Q/ /. LL:E 0/0/0\ /‘ -0 }o‘
Lo (5 JM‘-"V‘"})J’“U J"&J Sl s
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Artinya: Utsman telah meminta air wudlu’, maka dicucinya
kedua telapak tangannya tiga kali, lalu berkumur dan
menghisap air dan menyemburkan, kemudian membasuh
mukanya tiga kali, lalu membasuh tangannya yang kanan
sampai sikunya tiga kali dan yang kiri seperti demikian itu
pula, kemudian mengusap kepalanya lalu membasuh
kakinya yang kanan sampai kepada dua mata kaki tiga kali
dan yang kiri seperti itu pula. Lalu berkata; Aku melihat
Rasulullah SAW wudlu’ seperti wudlu’ku ini. (HR. Bukhari
no. 164, Muslim no. 226).

3) Basuhlah telapak tanganmu tiga kali.

Berdasarkan hadits kakeknya Aus:

E&./: /"// o7 /\‘ ﬁ/ :u - L - 2 of. "
LpJu Hw)fcl&w\hsl.@c&\ djﬁ") C,\.gb
N e T

Artinya: Saya melihat Rasulullah SAW berwudlu, maka
dibasuhnya telapak tangannya tiga kali. (HR. Ahmad no.
16171)

Thaharah -19 -



Figh Ibadah (AIK 1)

N
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DUA TEFAPAK TANGAN 3X
3

4) Gosoklah gigimu dengan kayu arok atau sesamanya
A

i ¢ ¥ o o ~ £ / @ f £
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Artinya: Kalau aku tidak khawatir akan menyusahkan
ummatku, niscaya aku perintahkan kepada mereka

bersiwak (menggosok gigi) pada setiap wudlu’. (HR. Bukhari
no. 887, Muslim no. 252, Abu Daud no. 47).

Di dalam hadits lain, Nabi bersabda:

&

LSL.M»\ J o’ syf&x\wﬁasm,uj@us
i Sy 1 ¢ A5k d A e
(k) el

Artinya: Dahulu saya termasuk utusan Abdul Qais yang
menghadap Rasulullah, maka Rasulullah menyuruh
mengambil Kayu Arok, lalu bersabda; Bersiwaklah dengan
ini. (HR. Thabrani no. 923).
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5) Berkumurlah dan isaplah air dari telapak tangan sebelah
dan berkumurlah. Kerjakan tiga kali.

w

o, . Ro- - -
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z
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Artinya: Dan menurut hadits dari Ali ra dalam sifat wudlu;

kemudian berkumur dan menyemburkannya tiga kali. (HR.
no. 111 dan Ibnu Majah no. 434). Abu Daud

Dan hadits lain:
;:)JJ;—ST;J;MJJ‘W@JJJ‘JJM$MJ

~ ~ 0-0 - -0, /, s s 0 0

é.k.?-\);,'a_{w ""”\jc L@:—NU

(V.l.w.n o\))) ULLS CJ.S/JJ:UU
Artinya: Dari Abdullah bin Zaid dalam sifat wudlu’:
Kemudian memasukkan tangannya, maka berkumur dan
menghisap air dari telapak tangan sebelah; Beliau
mengerjakan demikian tiga kali. (HR. Muslim no. 235).
6) Sempurnakanlah berkumur dan menghisap air itu, jika
kamu tidak berpuasa. Rasulullah SAW bersabda:

S ED @l 2 Iy A
g N1 a2y Ut it 0,55 o U idLmU)

Artinya: Sempurnakanlah wudlu’, sela-selailah di antara
jari-jari dan sempurnakanlah dalam mengisap air kecuali

kamu sedang berpuasa.(HR. Abu Daud no. 142, Nasa’l no.
87, Tirmidzi no. 788 dan Ibnu Majah no. 407).
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7) Basuhlah mukamu tiga kali.

P -

(o s Sl 0l gy ol o 20 gy ft oS

Artinya: Kemudian Membasuh Mukanya tiga kali. (HR.
Bukharin0. 159, Muslim no. 226).
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8) Dengan mengusap sudut dua matamu.

Wa.»\ Lst‘\.U\ Jj..w) u\f» G cuL»\ Ls"u"

L~ 0 L - / -

(J)\J j"‘ o\j)) ((J.DL«.S‘ G V..ij
Artinya: Dari Umamah: Rasulullah SAW mengusap dua sudut
mata dalam wudlu’. (HR. Abu Daud no. 134).

9) Lebihkanlah membasuhnya. Rasulullah SAW bersabda:
° o o s - ° 0 - - }@ - ° \é o$
s 52§ L) Lpp BLE Ty 05l g ;is>>
oy iy e e § Ul
(V_LW'A

Artinya: Kamu sekalian bersinar: muka, kaki dan tanganmu
di hari kemudian sebab menyempurnakan wudlu’, maka
siapa yang mampu di antaramu supaya melebihkan
sinarnya. (HR. Muslim no. 246).

10) Dengan dlgosok gosok.
A.\)\le.,pd‘..s\u\wb Juju:c\lﬂ.k.&g_‘.:w

w:; ey :Jjj% }.oa Li:a}f rl“‘/ Wy ale
Artinya: Hadits dari Abdullah bin Zaid bin ‘Ashim, bahwa

Rasulullah SAW wudlu’, maka beliau mengerjakan
demikian, yakni “Menggosok”.(HR. Ahmad no. 16441).

11) Sela-selailah janggotmu.
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Artinya: Hadits dari ‘Utsman bin Affan, bahwa Rasulullah
SAW berwudlu lalu mensela-selai janggutnya. (HR. lbnu
Majah no. 430).

12) Basuhlah kedua tanganmu beserta dua sikumu dengan
digosok tiga kali.

o8 T ) S e oot aﬁ@;

(e 5,1 ol )) U e L;JMJ\ - cug;

Artinya: Dari Humran, ... Kemudian membasuh tangannya
yang kanan sampai sikunya, tiga kali, dan yang kiri seperti
itu juga. (HR. Bukhari no. 1934, Muslim no. 226).

13) Sela-selailah jari- Jarlmu
o\))) c\.:,aw ;;Jl.;-/) ‘oJMa u.’ %-3.5 ;,.:J.>J

Artinya: dari Lagith Nabi Bersabda:... Sela-selailah di
antara jari-jari. (HR. Abu Daud no. 142, Nasa’l no. 144,
Tirmidzi no. 788, dan Ibnu Majah no. 448).

14) Dengan melebihkan membasuh kedua tanganmu mulai
tangan kanan. Berdasarkan hadits ‘Aisyah:

B Gy Iy e 2 s
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Artinya: Bahwa Rasulullah SAW suka mendahulukan
kanannya, dalam memakai sandalnya, bersisirnya,
bersucinya dan dalam segala halnya. (HR. Bukhari no. 168,
Muslim no. 268).

15) Usaplah ubunmu dan atas sorbanmu.

Euﬁ sz - W/ - 9// ,\,a ﬂ/ @ @ ﬂ.z w” 9, ° o -

Loy oy adle i Joo 00 0 130 e iusd
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Artinya: Menurut hadits Mughirah, bahwa Na/bi SAW

berwudlu’ lalu mengusap ubun-ubunnya dan atas
surbannya. (HR. Muslim no. 247).

16) Dengan menjalankan kedua telapak tangan dari ujung
muka hingga tengkuk dan kembali ke permulaan.

é./ o}'ﬁo../, . - o or, ° ¢ or Lo -
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Thaharah -25 -



Figh Ibadah (AIK 1)

£ . s 0 £

'co\.ué\\.«.@_:wafm\)em Joy cj.s\)

Gl ol ) i 15 sl o0& Q‘ Wy

Artinya: Hadits Abdullah bin Zaid bin ‘Ashim dalam sifat
wudlu’, ia berkata: Bahwa Nabi SAW menyapu kepalanya
dengan kedua tangannya, maka ditariknya dari muka
kemudian ke belakang, dimulainya dari bagian depan
kepalanya lalu ditariknya kedua tangannya itu kearah
pundak, kemudian dibawanya kembali ke tempat ia
bermula tadi. (HR. Jama’ah HR. Bukhari no. 185,-Muslim
no. 235, Abu Daud no. 118, Tirmidzi no. 32, an-Nasai no.
97, Ibnu Majah no. 434).
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GUSAPKEPALA DAN TERING

17) Usaplah kedua telingamu sebelah luarnya dengan ibu
jari dan sebelah dalamnya
dengan dua telunjukmu.

/:‘ s s ° - Lo @ B _
S B S s B s el e s

-
A O{

',“g . o (& 0, 0 - ozf g . .

Ty el B o) ames) 550 anl ——
4 é‘ e e [ d i e 0//,‘ ﬁ“ e // or -~ 0

3l bl bl sl alb Lo aalgl
Artinya: Menurut hadits Abdullah bin Umar tentang sifat
wudlu, ia berkata: Lalu mengusap kepalanya dan
memasukkan kedua telunjuknya kepada kedua telinganya
dan mengusap kedua telinga dan mengusapkan kedua ibu
jari pada kedua telinga yang luar, serta kedua telunjuknya
mengusapkan pada kedua telinga yang sebelah dalam. (HR.

Abu Daud no. 135, Nasa’i no. 102, disahihkan oleh Ibnu
Khuzaimah).
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18) Lalu basuhlah kedua kakimu beserta kedua mata kaki,
dengan digosok tiga kali.
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Artinya: Lalu mencuci kakinya yang kanan sampai kedua
mata kaki tiga kali dan yang kiri seperti demikian itu pula.
(HR. Bukhari no. 164, Muslim no. 226).

19) Sela-selailah jari-jari kakimu dengan melebihkan
membasuh keduanya

s ol @laW) L oy 5 o el 2

Artinya: Menurut hadits Laqgith bin Shaburah; ... Sela-
selailah di antara jari-jari. (HR. Abu Daud no. 142, Nasa’l
no. 144, Tirmidzi no. 788, dan Ibnu Majah no. 448).
Mulailah dari yang kanan.
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Artinya: Rasulullah suka mendahulukan kanannya. (HR.
Bukhari no. 168, Muslim no. 268).

20) Sempurnakanlah membasuh kedua kaki itu, lalu
ucapkanlah: Syahadatain.
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Artinya: Menurut hadits Umar bin Khathab ra, bahwa dia
telah berkata: Nabi SAW tadi bersabda; Tidak ada seorang
dari kamu vyang berwudlu dengan sempurna lalu
mengucapkan; “Asyhadu alla ila ha illallahu wahdahu la
syarikalahu wa asyhadu anna muhammadan ‘abduhu wa
rasuluh”, melainkan akan dibukakanlah baginya pintu-
pintu surga yang delapan, yang dapat dimasuki dari mana
yang ia kehendaki. (HR. Muslim no. 234, Abu Daud no. 169).

Menurut riwayat Tirmidzi terdapat tambahan sebagai
berikut:

o150) Ctekdll (e (AT Ll e ,L»;”.s;_;us
(s )

Artinya: Ya Allah ! Jadikanlah aku tergolong orang-orang

yang bertaubat dan jadikanlah aku tergolong orang-orang
yang suka bersuci. (HR. Tirmidzi no. 55).(an-Nuri 1995: 93).

d. Hal-hal Yang Membatalkan Wudlu’.
Ada beberapa hal yang menyebabkan batalnya wudlu’ itu
adalah:
1) Apa saja yang keluar dari salah satu dari kedua jalan,
yaitu qubul dan dubur, seperti;
a) Kencing.
b) Buang air besar. Sesuai dengan firman Allah:

o 2 z - Z

LA e 1S 25T e

Artinya: Atau bila salah seorang di antaramu keluar
dari jamban. (QS 4 an-Nisa: 43).

c) Buang angin (kentut), sebagaimana hadits Nabi
SAW:
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Artinya: Telah bersabda Rasulullah SAW; Allah tidak
menerima shalat salah seorang di antaramu jika ia
berhadats sampai ia berwudlu’. Maka berkata seorang
laki-laki dari Hadramaut; Apa yang dimaksud ya Abu
Hurairah ? Kentut atau Berak, ujarnya. (HR. Bukhari no.
135, Muslim no.225).(Sabig 1997: 108).

d) Keluar mani, madzi dan wadi, karena sabda Nabi
SAW:
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Artinya: Karenanya harus berwudlu’ dan karena kata
ibnu Abbas ra; Mengenai mani, itulah yang diwajibkan
mandi karenanya. Adapun madzi dan wadi, maka
hendaklah kau basuh kemaluanmu atau sekitarnya,
kemudian berwudlu’lah, yakni wudlu’ untuk shalat.
(HR. Baihagi no. 800).(Sabiq 1997: 109).

-

s

Tidur nyenyak hingga tiada kesadaran lagi, tanpa
tetapnya pinggul di atas lantai.
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Hal ini berdasarkan hadits Shafwan bin Assal ra:
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Artinya: Rasulullah SAW memerintahkan bila sedang
berada dalam perjalanan supaya kami tidak membuka
sepatu selama tiga hari tiga malam, kecuali bila junub,
tetapi agar membukanya di kala buang air besar atau
kecil ddan jika tidur. (HR. Tirmidzi no. 96, Nasa’i no.
127, dan Ibnu Majah no. 478).

f 3

\\/\;

Hilang akal, baik karena gila, pingsan, mabuk atau
disebabkan obat, biar sedikit atau banyak.

Menyentuh kemaluan tanpa ada batas, berdasarkan
hadits Nabi SAW:
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Artinya: Bahwa Nabi SAW bersabda; Siapa yang
menyentuh kemaluannya, maka janganlah ia shalat
sampai ia berwudlu’ lebih dahulu. (HR. Tirmidzi no. 82).
(Sabiq 1997: 111).

2. Mandi Wajib

a.

Pengertian
Mandi wajib disebut juga dengan Mandi Janabah,

yang wajib dikerjakan oleh seseorang yang berhadas besar
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karena sebab-sebab tertentu seperti keluar mani, haid dan
sebagainya.

b. Dasar hukum wajib mandi.
Firman Allah:

269 7 san o st ° L
9 4bl Lo o257 Ol
Artinya: Dan jika kamu junub hendaklah bersuci. (QS 5 :Al
Ma’idah: 6).
Di dalam surat lain, Allah berfirman:
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Artinya: Mereka bertanya padamu tentang haid, jawablah
bahwa itu adalah kotoran, dari itu hendaklah jauhi
perempuan di waktu haid, dan jangan dekati mereka hingga
suci. Maka bila mereka telah suci, boleh kamu mencampuri
mereka, sebagai diperintah oleh Allah. Sungguh Allah
mengasihi orang-orang yang taubat dan mengasihi orang-
orang yang suci. (QS 2 Al Bagarah: 222).

c. Sebab-sebab Berhadats Besar (Mandi Wajib).

Di dalam Himpunan Putusan Tarjih, dijelaskan bahwa
sebab-sebab berhadats besar (wajib Mandi) itu, ialah
karena:

1) Mengeluarkan air mani. Rasulullah SAW bersabda:
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Artinya: Adalah seorang yang sering mengeluarkan madzi,

maka aku bertanya kepada Nabi SAW. Maka jawabnya;

Keluar madzi harus wudlu’,dan keluar mani, mandi. (HR.
Ahmad no. 662).

Sabda Nabi SAW:
ywsusw\‘jj’;; quﬁu} Ol 2kl ol e
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Artinya: Dari Ummu Salamah. Sesungguhnya Ummi Sulaim
telah bertanya kepada Rasulullah SAW; Ya Rasulullah,
sesungguhnya Allah tidak malu memperkatakan yang hak.
Apakah perempuan wajib mandi apabila bermimpi ? Jawab
beliau; Ya, apabila ia melihat air (mani). (HR. Bukhari no.
282, Muslim no. 313).

2) Bertemunya kedua persunatan.

Sabda Nabi SAW:

2 ° e o P -
oo Jodd) S5 W OBl il 130y
Artinya: Apabila dua yang dikhitan bertemu, ma;<a

sesunguhnya telah diwajibkan mandi... (HR. Ibnu Majah no.
608).(Rasjid 2003: 35).
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Sabda Nabi SAW:
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Artinya: Apabila seorang bersetubuh, maka wajib mandi.
(HR. Bukhari no. 291 -Muslim no. 348)

3) Hendak menghadiri shalat jum’at.
Rasulullah SAW bersabda:
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Artinya: Dari Ibnu Umar Rasulullah SAW bersabda: Apabila
seorang dari kamu sekalian akan menghadiri shalat jum’ah,
maka hendaklah mandi. (HR. Muslim no. 884).

f

4) Baru lepas dari haid dan nifas.
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Artinya: Dari Aisyah ra bahwa Fatimah binti Abi Hubaisj
berair merah (istihadlah), lalu menanyakan kepada Nabi
SAW, maka beliau bersabda; Itulah darah penyakit, bukan
haid, kalau kamu berhaid maka tinggalkanlah shalat dan
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kalau sudah selesai maka mandilah, lalu shalatlah. (HR.
Bukhari no. 230).

Sayyid Sabiq (1997: 141), menambahkan, yaitu:
5) Mati.

Bila seorang menemui ajal, wajiblah dimandikan, pendapat
ini berdasarkan ijma’ ulama. Sebagaimana sabda Nabi:

//.,/"// o// ﬂﬁ @ - # }D,‘/a./ P -
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Artinya: Dari Ibnu Abbas. Sesungguhnya Rasulullah SAW
telah bertkata tentang orang berihram yang terlempar dari
punggung untanya hingga ia meninggal. Beliau berkata;

Mandikanlah dia olehmu dengan air dan daun sidr (sabun).
(HR. Bukhari no. 1265, Muslim no. 1206). (Rasjid 2003: 36).

6) Orang kafir bila masuk Islam (Mu’allaf). Juga wajib
mandi, karena hadits Nabi:
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Artinya: Bahwa Tsamamah al Hanafi ditawan oleh kaum
Muslimin, sedang Nabi SAW mendatanginya di waktu pagi,
sabdanya; Apa kehendakmu hai Tsamamah ? jawabnya; Jika
engkau bunuh, maka engkau akan membunuh orang yang
berdarah. Dan jika anda bebaskan, aAnda akan
membebaskan orang yang tahu berterima kasih. Dan jika
aengkau menghendaki harta, kami akan berikan sebanyak
yang anda minta. Para shahabat Rasulullah menginginkan
tebusan, kata mereka; Apa perlunya kita bunuh ia ?
Rasulullah pun lewat padanya, maka iapun masuk Islamlah,
lalu dibebaskan oleh Nabi diperintahkannya membawanya
ke kebun Abu Thalhah dan disuruhnya supaya mandi.
Tsamamah pun mandilah dan shalat dua rekaat. Maka
sabda Nabi SAW; Sunggu baik Islamnya saudara tuan-tuan
ini .(HR. No.253 bersumber dari Bukhari no. 4372, Muslim
no. 1764).

Z
5

d. Tata Cara (Tertib) Mandi Wajib
Adapun tata cara mandi wajib ini, dapat diperhatikan sabda
Nabi sebagai berikut:
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Artinya: Dari A’isyah ra, bahwa Nabi SAW itu kalau mandi
junub, ia memulai membasuh kedua tangannya, kemudian
menuangkan dengan kanannya pada kirinya, lalu mencuci
kemaluannya, lalu berwudlu’ sebagai wudlu’nya shalat,
kemudian mengambil air dan memasukkan jari-jarinya di
pangkal rambutnya, sehingga apabila ia merasa bahwa
sudah merata, ia siramkan air untuk kepalanya tiga
tuangan, lalu meratakan seluruh badannya, kemudian

membasuh kedua kakinya. (HR. Bukharino. 272, Muslim no.
316).

1) Mulailah dengan mencuci kedua tanganmu
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Artinya: Dari A’isyah ra, bahwa Nabi SAW itu kalau mandi

junub, ia memulai membasuh kedua tangannya. (HR.
Bukhari no. 272, Muslim no. 316).

2) Berniat ikhlas karena Allah.
&y 2 e’ ° &
(s bl ol ) 2Ll JeeVILS]

Artinya: Sesungguhnya semua perkerjaan itu diserttai
dengan niatnya. (HR. Bukhari no. 1).
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3) Lalu basuhlah kemaluanmu dengan tangan kirimu dan
gosoklah tanganmu pada tanah atau apa yang menjadi
penggantinya.

Artinya: ..... kemudlan menuangkan dengan kanannya pada
kirinya, lalu mencuci kemaluannya .....
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Artinya: Hadits dari Maimunah ; Kemudian menuangkan air

pada kemaluan nya dan membasuhnya dengan tangan

kirinya lalu digosokkan tangannya pada tanah . (HR. Bukhari
no. 274, Muslim no. 317).

4) Lalu berwudlu’lah sebagaimana wudlu’ untuk shalat,
sebagaimana yang disebutkan dalam hadits Aisyah

WA \ia}il LS \io}ii (.J
Artinya: ... lalu Rasulullah berwudlu’ sebagaimana
wudlu’nya shalat.... HR. Bukhari no. 272, Muslim no. 316)
5) Kemudian ambillah air dan masukkanlah jari-jarimu

pada pokok rambut dengan sedikit wangi-wangian,
sesudah dilepaskan rambutnya.
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Artinya: Dari A’isyah ra, bahwa Nabi SAW bersabda
kepadanya, padahal dia sedang haid; Lepaskanlah
rambutmu dan mandilah. (HR. Ibnu Majah no. 641).
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Artinya: .... kemudian mengambil air dan memasukkan jari-
jarinya di pangkal rambutnya, sehingga apabila ia merasa
bahwa sudah merata, ia siramkan air untuk kepalanya tiga
tuangan, lalu meratakan seluruh badannya, kemudian
membasuh kedua kakinya. (HR. Bukharino. 272, Muslim no.
316).

6) Dan mulailah pada sisi yang kanan.
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Artinya: Dari A’isyah ra, bahwa; Jika Nabl SAW mandl
karena janabah, beliau meminta sesuatu wadah (ember)
lalu mengambil air dengan telapak tangannya dan memulai
dari sisi kepala yang sebelah kanan, lalu yang sebelah kiri,
lalu mengambil air dengan kedua telapak tangannya, maka
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ia membasuh kepalanya dengan keduanya. (HR. Bukhari no.
258, Muslim no. 318).

Dari ‘Aisyah Radhiyallahu ‘Anha, beliau berkata:
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Artinya : “Kami ( istri-istri Nabi) apabila salah seorang
diantara kami junub, maka dia mengambil (air) dengan
kedua telapak tangannya tiga kali lalu menyiramkannya di
atas kepalanya, kemudian dia mengambil air dengan satu
tangannya lalu menyiramkannya ke bagian tubuh kanan dan
dengan tangannya yang lain ke bagian tubuh yang kiri.”
(Hadits Bukhari no. 277 dan Abu Dawud no. 253).

7) Lalu tuangkan air ke atas kepalamu tiga kali, lalu
ratakanlah atas badanmu semuanya dan digosok.
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Artinya: Dari A’isyah ra, (Nabi SAW) menyiram untuk

kepalanya tiga tuangan, lalu menyiramkan air pada semua
badannya. (HR. Bukhari no. 272, Muslim no. 316).

7) Kemudian basuhlah kedua kakimu dengan mendahulukan
yang kanan dari pada yang kiri.

(e s s 6l ) “*l’v Js ¢

Thaharah -41 -



Figh Ibadah (AIK 1)

Artinya: Kemudian membasuh kedua kakinya. (HR. Bukhari
no. 272, Muslim no 316)
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Artinya: Rasulullah suka mendahulukan kanannya. (HR.
Bukhari no. 168, Muslim no. 268).

8) Janganlah berlebih-lebihan dalam menggunakan air.
b. Hal-hal yang terlarang bagi orang junub.

Menurut Sayyid Sabiq (1997: 142-144), ada lima larangan
bagi seseorang yang sedang junub, yaitu:

1) Larangan Shalat

Salah satu syarat sah shalat ialah suci dari najis dan hadats,
dasar perintah bersuci itu tertuang di dalam surat al-
Ma’idah ayat 6, sebagaimana termaktub pada penjelasan
terdahulu. Adapun alas an lain adalah mengingat sabda Nabi
SAW:

(s )l ol ) JﬁJ’ = S A JE Y

Artinya: Allah tidak menerima shalat tanpa bersuci. (HR.
Bukhari no. 135, Muslim no. 224).

2) Larangan Thawaf

Thawaf itu serupa dengan shalat, yang mengharuskan suci
dari najis dan hadats, sebagaimana sabda Nabi yang
diriwayatkan dari Ibnu Abbas ra:
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Artinya: Bahwa Nabi SAW telah bersabda Thawaf itu
merupakan shalat, kecuali bahwa di dalamnya dihalalkan
oleh Allah berbicara. Maka siapa yang berbicara hendaklah
yang dibicarakannya itu yang baik-baik. (HR. Tirmidzi no.
960)

3) Larangan Menyentuh Mushaf al-Qur’an
Sebagaimana firman Allah SWT di dalam al-Qur’an:
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Artinya: Tidak (boleh) menyentuh al-Qur’an it/u kecuali
orang yang suci. (QS 56 al-Wagi’ah: 79).

Berdasarkan riwayat Abu Bakar bin Muhammad bin Amar bin
Hazmin, yang diterima dari Bapaknya dari kakeknya:
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Artinya: Bahwa Nabi SAW, menulis sepucuk surat kepada
penduduk Yaman yang di antara isinya adalah; al-Qur’an
itu tidak boleh disentuh kecuali oleh orang yang suci.
(Daruquthni no. 439)

4) Larangan Membaca al-Qur’an

Menurut jumhur Ulama, diharamkan bagi orang junub
membaca ayat al-Qur’an, berdasarkan hadits dari Ali ra:
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Artinya: Bahwa Rasulullah SAW, tidak satupun yang

menghalangi dari al-Qur’an kecuali janabat.(HR. Abu Daud
no. 229, an-Nasai no. 265)

Di dalam riwayat lain Nabi bersabda
;Lp/jj ;.J;} &l; 0y ? ;Jw i J}L; JT}
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Artinya: Saya melihat Rasulullah SAW berwudlu’ kemudian
membaca sesuatu dari al-Qur’an, lalu sabdanya: Ini adalah
bagi orang yang tidak junub. Adapun orang junub, maka
tidak boleh, walaupun satu ayat. (HR. Ahmad no. 872).

5) Larangan Menetap di Masjid
Haram bagi orang junub menetap di Masjid, karena hadits
A’isyah ra:
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Artinya: Rasulullah SAW datang, sedang bagian depan
rumah shahabat-shahabat-nya menjorok ke dalam masjid,
maka sabdanya; Pindahkan bagian rumah-rumah ini dari
masjid ! Lalu Rasulullah pun masuk, sedang orang-orang itu
tidak berbuat apa-apa karena mengharapkan adanya
keringanan. Maka Nabi pun keluar mendapatkan mereka,
katanya; Palingkan rumah-rumah ini dari masjid, karena
saya tiada memperbolehkan masjid itu bagi perempuan
haid maupun orang junub. (HR. Abu Daud no. 232).

Dan Sabda Nabi SAW
ik 4.;-;:9 ;1;3 w X ;L,p w\ J}L; J;s
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-

Artinya: Rasulullah SAW masuk ke halaman masjfd dan
berseru sekeras suaranya: Sesungguhnya masjid tidak
dibolehkan bagi orang haid maupun junub. (HR. Ibnu Majah
no. 645).

. Tayammum

a. Pengertian

Sayid Sabiq (1997: 163), menyatakan bahwa tayamum ialah
menyengaja tanah untuk menghapus muka dan kedua
tangan dengan maksud dapat melakukan shalat dan lain-
lain. Sedang menurut Himpunan Putusan Tarjih (1967: 48)
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ialah bersuci dengan menggunakan debu yang baik untuk
menggantikan wudluk atau mandi.

b. Syarat-syarat Yang Membolehkan Tayammum

Adapun syarat-syarat yang membolehkan tayamum, antara
lain:

1) Karena tidak ada air

@ /,/ /./ '/.1/// o7 }ﬂ & - & o & - //51}
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Artinya: Ketika itu kami berada dalam perjalanan bersama
Rasulullah SAW. la pun shalat bersama orang-orang.
Kiranya ada seorang laki-laki memencilkan diri belum
shalat, maka tanya Nabi: Mengapa anda tidak shalat ?
jawabnya: Saya dalam keadaan janabat, sedang air tidak
ada. Maka Nabi bersabda: Pergunakanlah tanah, dengan

demikian itu cukup bagi anda. (HR. Bukhari no. 344, Muslim
no. 682).

2) Karena sakit

Jika seseorang mempunyai luka atau ditimpa sakit dan ia
hawatir menggunakan air itu akan membahayakan bagi
dirinya atau tidak boleh menggunakan air atas nasehat
dokter. Hal ini sesuai dengan hadits Jabir ra:
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Artinya: Suatu ketika kami pergi untuk suatu perjalanan.
Kebetulan salah seorang di antara kami ditimpa sebuah
batu yang melukai kepalanya. Kemudian orang itu
bermimpi, lalu menanyakan kepada teman-temannya;
menurut tuan-tuan, dapatkah saya ini keringanan buat
tayamum ? Ujar mereka; Tak ada keringanan bagi anda
karena anda bias mendapatkan air. Maka orang itu pun
mandilah dan kebetulan meninggal dunia. Kemudian
setelah kami berada di hadapan Rasulullah SAW kami
sampailan peristiwa itu kepadanya. Maka ujarnya: Mereka
telah membunuh orang itu, tentu mereka dibunuh pula
oleh Allah. Mengapa mereka tidak bertanya jika tidak tahu
2. obat jahil (kebodohan) tidak lain hanyalah dengan
bertanya. Cukuplah bila orang itu bertayamum dan
mengeringkan lukanya atau membalut lukanya dengan
kain, lalu menyapu bagian atasnya, kemudian membasuh
seluruh tubuhnya. (HR. Abu Daud no. 336, ibnu Majah no.
572 dan Darugathni no. 729).
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3) Karena air sangat dingin.
Jika air itu sangat dingin dan keras dugaannya akan
menimbulkan bahaya bila menggunakannya. Nabi bersabda:
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Artinya: Hai Amr ! Betulkah anda melakukan shalat
bersama kawan-kawan padahal ketika itu anda dalam
keadaan junub ? jawabku: lya ya Rasulullah, Aku teringat
akan firman Allah Azza Wa Jalla: Janganlah kamu
membunuh dirimu, sungguh Allah Maha Penyayang
terhadap kemu sekalian (an-Nisa:29). Maka aku pun
bertayamum, lalu shalat. Rasulullah hanya tertawa dan
tidak mengatakan apa-apa. (HR. Ahmad no. 17812, Abu
Daud no. 334, Daruquthni no. 681 dan Ibnu Hibban no.
1315).
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c. Tata Cara Tayammum
1) Membaca basmalah.

2
2
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Artinya: Segala perkara yang berguna, yang tidak dimulai
dengan Bismillahir-rahmanirrahim itu tidak sempurna
(terputus). (HR. Abdul Kadir Arruhawi dari Abi Hurairah).

2) Niat ikhlas karena Allah, sebagaimana sabda Nabi SAW:
@ v 2 o -] 3
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Artinya: Sesungguhnya semua pekerjaan itu/dengan niat. (

(HR. Bukhari no. 1).

3) Meletakkan tangan ke tanah yang berdebu, kemudian
mengusap muka dan kedua tangan hingga pergelangan.
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Artinya: Menurut hadits Ammar berkata: Aku pernah
berjanabat dan tidak mendapatkan air, lalu berguling-
gulinglah aku dalam debu dan shalat. Maka aku sebutkan
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yang demikian itu kepada Nabi SAW, maka beliau bersabda:
Sesungguhnya mencukupi bagimu begini: Lalu beliau
meletakkan kedua tangannya di tanah, kemudian mengusap
mukanya dan telapak tangannya dengan kedua tangannya.
(HR. Bukhari no. 338, Muslim no. 368).

Di dalam hadits lain, Nabi SAW bersabda:
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Artinya: Sesungguhnya cukuplah bagimu apabila kau
pukulkan kedua tapak 9tanganmu ke tanah, kemudian
engkau hembus kedua tanganmu itu, lalu engkau usapkan
kedua tanganmu itu ke muka dan tapak tanganmu. (HR.
Daruquthni no. 701) (Rasjid 2003: 42).
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S.ANENGUSAP DUASR
TELAPAK. TANSGAR

d. Hal-hal Yang Menggugurkan Tayammum
Di dalam Figh Sunnah (Sayyid Sabiq 1997: 172-173), ada tiga
keadaan yang dapat menggugurkan tayamum, yaitu:
1) Segala Yang Membatalkan Wudhu’.
2) Karena Mendapatkan Air Sebelum Shalat.
Sabda Nabi SAW:
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Artinya: Dua orang laki-laki pergi mel;akuka suatu
perjalanan. Maka datanglah waktu shalat sedang mereka
tidak membawa air, maka bertayamumlah mereka dengan
tanah yang baik dan mengerjakan shalat. Kemudian tidak
lama mereka menemukan air. Maka yang seorang
mengulangi berwudluk dan shalat, sedang yang seorang lagi
tidak mengulanginya. Lalu mereka mendapatkan Nabi SAW
dan menceritakan peristiwa itu. Nabi bersabda kepada
orang yang tidak mengulang: Anda telah berbuat sesuai
dengan sunnah, dan shalat anda telah terpenuhi. Dan
kepada orang yang mengulangi wudluk dan shalatnya: Anda
mendapat ganjaran dua kali lipat. (HR. Abu Daud no. 338).

3) Ketika Sedang Shalat, Hujan Turun.
Tetapi ketika shalat ia menemukan air, seperti turun hujan,
maka tayamum jadi batal dan ia harus mengulangi wudluk.
Sesuai dengan hadits dari Abu Dzar ra:
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Artinya: Bahwa Nabi SAW telah bersabda: Tanah itu
mensucikan orang Islam, walau ia tidak mendapatkan air
selama sepuluh tahun. Maka seandainya ia telah

mendapatkan air, hendaklah dibasuhkannya ke kulitnya,
karena demikian lebih baik. (HR. Tirmidzi no. 124).
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BAB Il
SHALAT

A. SHALAT FARDLU

1.

Pengertian

Shalat menurut bahasa berarti do’a. sedang menurut istilah
syara’ ialah ibadah yang terdiri dari perkataan dan perbuatan
yang dimulai dengan takbir bagi Allah Ta’ala dan disudahi
dengan memberi salam.(Sabiq 1997: 191).

Dasar Hukum dan Kedudukan Shalat dalam Islam

a. Dasar Hukum Shalat

Shalat merupakan salah satu ibadah mahdhah yang perlu
mendapat perhatian penting, karena ibadah ini tidak boleh
dikerjakan atau di amalkan sesuka hati kita, melainkan harus
berdasarkan petunjuk yang jelas dari Nabi Muhammad SAW.
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Arti/nya : peliharalah semua shalat(mu), dan (peliharalah)

shalat wusthaa®. Berdirilah untuk Allah (dalam shalatmu)
dengan khusyu'. (QS 2 Al-Bagarah : 238)
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Artinya: Apabila kamu telah selesai shalat, maka ingatlah

kepada Allah sewaktu berdiri, duduk dan berbaring.
Kemudian kalau sudah aman tenteram, maka kerjakanlah

¢ Shalat wusthaa ialah shalat yang di tengah-tengah dan yang paling utama.
ada yang berpendapat, bahwa yang dimaksud dengan shalat wusthaa ialah
shalat Ashar. menurut kebanyakan ahli hadits, ayat ini menekankan agar
semua shalat itu dikerjakan dengan sebaik-baiknya.
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shalat itu (sebagaimana biasa), sesungguhnya shalat itu
diwajibkan kepada orang-orang Mukmin, dengan tertentu
waktunya.(QS. 4 An-Nisa’: 103).

Sabda Nabi SAW:
w\JJL;L;\J}J;u sk el 8 Al s
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Artinya: Dari Thalhah bin Ubaidullah bahwa ada seseorang
laki-laki penduduk Najed yang kusut rambut kepalanya,
dating kepada Rasulullah SAW yang kami dengungan
suaranya, tetapi tidak memahami apa yang dikatakannya,
sehingga setelah dekat rupanya ia menanyakan terntang
Islam; maka sabda Nabi SAW:”’Shalat lima waktu dalam sehari
semalam”. Kata orang tadi; adakah lagi kewajibanku selain
dari itu ?, Jawab Nabi SAW:”’Tidak, kecuali bila kamu hendak
bertathawwu’ (shalat sunnat). (HR. Bukhari no.46, Muslim
no. 11).
Kemudian sabda Nabi SAW:
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Artinya: Dari Malik bin Huwairits ra, bahwa Rasulullah SAW
bersabda: Shalatlah kamu sebagaimana kamu melihat aku
melakukan shalat. (HR. Bukhari no. 631).

b. Kedudukan Shalat Dalam Islam.

Ada empat hal yang akan diuraikan sebagai kedudukan shalat
di dalam Islam, yaitu:

1) Sebagai arkanul Islam

Sabda Nabi SAW :
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Artinya: Islam itu dibangun atas lima perkara, persaksian

bahwa tiada Tuhan selain Allah dan bahwa Muhammad

adalah hambah dan utusan-Nya, Mendirikan shalat.

Memberikan zakat, hajji ke Baitullah dan puasa bulan

Ramadhan. (HR. Bukhari no. 8, Muslim no. 16).(Sunarto 2000:
1).

2) Sebagai pilar (tiang) Agama
Sabda Nabi SAW:
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Artinya: Pokok urusan ialah Islam, sedang tiangnya ialah
shalat dan puncaknya adalah berjuang di jalan Allah. (HR
Tirmidzi no. 2616, Ibnu Majah no. 3972)

3) Sebagai pembeda antara orang Islam dan kafir
Sabda Nabi SAW dari Jabir ra:
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Artinya: Batas di antara seseorang dengan kesyirikan dan
kekafiran itu ialah meninggalkan shalat. (HR. Muslim no. 82,

Abu Daud no. 4678, Tirmidzi no. 2619 dan ibnu Majah no.
1078).

4) Sebagai ibadah yang pertama dihisab
Sabda Nabi SAW, disampaikan oleh Abdullah bin Qurth ra:
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Artinya: Amalan yang mula-mula dihisab dari seseorang
hamba pada hari kiamat ialah shalat. Jika ia baik, baiklah
keseluruhan amalnya, sebaliknya jika jelek, jeleklah pula
semua amalannya. (HR. Thabrani no. 1859).

3. Hikmah Shalat Fardlu
Sesungguhnya banyak sekali hikmah-hikmah yang terkandung
di dalam ibadah shalat tetapi dalam kesempatan ini hanya
kami berikan beberapa contoh saja, yaitu:

a. Dapat mencegah perbuatan keji dan munkar
Sebagaimana firman Allah:
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Artinya: Sesungguhnya shalat itu mencegah perbuatan keji
dan munkar. Dan sungguh mengingat Allah itu adalah lebih
utama. (QS 29 Al-Ankabut: 45).

b. Dapat dijadikan sarana memohon pertolongan dari
Allah
Sebagaimana firman Allah:
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Artinya: Hai orang-orang vang beriman, mohonlah
pertolongan kepada Allah dengan sabar dan shalat. (QS 2 Al-
Bagarah 153).

c. Dapat mengingat Allah
Sebagaimana firman Allah:

< ;,u AT v;3

Artinya: Dirikanlah shalat untuk mengmgat Allah. (Thaha: 14)

d. Dapat menghapuskan dosa.
Sabda Nabi SAW:
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Artinya: Dari Abu Hurairah ra: Sesungguhnya Rasulullah SAW
bersabda; dan dalam hadits Bakar disebutkan bahwa, dia
mendengar Rasulullah SAW bersabda; Bagaimana pendapat
kalian, jika kamu mandi lima kali setiap hari, masih adakah
kotoran yang melekat di badan kalian ?. mereka menjawab;
tidak, Ya Rasulullah. Sabda beliau; Seperti itulah shalat lima
waktu, Allah menghapus segala dosa-dosa kecil. (HR. Muslim
no. 667). (Fatihhuddin t.t: 45).
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4. Bacaan dan Gerakan Shalat Fardlu
Kaifiyat gerakan dan bacaan shalat Rasulullah SAW dijumpai
di dalam Himpunan Putusan Tarjih, sebagai berikut:
1) Menghadap kiblat dan membaca Takbir dengan ikhlas
niatmu karena Allah.
Firman Allah:
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Artinya : sungguh Kami (sering) melihat mukamu
menengadah ke langit’, Maka sungguh Kami akan
memalingkan kamu ke kiblat yang kamu sukai. Palingkanlah
mukamu ke arah Masjidil Haram. dan dimana saja kamu
berada, Palingkanlah mukamu ke arahnya. dan Sesungguhnya
orang-orang (Yahudi dan Nasrani) yang diberi Al kitab (Taurat
dan Injil) memang mengetahui, bahwa berpaling ke Masjidil
Haram itu adalah benar dari Tuhannya; dan Allah sekali-kali
tidak lengah dari apa yang mereka kerjakan. (QS 2 Al Bagarah
1 144)

Setelah ayat ini turun beliau shalat menghadap Ka’bah. Pada
waktu shalat subuh kaum muslim yang tinggal di Quba’
kedatangan seorang utusan Rasulullah untuk menyampaikan
berita, ujarnya,“Sesungguhnya  semalam Rasulullah
shallallahu ‘alaihi wasallam telah mendapat wahyu, beliau
disuruh menghadap Ka’bah. Oleh karena itu, (hendaklah)
kalian menghadap ke sana.” Pada saat itu mereka tengah
menghadap ke Syam (Baitul Maqdis). Mereka lalu berputar
(imam mereka memutar haluan sehingga ia mengimami
mereka menghadap kiblat). (HR. Bukhari, Muslim, Ahmad,
Siraj, Thabrani, dan Ibnu Sa’ad. Baca Kitab Al Irwa’, hadits
No. 290).

Sabda Nabi SAW:
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7 Maksudnya ialah Nabi Muhammad s.a.w. sering melihat ke langit mendoa
dan menunggu-nunggu turunnya wahyu yang memerintahkan beliau
menghadap ke Baitullah.
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Artinya: Bahwa Rasulullah SAW, jika shalat ia menghadap
kiblat dan mengangkat kedua tangannya dengan membaca”
Allahu Akbar” (HR. lbnuMajah no. 803 disahkan oleh Ibnu
Hibban no. 1865).

Nabi SAW bersabda:

(s s ol y) «,S.a ;Mfdv 3\ cs l/';l/»
Artinya: Bila kamu mendirikan shalat, takbirlah. (HR.
Bukhari no. 757, Muslim no. 397).
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Artinya: Sesungguhnya amal itu tergantung dengan niat.
(Bukhari no.1).

2) Seraya mengangkat kedua tanganmu sejurus dengan bahu
dan sejajarkan ibu jarimu pada daun telingamu.
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Sebaga1mana sabda Nabi SAW:
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Artinya: Menurut hadits ibnu Umar bahwa Nabi SAW
mengangkat kedua tangannya selurus bahunya bila ia
memulai shalat, bila takbir hendak ruku’ dan bila meng-
angkat kepalanya dari ruku’ ia mengangkat kedua tangannya
juga dengan mengucapkan: “Sami Allahu liman hamidah
rabbana wa lakal hambu”. (HR. Bukhari no. 735, Muslim no.
390).

Dan Sabda Nabi SAW:
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Artinya: Dari Malik bin Hawarits, bahwa Rasulullah SAW
apabila takbir ia mengangkat kedua tangannya sampai
sejajar pada telinganya, begitu juga ia hendak ruku’ dan bila
mengangkat kepalanya dari ruku’lalu mengucapkan:”Sami

Allahu Liman Hamidah”, ia mengerjakan demikian juga. (HR.
Muslim no. 391).

Di dalam hadits dari Wail, Nabi bersabda:
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Artinya: Sehingga kedua tangannya itu selempeng dengan
bahunya serta ibu jarinya sejajar dengan telingannya.(HR.
Abu Daud no. 724).
3) Lalu meletakkan tangan kananmu pada punggung telapak
tangan kirimu di atas dada.
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Sabda Nabi SAW:
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Artinya: Menilik hadits shahih dari Wail yang berkata: Saya
shalat bersama Rasulullah SAW dan beliau meletakkan

tangan kanannya pada tangan kirinya di atas dadanya. (HR.
Ibnu Khuzaimah no. 479).

Di dalam hadits lain, dari ‘Ashim berkata:
A
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Artinya: Lalu Rasulullah meletakkan tangan kanannya pada
punggung telapak tangan kirinya, serta pergelangan dan
lengannya. (HR. Abu Daud no. 727- Nasa’i).

Riwayat lain, sabda Nabi SAW:
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Artinya: Dari Sahl bin Sa’ad yang berkata: Bahwa orang-orang
diperintahkan supaya meletakkan tangan kanannya pada
lengannya. (HR. Bukhari no. 740).

. .

c«qd

4) Lalu bacalah do’a iftitah.

Doa iftiftah yang dibaca oleh Nabi shallallahu ‘alaihi wasallam
bermacam-macam. Dalam doa istiftah tersebut beliau
shallallahu ‘alaihi wasallam mengucapkan pujian, sanjungan
dan kalimat keagungan untuk Allah.Beliau pernah
memerintahkan hal ini kepada orang yang salah melakukan
shalatnya dengan sabdanya:
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Artinya: “Ya, Allah, jauhkanlah antara aku dan kesalahan-
kesalahanku sebagaimana Engkau menjauhkan antara timur
dan barat. Ya, Allah, bersihkanlah aku dari kesalahan-
kesalahanku sebagaimana baju putih dibersihkan dari
kotoran. Ya, Allah cucilah aku dari kesalahan-kesalahanku
dengan air, salju dan embun.” (HR. Bukhari no. 744, Muslim
no. 598).

Atau di dalam riwayat lain, Nabi berdo’a sebagai berikut:
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Artinya: "Aku hadapkan wajahku kepada Pencipta seluruh
langit dan bumi dengan penuh kepasrahan dan aku bukanlah
termasuk orang-orang musyrik. Shalatku, ibadahku, hidupku
dan matiku semata-mata untuk Allah, Rabb semesta alam,
tiada sesuatu pun yang menyekutui-Nya. Demikianlah aku
diperintah dan aku termasuk orang yang pertama-tama
menjadi muslim. Ya Allah, Engkaulah Penguasa, tiada Ilah
selain Engkau semata-mata. [Engkau Mahasuci dan
Mahaterpuji], Engkaulah Rabbku dan aku hamba-Mu, aku
telah menganiaya diriku dan aku mengakui dosa-dosaku,
maka ampunilah semua dosaku. Sesungguhnya hanya
Engkaulah yang berhak mengampuni semua dosa. Berilah aku
petunjuk kepada akhlaq yang paling baik, karena hanya
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Engkaulah yang dapat memberi petunjuk kepada akhlaq yang
terbaik dan jauhkanlah diriku dari akhlag buruk. Aku jawab
seruan-Mu, sedang segala keburukan tidak datang dari-Mu.
[Orang vyang terpimpin adalah orang yang Engkau beri
petunjuk]. Aku berada dalam kekuasaan-Mu dan akan
kembali kepada-Mu, [tiada tempat memohon keselamatan
dan perlindungan dari siksa-Mu kecuali hanya Engkau
semata]. Engkau Mahamulia dan Mahatinggi, aku mohon
ampun kepada-Mu dan bertaubat kepada-Mu.” (Hadits
diriwayatkan oleh Imam Al Bukhari, Muslim dan Ibnu Abi
Syaibah)

5) Lalu berdo’a mohon perlindungan dengan membaca
ta’awudz.

Adapun perintah membaca ta’awudz ketika akan membaca

al-Qur’an itu adalah disunnahkan dalam setiap raka’at,

sebagaimana firman Allah:

I R P SV
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Artinya : apabila kamu membac;J Al Quran hendaklah kam/u
meminta perlindungan kepada Allah dari syaitan yang
terkutuk.(QS 16 An Nahl : 98)

Dan sabda Ni:\bi SAYV: )
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Artinya: Dan menurut hadits riwayat Abu sa’id Khudri, bahwa

nabi SAW adalah membaca ta’awudz itu; “A’udzubillahi
minasy-syaithanirrajim”. (Mushonnaf Abdur Razzaq no. 2589)
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6) dan membaca Basmalah.
Sabda Nabi SAW:
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Artinya: Dari Nu’im Mujmir, katanya: Saya shalat di belakang
Abu Hurairah ra, maka ia membaca
Bismillahirrahmanirrahim, lalu membaca induk qur’an
hingga sampa wa ladldla llin, beliau membaca Amiin dan
orang-orang pun sama-sama membaca Amiin. Begitu juga
ketika hendak sujud mengucapkan Allahu Akbar dan bila
berdiri dari duduk dalam reka’at kedua beliau mengucapkan
Allahu Akbar. Setelah bersalam beliau berkata; Demi yang
menguasai diriku, sungguh shalatku yang paling menyerupai
dengan shalat Rasulullah SAW. (HR. Nasai no. 905, Ibnu
Khuzaimah no. 499, dan Ibnu Hibban no. 1801).

7) Lalu bacalah surat al-Fatihah.
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Artinya : dengan menyebut nama Allah yang Maha Pemurah
lagi Maha Penyayang. segala puji bagi Allah, Tuhan semesta
alam. Maha Pemurah lagi Maha Penyayang. yang menguasai
di hari Pembalasan. hanya Engkaulah yang Kami sembah, dan
hanya kepada Engkaulah Kami meminta pertolongan.
Tunjukilah Kami jalan yang lurus, (yaitu) jalan orang-orang
yang telah Engkau beri nikmat kepada mereka; bukan (jalan)
mereka yang dimurkai dan bukan (pula jalan) mereka yang
sesat. (QS 1 Al Fatihah : 1-7)

Membaca Al-Fatihah adalah merupakan rukun shalat, jadi
kalau dalam shalat tidak membaca Al-Fatihah maka tidak sah
shalatnya berdasarkan perkataan Nabi SAW:

PRPEVEENG *\y g e - P @ ol 8 o .
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Artinya: Dari Ubadah bin Shamit bahwa Rasulullah SAW
bersabda: Tidak sah shalatnya orang yang tidak membaca
permulaan Kitab (al-Fatihah). (HR. Bukhari no. 756, Muslim
no. 394).

Membaca Al-Fatihah bagi pada shalat Maghrib, Isya’, Subuh
dan adalah dengan jahr (mengeraskan suara), tetapi pada
shalat Dhuhur dan ‘Ashr adalah dengan sirr (tidak
mengeraskan suara), dan khusus shalat jum’at dan dua hari
raya (‘ldain), imam mengeraskan suara.

8) Setelah bacaan al-Fatihah, hendaklah membaca Amin.
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Ketika imam selesai membaca Al-Fatihah dan membaca amin,

maka makmum hendaklah juga membaca amin dengan

mengeraskan suara. Sesuai dengan Sabda Nabi SAW:
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Artinya: Mengingat hadits Abu Hurairah r&, bahwa Nabi SAW

bersabda: Apabila imam membaca “amin” maka kamu

hendaklah pula membaca “amin”, karena sungguh barang

siapa yang bacaan aminnya bersama bacaan aminnya

malaikat, tentulah diampuni dosanya yang telah lalu. (HR.
Bukhari no. 780, Muslim no. 410).

9) Kemudian bacalah salah satu surat dari pada al-Qur’an.

Membaca salah satu surat Al Qur-an setelah membaca Al
Fatihah pada roka’at pertama dan kedua dalam shalat
hukumnya sunnah. Banyak hadits yang menceritakan
perbuatan Nabi SAW tentang itu. Di antara Sabda Nabi SAW:
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Artinya: Menilik hadits Abu Qatadah bahwa Nabi SAW dalam
shalat Zuhur pada kedua reka’at permulaan membaca induk
Kitab (al-Fatihah) dan dua surat. Serta pada dua reka’at
lainnya  membaca  al-Fatihah  saja. Dan  beliau
memperdengankan kepada kami akan bacaan itu, dan pada
reka’at pertama diperpanjang tidak seperti dalam reka’at
kedua. Demikian juga dalam shalat Ashar dan Subuh. (HR.
Bukhari no. 776, Muslim no. 451).

Pada shalat munfarid Rasulullah SAW membaca surat-surat
yang panjang kecuali dalam kondisi sakit atau sibuk,
sedangkan kalau sebagai imam disesuaikan dengan kondisi
makmumnya (misalnya ada bayi yang menangis maka bacaan
diperpendek).Rasulullah berkata: “Aku melakukan shalat dan
aku ingin memperpanjang bacaannya akan tetapi, tiba-tiba
aku mendengar suara tangis bayi sehingga aku memperpendek
shalatku karena aku tahu betapa gelisah ibunya karena tangis
bayi itu.”(Hadits dikeluarkan oleh Al-Imam Al-Bukhari dan
Muslim)

10) Dengan diperhatikan artinya dan dengan perlahan-lahan.
Dalam membaca surat Al-Qur-an Rasulullah SAW,
melakukannya dengan tartil, tidak lambat juga tidak cepat,
Beliau membacanya ayat perayat, sebagaimana

diperintahkan oleh Allah berdasarkan firmanNya:
- A

s oA
Artinya: Dan bacalah al-Qur’an itu dengan perlahan-lahan.
(QS 73 Al-Muzammil: 4).

Dan di dalam surat lain Allah berfirman:
T N U LT e TR T L
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Artinya: Apakah mereké tidak memperhatikan al-Qur’an,

atau pada hati mereka ada tutupnya ?.(QS 47 Muhammad:
24).
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11) Kemudian angkatlah kedua tanganmu seperti dalam
takbir permulaan.
Berdasarkan firman Allah:
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Artinya: Hai orang-orang Mukmin, hendaklah kamu ruku’,
sujud dan sembahlah Tuhanmu serta berbuatlah kebaikan,

agar kamu berbahagia. (QS 22 Al Hajj: 77).
Kemudian sabda Nabi SAW:
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Artinya: Dari Abi Hurairah ra, bahwa Nabi SAW bersabda:
Apabila kamu mengerjakan shalat bertakbirlah, lalu
membaca sekedar al-Qur’an, lalu ruku’ sehingga tenang
(tuma’ninah), terus berdiri sampai lurus kemudian sujud
sehingga tenang, kemudian duduklah sampai tenang, lalu
sujud lagi hingga tenang pula. Kemudian lakukanlah seperti
itu dalam semua shalatmu. (HR. Bukhari no. 757, Muslim no.
397).

12) Lalu ruku’lah dengan bertakbir.

Rasulullah SAW, setelah selesai membaca surat dari Al-Qur-
an kemudian berhenti sejenak, terus mengangkat kedua
tangannya sambil bertakbir seperti ketika takbiratul ihrom,
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kemudian rukuk (merundukkan badan kedepan dipatahkan
pada pinggang, dengan punggung dan kepala lurus sejajar
lantai).

Sebagaimana Sabda Nabi SAW:
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Artinya: Dari Abi Hurairah ra, mengantakan bahwa Rasulullah
SAW; kalau shalat ia bertakbirketika berdiri, lalu bertakbir
ketika ruku’.(HR. Bukhari no. 789, Muslim no. 392).
13) Seraya meratakan punggungmu dengan lehermu,

memegang dua lutut dengan dua belah tanganmu.
Sebagaimana sabda Nabi SAW:
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Artinya: Dari Abi Humaid Sa’idi ra, yang berkata: Saya lebih
hafal dari padamu tentang shalat Rasulullah SAW. Aku
melihatnya ketika beliau bertakbir mengangkat kedua
tangannya sejurus dengan bahunya dan apabila ruku’
meletakkan kedua tangannya pada lututnya, lalu ia
membungkukkan punggungnya. (HR. Bukhari no. 828).

14) Berdo’a ketika rukuk.
Sabda Nabi SAW:
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Artinya: Lalu bertakbir ketia ruku’, lalu membaca

“Subhanaka Allahu Rabbana wa Bihamdika Allahummaghfirli.
(HR. Bukhari no. 794, Muslim no. 484).

Do’a ini yang paling sering dibaca. Dikatakan bahwa ada
riwayat dari ‘A-isyah yang menunjukkan bahwa Rasulullah
sejak turunnya surat An-Nashr:
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Artinya : Maka bertasbihlah dengan memuji Tuhanmu dan
mohonlah ampun kepada-Nya. Sesungguhnya Dia adalah Maha
Penerima taubat. (QS 110 An Nashr : 3)

Dan boleh membaca do’a lain, yaitu:
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Artinya: Menurut hadits Hudzaifah, katanya: Aku bershalat
bersama Nabi SAW, maka dalam ruku’nya beliau membaca

“Subhana Rabbial A’la”. (HR. Khamsah (Muslim. 772 )
disahkan oleh Tirmidzi). Atau:
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Artinya: Dan hadits A’isyah ra, bahwa Rasulullah SAW, dalam
ruku’ dan sujudnya membaca “Subbuhun Quddusun Rabbul

Malaaikati Warruhi”. (HR. Muslim no. 487, Abu Daud no. 872
dan Nasa’i no. 1048).

15) Kemudian I’tidal.
I’tidal yaitu setelah melakukan gerakan ruku’ dan membaca
do’a dengan sempurna kemudian bangkit dari ruku’ (i’tidal),

dan membaca sde> o) all e disertai dengan mengangkat
kedua tangan sebagaimana waktu takbiratul ihrom.
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Artinya: Hadits dari Abi Hurairah ra, mengatakan bahwa
Rasulullah SAW kalau shalat ia bertakbir ketika berdiri, lalu
bertakbir ketika ruku’, lalu membaca “Sami’Allahu liman
hamidah” ketika mengangkat punggungnya dari ruku’, lalu

ketika berdiri beliau membaca “Rabbana wa lakal hamdu”.
(HR. Bukhari no. 789, Muslim no. 392).

“Apabila imam mengucapkan ol.> ) M z maka
ucapkanlah oleh kalian sl Eﬂ} Lu) , barangsiapa yang
ucapannya tadi bertepatan dengan ucapan para malaikat
diampunkan dosa-dosanya yang telah lewat.”(Hadits
dikeluarkan oleh Al-Bukhari no. 796, Muslim no. 409, Abu

Dawud no. 848, At-Tirmidzi no. 267, An-Nasa-i no. 1063)
Kadang ditambah dengan bacaan:
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Artinya: Sepenuh langit dan bumi, serta sepenuh apa yang
Engkau kehendaki selain dari itu. (HR. Muslim no. 471)
16) Lalu sujudlah dengan bertakbir.
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Artinya: ... Lalu bertakbir tatkala hendak sujud, lalu

bertakbir ketika mengangkat kepala (duduk antara dua
sujud), lalu bertakbir tatkala hendak beridiri; kemudia
melakukan itu dalam semua shalatnya serta bertakbir tatkala
berdiri dari reka’at yang kedua sesudah duduk. (Bukhari no.
789. Muslim no. 392).

17) Lalu badan turun condong ke depan menuju tempat sujud
dan letakkanlah kedua lututmu dan jari kakimu di atas
tanah, lalu kedua tanganmu, kemudian dahi dan
hidungmu baru kemudian meletakkan kedua tangan
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pada tempat kepala diletakkan dan kemudian meletakkan
kepala kepala dengan menyentuhkan/menekankan hidung
dan jidat/kening/dahi ke lantai (tangan sejajar dengan
pundak atau daun telinga).

Dari Wail bin Hujr, berkat, “Aku melihat Rasulullah
shallallahu ‘alaihi wa sallam ketika hendak sujud
meletakkan kedua lututnya sebelum kedua tangannya dan
apabila bangkit mengangkat dua tangan sebelum kedua
lututnya.”

(Hadits dikeluarkan oleh Al Imam Abu Dawud, Tirmidzi An-
Nasa’i, Ibnu Majah dan Ad-Daarimy)

“Terkadang beliau meletakkan tangannya sejajar dengan
daun telinganya.”(Hadits dikeluarkan oleh Al Imam An-
Nasa’i)

Kemudian bersujud pada 7 anggota badan, yakni
kening+hidung, dua telapak tangan, dua lutut, dan dua
ujung kaki. Hal ini berdasar hadits: Dari lbnu ‘Abbas
berkata: Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam berkata: “Aku
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diperintah untuk bersujud (dalam riwayat lain; Kami
diperintah untuk bersujud) dengan tujuh anggota badan;
yakni kening sekaligus hidung, dua tangan (dalam lafadhz
lain; dua telapak tangan), dua lutut, jari-jari kedua kaki
dan kami tidak boleh menyibak lengan baju dan rambut
kepala.” (Hadits dikeluarkan oleh Al-Jama’ah)

Vara S0 MAhE S8
Tuhan sehabisa MaRIES

Tata cara bersujud :

(a) Dilakukan dengan menekan

“Apabila kamu sujud, sujudlah dengan menekan.”(Hadits
dikeluarkan oleh Al Imam Ahmad) “Rasulullah shallallahu
‘alaihi wa sallam menekankan kedua lututnya dan bagian
depan telapak kaki ke tanah.”(Hadits dikeluarkan oleh Al
Imam Al-Baihaqi)

(b) Kedua lengan/siku tidak ditempelkan pada lantai, tapi
diangkat dan dijauhkan dari sisi rusuk/lambung.

Dari Abu Humaid As-Sa’diy, bahwasanya Nabi shalallau ‘alaihi

wasallam bila sujud maka menekankan hidung dan dahinya di
tanah serta menjauhkan kedua tangannya dari dua sisi
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perutnya, tangannya ditaruh sebanding dua bahu
beliau.” (Diriwayatkan oleh Al Imam At-Tirmidzi)

Dari Anas bin Malik, dari Nabi shalallau ‘alaihi wasallam
bersabda:“Luruskanlah kalian dalam sujud dan jangan kamu
menghamparkan  kedua  lengannya  seperti  anjing
menghamparkan kakinya.”(Diriwayatkan oleh Al-Jama’ah
kecuali Al Imam An-Nasa-i, lafadhz ini bagi Al Imam Al-
Bukhari) “Beliau mengangkat kedua lengannya dari lantai dan
menjauhkannya dari lambungnya sehingga warna putih
ketiaknya terlihat dari belakang”(Hadits dikeluarkan oleh Al
Imam Al-Bukhari dan Muslim)

(c) Menjauhkan perut/lambung dari kedua paha

Dari Abi Humaid tentang sifat shalat Rasulillah shallallahu
‘alaihi wa sallam berkata: “Apabila dia sujud, beliau
merenggangkan antara dua pahanya (dengan) tidak menopang
perutnya.”(Hadits dikeluarkan oleh Al Imam Abu Dawud)

(d) Merapatkan jari-jemari

Dari Wa-il, bahwasanya Nabi shalallau ‘alaihi wasallam jika
sujud maka merapatkan jari-jemarinya.(Diriwayatkan oleh Al
Imam Al-Hakim)

(e) Menegakkan telapak kaki dan saling
merapatkan/menempelkan antara dua tumit

Berkata ‘A-isyah isteri Nabi shalallau ‘alaihi wasallam: “Aku
kehilangan Rasulullah shalallau ‘alaihi wasallam padahal
beliau tadi tidur bersamaku, kemudian aku dapati beliau
tengah sujud dengan merapatkan kedua tumitnya (dan)
menghadapkan ujung-ujung jarinya ke kiblat, aku
dengar...” (Diriwayatkan oleh Al Imam Al-Hakim dan Ibnu
Huzaimah)
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(f) Thuma’ninah dan sujud dengan lama

Sebagaimana rukun shalat yang lain mesti dikerjakan dengan
thuma’ninah. Juga Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam
kalau bersujud biasanya lama. “Nabi shallallahu ‘alaihi wa
sallam menjadikan ruku’, berdiri setelah ruku’ dan sujudnya
juga duduk antara dua sujud hampir sama lamanya.” (Hadits
dikeluarkan oleh Al Imam Al-Bukhari dan Muslim)

Sebagaimana sabda Nabi SAW:

Or » v r s s s

mxcp)bw\bb‘Jbupjgd}u\xw;d\f

) . 7 . /a/ //“a - - . /”// . :'} /O/,
ol mlol SUbL Lty LgmBYy 2 o5
(o ol ) il
Artinya: Dari Abi Humaidi Sa’idi ra, Rasulullah SAW bersabda:
Dan apabila sujud, ia meletakkan kedua telapak tangannya
ke tanah dan tidak meletakkan lengan serta tidak
merepatkannya dengan lambung, dan ujung-ujung jari
kakinya dihadapkan kea rah kiblat. (HR. Bukhari no. 828)

18) Lalu membaca do’a dalam sujudmu, seperti bacaan pada
ruku’ di atas. Atau seperti sabda Nabi:

b Lo Lo os e s i ) e
Al B e Y e 3 0 ) e
" e i ass

Artinya: Lalu bertakbir ketia ruku’, lalu membaca
“Subhanaka Allahu Rabbana wa Bihamdika
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Allahummaghfirli. (HR. Bukhari no. 794, Muslim no. 484).
Atau:

Yot s 5, %= B o oy -
& I3k O alo 1 OF 2y Al o

s 70

oé‘a/*/; 5/4105,,1}105) o8 2 o}}
gy O ) Gl 2l o3y 225

(ESLM«.JU Jjb ﬁ‘) V.L‘Mj A~ o\jj)
Artinya: Dan hadits A’isyah ra, bahwa Rasulullah SAW, dalam
ruku’ dan sujudnya membaca “Subbuhun Quddusun Rabbul

Malaaikati Warruhi”. (HR. Muslim no. 487, Abu Daud no. 872
dan Nasa’i no. 1048).

Aot e Y & - - R “ 7 o . o -
WJ ZL\.«A..;-‘ O‘j‘)) ;51.2?}1\ 15‘;‘/) &L;L:jﬂ" 993:;;: Lgé

(s )
Artinya: Menurut hadits Hudzaifah, katanya; aku shalah
bersama Nabi SAW; maka...di dalam sujudnya beliau
membaca “Subhana Rabbial A’la”.(HR. Khamsah (Muslim no.
772).

19) Lalu angkatlah kepalamu dengan takbir dan duduklah
tenang dan berdo’a.

Duduk ini dilakukan antara sujud yang pertama dan sujud
yang kedua, pada roka’at pertama sampai terakhir. Ada dua
macam tipe duduk antara dua sujud, duduk iftirasy (duduk
dengan meletakkan pantat pada telapak kaki kiri dan kaki
kanan ditegakkan) dan duduk igq’ak (duduk dengan
menegakkan kedua telapak kaki dan duduk diatas tumit).
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Sebagaimana sabda Nabi SAW:
& o & o .71:' //“ @ @ W.; . w08 ‘o .
LS'&W\(’EJUW&;S\Q‘ cu,p)oﬁjﬂs&\dp

° [ o ,0 ﬁ:, z - @ - ° w
(ads 3dze) @&&M&@)(\%uw
Artinya: Dari Abi Hurairah ra, bahwa Nabi SAW bersabda:
..Kemudian sujudlah sampai tenang, lalu duduklah sampai
tenang. (HR. Bukhari no. 757, Muslim no. 397).
Kemudian berdo’a:

3,"0/ L0 - oS0 o0 a.o, s ¢
By Gy Gl ey (A el
(e 2
)Muslim no. 2696)
20) Lalu sujudlah untuk kedua kalinya dengan bertakbir dan

membaca do’a seperti sujud pertama, kemudian
angkatlah kepalamu dengan bertakbir.

21) Dan duduklah sebentar, lalu berdirilah untuk reka’at

kedua dengan menekankan tangan ke tanah.
Sebagaimana sabda Nabi SAW:
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Artinya: Dari Malik bin Huwairits, mengatakan bahwa ia
mengetahui Nabi SAW shalat; maka apabila beliau berada
dalam rekaat ganjil dari shalatnya, beliau sebelum berdiri,
duduk dahulu sehingga lurus duduknya. (HR. Bukharino. 823)
Kemudian dalam sabda lain:

- -
P

P - - /ﬁ - - g 7. T
le.c— Lozl qu>- L) sameud) o Al C;J 151

(bl oy ) G oS cgbaf}f\

Artinya: Apabila beliau mengangkat kepalanya dari sujud
yang kedua, duduk dan menekan kepad tanah lalu berdiri.
(HR. Bukhari no. 824).

22) Dan kerjakanlah reka’at kedua ini sebagaimana dalam
reka’at pertama, tetapi tidak lagi membaca do’a iftitah.

23) Setelah selesai dari sujud kedua kalinya, maka duduklah
di atas kaki kirimu dan tumpukkan kaki kananmu serta
letakkanlah kedua tanganmu di atas kedua lututmua.
Julurkanlah jari-jari tangan kirimu, sedang tangan
kananmu menggenggamkan jari kelingking, jari manis dan
jari tengah, serta mengacungkan jari telunjukmu dan
sentuhkan ibu jarimu pada jari tengah. (Disebut duduk
Tasyahud Awwal).
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Sabda Nabi SAW:
u:.;fj)\deuwlp-bb‘ Jbup).x.cw\wd u.c

Artmya Dari Abi Humaid Sa’idi ra, Nabi bersabda .....
Kemudian apabilah duduk pada reka’at kedua ia duduk di
atas kaki kirinya dan menumpukkan kaki yang kanan. (HR.
Bukhari no. 828).

Lalu membaca do’a Tasyahud Awwal

o So - o fo ~ o, o -~

(’JM‘J“JUW‘MO“JL’D}MUJ‘JQ

oy ol o) SRS ) w,sj s
NI Cay PR S A FW |
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6‘; @ D} //cﬁ/ /oﬂ:. /‘D v o 7 & . &'/
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(oo e 45w 3 o
Artinya: Dari Ibnu Mas’ud ra, katanya; bahwa Nabi
Muhammad SAW bersabda; Bila kamu duduk dalam tiap-tiap
dua reka’at, bacalah “Attahiyyatu Lillahi Washshalatu
Waththaibatu, Assalamu’alaika Ayyuhannabiyyu
Warahmatullahi Wabarakatuh, Assalamu’alaina Wa’ala
Ibadillahishshalihin. Asyhadu allailaha illallah,Wa Asyhadu
anna Muhammadan Abduhu Warasuluhu”, lalu pilihlah do’a

yang disukai dan berdo’alah dengan itu kepada Tuhannya.
(HR. Bukhari no. 835).

Lalu diteruskan membaca selawat Nabi:
,}o'://./ 2 g Y @ s w0 B oo o -
LS 2o I e 20 e o i s

@

s L B el JT (e (s il
ot ) Ty el (e CSTL LS s JT ey
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il

Artinya: Dari Ka’ab bin Ujrah, bahwa Nabi SAW membaca
selawat: “Allahumma Shalli Ala Muhammad Wa ‘Ala Ali
Muhammad, Kama Shallaita ‘Ala Ibrahim, Wa ‘Ala Ali
Ibrahim, Wabarik ‘ala Muhammad Wa ‘ala Ali Muhammad,
Kama Barakta ‘ala Ibrahim Wa ‘Ali Ibrahim. Innaka Hamidum
Majid.

Dan boleh diteruskan dengan membaca do’a:
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VO L VG s Wb s Edb 1l
AN B S Hake D 5 Jael &
(S, ol g5y el

Artinya: Ya Allah, aku sudah banyak menganiaya diriku dan
tiada yang dapat mengampuni dosa selain engkau, maka
ampunilah aku dan kasihanilah aku. Sesungguhnya Engkaulah
yang Maha Pengampun dan Penyayang. (HR. Bukhari no. 834).

24) Kemudian berdirilah untuk reka’at brikutnya denga
bertaskbir sembari mengangkat tangan, seperti pada
reka’at pertama tetapi tanpa do’a iftitah dan surat.

25) Adapun duduk dalam reka’at akhir (Tasyahud Akhir),
caranya memajukan kaki kiri, sedang kaki kanan
bertumpu dan dudukmu bertumpu pada pantat (duduk
dengan kaki kiri dihamparkan kesamping kanan dan duduk
diatas lantai), pada masing-masing posisi kaki kanan
ditegakkan.

09

TASYAHHUDAKHIE

(TAHIYYATIAKEIR
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Sebagaimana sabda Nabi SAW'

lﬁl}— :X.;_;/) LS;;-BI\ g_,;zz’/} Ls;.w.:.“ 4.l.‘>—2 (Ji? §J:/>'-Y\

“w”

Artinya: Dari Abi Humaid Sa’idi, Nabi bersabda: ......Kemudian
apabila duduk pada reka’at yang terakhir ia memajukan kaki
kirinya dan menumpukan kaki kanannya serta bertumpu pada

pantatnya. (HR. Bukhari no. 828).

26) Dan bacalah tasyahud, selawat sebagaimana bacaan pada
tasyahud awwal di atas dan bacalah salah satu do’a
tasyahud akhir, jika shalatmu dua reka’at. Kalau
reka’atnya tiga atau empat, maka tasyahud akhir ini di
letakkan pada reka’at terakhir.

252513 ¢ palis 1 05 6 4B s, 55k L;‘ o
S A0 5 el e b (5
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Artinya: Dari Abi Hurairah, menerangkan bahwa Rasulullah
SAW bersabda; “Apabila salah seorang dari padamu
bertasyahud, hendaklah minta perlindungan kepada Allah
deari empat perkara (siksa jahannam, siksa kubur, fitnah
hidup dan mati serta fitnah Dajjal). (HR. Muslim no. 588).
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27) Ketika duduk tasyahud letakkanlah tangan kiri di atas
lutut kirimu dan tangan kanan di atas lutut kanan dan
berisyarat dengan telunjuk.

Sabda Nabi SAW

o8 - o, o -~

é’a}} casmﬁ‘ M)&&M* Xy /éb} :Le#«ﬂ‘
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Artinya: Dari ibnu Umar ra, bahwa Rasulullah SAW jik/a duduk
dalam tasyahud, meletakkan tangan kirinya di atas lutut
kirinya dan tangan kanan di atas lutut kanannya serta
menggenggamkannya seperti membuat isyarat “lima puluh

tiga” dengan mengacungkan jari telunjuknya. (HR. Muslim
no. 580).

28) Kemudian bersalamlah, dengan berpaling ke kanan dan ke
kiri sampai terlihat pipimu oleh orang di belakangmu,
sambil membaca salam.

a/J/} J" “ho s . .7 s o} //,, o~ o -
(V.sté °‘jj) oJo— u,a\.u sz\u.o- o)\.\.«q u&)/“/*
Artinya: Dari Sa’d, ia berkata: Saya mellhat Rasulullah SAW

bersalam ke arah kanan dan ke arah kirinya, sampai kulihat
putih pipinya. (HR. Muslim no. 582).

29) Membaca “Assalamu ‘alaiku wa rahmatullahi wa

barakatuh” ketika menoleh ke kanan dan Kiri.
Sebagaimana sanbda Nabi SAW:
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Artinya: Dari Wail bin Hujur, katanya: Aku shalat bersama-
sama Rasulullah SAW, maka beliau bersalam ke kanan dan ke
kirinya dengan membaca “Assalamu ‘alaiku wa rahmatullahi
wa barakatuh”. (HR. Abu Daud no. 997).

Perhatian:
Tidak ada perbedaan antara pria dan wanita dalam cara
melakukan shalat sebagai yang tersebut di atas. Sebagaimana

sabda Nabi SAW:
¢ ﬁ‘ .o 2 807 P o ﬁ/
(bl oly) (ol Gsanl, LS 15ko
Artinya: Shalatlah kamu sabagaimana kamu melihat saya shalat.
( HR. Bukhari no. 631).
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5. Zikir dan Do’a Ba’da Shalat
Islam memberikan aturan yang lengkap dalam tata cara
shalat, termasuk cara zikir dan do’a setelah shalat,
sebagaimana kami uraikan berikut.
a. Zikir Ba’da shalat
1) Dasar Hukum Berdzikir
a) Firman Allah surat Shaad: 18;

S a0y T adll Sl an JUd s L)
Artin;/a: S;?sungguhny(/z Kami menundu/kkan gunung-/

gunung untuk tasbih bersama Daud pada waktu pagi dan
sore. (Shaad: 18).

P he CE . 22 S 7

d)ﬁg UJL}‘}J'{M‘ V—{;J‘ L;JJ.{DU

Artinya : karena itu, ingatlah kamu kepada-Ku niscaya

aku ingat (pula) kepadamu®, dan bersyukurlah kepada-

Ku, dan janganlah kamu mengingkari (nikmat)-Ku. (QS 2
Al Baqarah : 152)

b) Firman Allah surat an-Nur: 36-37:

/

2 ¥ 8380 o . 70sC %

JL:aU\’j },udp L@_J
Artinya: Berdzikirlah kepada Allah gﬁ masjid-masjid yang
lebih diperintahkan untuk kemuliaan dan disebut nama-
Nya di dalamnya baik pada waktu pagi maupu sore, laki-
laki yang tidak dilalaikan oleh perniagaan dan tidak

(pula) oleh jual beli dari dzikir kepada Allah. (QS 24 An
Nur: 36-37).

c) Firman Allah surat al-Mukmin: 55:

8 Maksudnya: aku limpahkan rahmat dan ampunan-Ku kepadamu.
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Artinya: Dan Bertasblhlah seraya memUJl Tuhanmu pada
waktu sore dan pagi. (QS 40 Al Mukmin: 55).

d) Firman Allah surat Thaha 130

- }{ - o: o w - o ¥
Artinya: Dan bertasblhlah sambil memuji Tuhanmu

sebelum terbit matahari dan sebelum terbenamnya. (QS
20 Thaha: 130).

e) Firman Allah surat al-A’raf: 205:
ol 093y AasTy B M E O
el u,<J U, JL.;U\} 3,\&5\; Jj,ds

Artinya: Dan berdzikirlah kepada Tuhanmu dalam hatimu
dengan merendahkan diri dan rasa takut, serta dengan
tidak mengeraskan suara baik pada waktu pagi maupun
sore, dan janganlah kamu termasuk orang-orang yang
lalai. (QS 7 Al A’raf: 205).

2) Contoh-contoh Dzikir Rasulullah SAW.

Di antara zikir yang dilakukan oleh Rasulullah SAW ba’da
shalat, dijelaskan oleh Syyid Sabiq dalam Figh Sunnah jilid
I (1997: 387-391), antara lain:

a) Sebagaimana hadits diterima dari Tsaubah ra,
katanya:

o /.//cf /G// c///\_, ﬁ/ ) 4 s . 77
Sy AL &S Ly S G CEE als
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Artinya: Bila Rasulullah SAW berpaling dari shalat, maka
ia membaca istighfar tiga kali dan membaca;
“Allahumma Antas salam wa minkas salam tabarakta ya
dzal jalali wal ikram” (Ya Allah, Engakulah Salam, dan
daripada-Mu kesejahteraan serta Maha Besar Kebajikan-
Mu, Ya Allah yang mempunyai kebesaran dan kemuliaan).
(HR. Jama’ah (Muslim no. 591) kecuali Bukhari).

b) Sebagaimana hadits diterima dari Mu’dz bin Jabal,
katanya:

//” G:. Zo . P . ‘/ﬁ/ P < }\fl P _ . 5:‘
¢ JB & Uy s d LG e A (L O
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Artinya: Bahwa Nabi SAW pada suatu hari
memegang tangannya lalu sabdanya; “Hai Mu’adz saya
sungguh saying padamu”, Ujar Mu’adz; “Demi ibu-
bapakku yang menjadi tebusan Anda wahai Rasulullah,
saya juga amat saying pada Anda”. Hai Mu’adz saya
amanatkan kepadamu agar setiap selesai shalat, jangan
sekali-kali ketinggalan membaca “Allahumma a’inni ‘ala
dzikrika, wasyukrika wa husni ibadatik” (Ya Allah,
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berilah Daku bantuan dalam mengingatMu, bersyukur dan
menyempurnakan ibadah kepadaMu). (HR. Ahmad, Abu
Daud no. 1522, Nasa’i, ibnu huzaimah dan ibnu Hibban).

c) Sebagaimana hadits diterima dari Mughirah bin
Syu’bah, katanya:

- 88
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Artinya: Bahwa setiap selesai dari shalat fardlu,
Rasulullah SAW biasa mengucapkan; “La ilaha illallah
wahdahu la syarikalah, lahul mulku walahul hamdu
wahuwa ‘ala kulli syai’in qadir. Allahumma la mani’alima
a’thaita wala mu’thia lima mana’ta, wala yanfa’u dzal
jaddi minkal jaddu” (Tiada Tuhan melainkan Allah,
Tunggal tiada berserikat; bagiNya lah kerajaan dan puji-
pujian dan la Kuasa berbuat segala sesuatu. Ya Allah,
tiada yang dapat menahan apa-apa yang Kau berikan,
tiada pula yang dapat memberikan apa-apa yang Engkau
tahan, dan tiadalah bermanfaat kepada orang yang
mempunyai kebesaran-kebesa rannya itu). (HR. Bukhari
no. 844 dan Muslim no. 593).

d) Setelah itu disunahkan mengucapkan tasbih;
(1) Subhanallah 33x (Maha Suci Allah),
(2) Alhamdulillah 33x (Segala puji bagi Allah),
(3) Allahu Akbar 33x (Allah Maha Besar).
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(4) La llaaha Illallah wahdahulaa syariikalah.........
1X
Sebagaimana hadits diterima dari Abu Hurairah, bahwa
Nabi SAW, bersabda:

JE /e:,/ W 4:,/:,,, - * Jas LY G s .
2o < TR TP Y B NEA TN
s M Dy BG5Sy ¢ B L
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Artinya: Barang siapai yang membaca tasbih sebanyak 33
kali setiap akhir shalat, lalu membaca tahmid 33 kali pula
dan takbir 33 kali, hingga jumlahnya 99 kali, kemudian
untuk mencukupkan seratus dibacanya La ilaha illallahu,
wahdahu la syarikalah, lahul mulku wa lahul hamdu, wa
huwa ‘ala kulli syai’in qadir, maka diampunilah
kesalahan-kesalahannya, walau sebanyak buih di laut
sekalipun. (HR., Muslim no. 597 dan Abu Daud. 1504).

b. Do’a Ba’da shalat
1) Dasar Hukum Berdo’a.
Banyak keterangan yang menjadi dasar dalam berdo’a ini,
baik di dalam al-Qur’an maupu di dalam hadits, antara
lain:

a) Firman Allah surat al-Mukmin: 60:

o}/o o £ 2o }}5//:/
V‘QW‘@};’" .)JUJ
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Artinya: Dan Tuhanmu berkata; berdo’alah kepada-Ku,
niscaya akan Ku-perkenankan bagimu. (QS 40 Al Mukmin:
60).

b) Firman Allah surat al-Bagarah: 186:

& Y K : ¢ 7 ¢ . . BT
I E5Es el Ty b e oalie SULL 135
oles 13

Artinya: Dan apabila hamba-hambaKu bertanya
kepadamu tentang Aku, maka (jawablah) bahwasanya
Aku adalah dekat. Aku mengabulkan permohonan orang

yang berdo’a apabila ia berdo’a kepada-Ku. (QS 2 Al
Bagarah: 186).

c) Sabda Nabi SAW:
¥ @ - - Ror }ﬂ - - °o . - o , -0 d -
° 2 5 - P
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Artinya: Dari Nu’man bin Basir ra, dari Nabi SAW, beliau
bersabda: Do’a itu adalah ibadah. (HR. Abu Daud no. 1479
dan Tirmidzi no. 2969).(Shabir Il 1981: 206).

d) Sabda Nabi SAW:
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Artinya: Dari Abu Umamah ra, berkata: Rasulullah SAW
pernah ditanya; “Pada waktu apakan doa itu sangat
didengar ?”, Beliau menjawab; yaitu pada tengah malam
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aklhir dab sesudah shalat-shalat fardlu. (HR. Tirmidzi no.
3499).(Shabir Il 1981: 117).

2) Kaifiat Berdzikir dan Berdo’a.

Adapun kaifiat berzikir yang dicontohkan oleh Rasulullah

SAW, sebagai berikut:

a) Berdzikir dan berdo’alah dengan lafaz yang ma’tsur
dari Nabi SAW.

b) Berdzikir dan berdo’alah  secara sendiri-sendiri
dengan sir atau tidak mengeraskan suara.(QS 7 Al
A’raf: 205).

Sesuai dengan firman Allah yang berbunyi:

ol 055y aiy Baf Bl 3 Gl S
b e 2SS Uy JUU SAAIL Ja C

Artinya: Dan ingatlah Tuhanmu dalam hatimu dengan

rendah hati dan rasa takut dan dengan tidak mengeraskan

suara , pada waktu pagi dan petang, dan janganlah kamu

termasuk orang-orang yang lengah. (QS 7 Al A’raf: 205).

c) Bertasbih, tahmid, takbir dan tahlil yang diucapkan
berulang kali dan dihitung dengan jari-jari tangan,
sebagaimana sabda Nabi SAW:

os - ° 2 -
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Artinya: Hendaklah kamu membaca tasbih, tahlil dan
taqdis dan jangan kamu lalai daripadanya, jika kamu lalai
Tuhan akan lalai memberikan rahmat kepadamu. Dan
hitunglah dengan jari-jarimu, sesungguhnya jari-jarimu
itu nantio dimintai pertanggung jawabannya. (HR. Abu
Daud no. 1501 dan Ahmad no. 27089).
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Dan hadits dari Ibnu Umar ra;
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Artinya: Saya melihat Rasulullah SAW menghitung
tasbihnya dengan tangan (jari) kanannya. (HR. Al-Baihagqi
no. 3027).

d) Adapun urutan dzikir dan do’a itu adalah sebagai
berikut:
Pertama : Membaca Ta’awudz.

oo A Uanl e allly Sl
Kedua : Membaca Basn/1al/ah. ’
s A g’f“")‘ alJl -
Ketiga : Membaca Tahmid.
I ) Al XS

Keempat: Membaca Selawat.

o - - ~ Pl & . 8 - - o t}‘/ - ¢ - @ 8 @
W}Q\&);&WJ&&)FW\
geyes
Kelima : Membaca Do’a; Lebih utama do’a yang terdapat
di dalam al-Qur’an dan hadits dan boleh do’a
lain yang ia suka. Adapun contoh do’a yang

terdapat di dlalm al-Qur’an, antara lain:

- o &
z - I s 80 . 0 ¥ . s
Artinya: Dan katakanlah : Ya Allah ampunilah aku dan

ampunilah kedua orang tua kami, sebagaimana keduanya
telah memelihara aku diwaktu kecil. (QS 17 Al-Isra’: 24).
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Artinya: Ya Tuhan Kami, sesungguhnya aku telah berlaku
aniaya terhadap diriku sendiri. Maka seandainya Engkau
tidak berkenan memberi ampun serta berkenan
memberikan belas kasih kepada kami, nioscaya sungguh-

sungguh diriku dalam suatu kerugian dan penyesatan. (QS
7 Al- A raf: 23)

aiz /a/

Artinya: Ya Tuhan kami, janganlah Engkau belokkan hati
kami sesudah Engklau beri petunjuk kepada diri kami,
dan semoga Engkau berkenan memberikan rahmat
belaian cinta kasih kepada kami. Sungguh Engkau adalah
Dzt Maha Pemberi. (QS 3 Ali-Imran: 8).

/05 / P & o P ,‘ P
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Artinya: Ya Tuhan kami, ampunilah dosa kami dan
hapuskanlah dari segala keburukan dari diri kami, dan

wafatkanlah kami berserta orang-orang yang berbuat
bakti. (QS 3 Ali-Imran: 194).
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Artinya: Ya Tuhan kami, berilah kami kehi/dupan yang
baik di dunia dan kehidupan yang baik di akhirat,dan
hindarkanlah diri kami dari api neraka. (QS 2 Al-Baqarah:
201).
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Keenam : Pada Penutup Membaca Do’a, Selawat dan
Hamdalah.
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3) Contoh contoh Do’a.
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6. Ancaman-ancaman Meninggalkan Shalat Fardlu

Adapun bagi orang-orang yang meninggalkan shalat itu akan
mendapatkan sanksi atau ancaman, antara lain:

a. Dikecam sebagai orang kafir
Sabda Nabi SAW dari Buraidah ra:
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Artinya: Telah bersabda Rasulullah SAW; Janji yang terikat
erat antara kami dengan mereka ialah shalat. Maka barang
siapa meninggalkannya berarti ia telah kafir.(HR. Ahmad no.
2937 dan Ash-habussunan).

Masalah ini termasuk salah satu masalah ilmu yang amat
besar, diperdebatkan oleh para ulama dahulu dan sekarang.
Imam Ahmad ibnu Hanbal mengatakan: “Orang yang
meninggalkan shalat adalah kafir, suatu kekafiran yang
menyebabkan keluar dari Islam. Diancam hukuman mati jika
tidak bertaubat dan tidak mengerjakan shalat.” Sementara
Imam Abu Hanifah, Malik dan Asy-Syafi’i mengatakan: “Orang
yang meninggalkan shalat adalah fasik dan tidak kafir”.
Namun, mereka berbeda pendapat mengenai ancaman
hukumannya, menurut Imam Malik dan Asy-Syafi’i: “Diancam
hukuman mati sebagai hadd”, dan menurut Imam Abu
Hanifah: “Diancam hukuman ta’zir®, bukan hukuman mati”.
Apabila masalah ini termasuk masalah yang diperselisihkan,
maka yang wajib adalah dikembalikan kepada Kitab Allah
Subhannahu wa Taala dan Sunnah Rasulullah Shalallaahu
alaihi wasalam. Karena Allah Subhannahu wa Taala telah
berfirman:

° Hadd, ialah macam hukuman dalam Islam yang ketentuannya telah diatur
langsung oleh Al-Qur’an dan Sunnah. Adapun fa zir, ialah macam hukuman
yang tidak diatur langsung atau belum diatur dalam Al-Qur’an maupun
Sunnah, tetapi diserahkan kepada Waliyyul amr dengan mengikuti kaidah-
kaidah tertentu. (Penerjemah).
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Artinya : tentang sesuatu apapun kamu berselisih, Maka
putusannya (terserah) kepada Allah. (yang mempunyai sifat-
sifat demikian) Itulah Allah Tuhanku. kepada-Nya lah aku
bertawakkal dan kepada-Nyalah aku kembali. (QS 42 Asy
Syuraa : 10)

Dan berfirman:
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Artmya Hai orang-orang yang beriman, taatilah Allah dan
taatilah Rasul (Nya), dan ulil amri di antara kamu. kemudian
jika kamu berlainan Pendapat tentang sesuatu, Maka
kembalikanlah ia kepada Allah (Al Quran) dan Rasul
(sunnahnya), jika kamu benar-benar beriman kepada Allah
dan hari kemudian. yang demikian itu lebih utama (bagimu)
dan lebih baik akibatnya. (QS 4 An Nisa : 59)

Oleh karena masing-masing pihak yang berselisih pendapat,
ucapannya tidak dapat dijadikan hujjah terhadap pihak lain,
sebab masing-masing pihak menganggap bahwa dialah yang
benar, sementara tidak ada salah satu dari kedua belah pihak
yang pendapatnya lebih patut untuk diterima, maka dalam
masalah tersebut wajib kembali kepada juri penentu di
antara keduanya, yaitu Kitab Al-Qur’an dan Sunnah Rasulullah
Shalallaahu alaihi wasalam. Kalau kita kembalikan perbedaan
pendapat ini kepada Al-Qur’an dan Sunnah, akan kita
dapatkan bahwa Al-Qur’an maupun Sunnah keduanya
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menunjukkan bahwa orang yang meninggalkan shalat adalah
kafir dengan kufur akbar yang menyebabkan keluar dari
Islam.

Diriwayatkan dari Jabir ibnu Abdullah Radhiallaahu anhu,
Rasulullah Shalallaahu alaihi wasalam bersabda:

,,/" AN {Jo/ o‘}'. - s 5 /O/a.
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“Sesungguhnya (batas pemisah) antara seseorang dengan
kemusyrikan dan kekafiran adalah meninggal-kan shalat.”
(Hadits riwayat Muslim no. 82, dalam Kitab Al-Iman).
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Diriwayatkan dari Buraidah ibnu Al-Hushaib Radhiallaahu
anhu, ia menuturkan: Aku mendengar Rasulullah Shalallaahu
alaihi wasalam:

“Perjanjian antara kita dan mereka adalah shalat;
barangsiapa yang meninggalkannya maka benar-benar ia
telah kafir.” (Hadits riwayat Imam Ahmad no. 2937, Abu
Dawud, At-Tirmidzi, An-Nasa’i dan Ibnu Majah).

Yang dimaksud dengan kekafiran di sini ialah kekafiran yang
menyebabkan keluar dari Islam, karena Nabi Shalallaahu
alaihi wasalam menjadikan shalat sebagai batas pemisah
antara orang-orang mu’min dan orangorang kafir, dan
diketahui secara jelas bahwa aturan kafir bukanlah aturan
Islam; Karena itu, barangsiapa yang tidak melaksanakan per-
janjian ini maka dia termasuk golongan orang kafir.

b. Tidak boleh dishalatkan jenazahnya dan tidak boleh
dimintakan ampunan dan rahmat untuknya
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Artinya : dan janganlah harta benda dan anak-anak mereka
menarik hatimu. Sesungguhnya Allah menghendaki akan
mengazab mereka di dunia dengan harta dan anak-anak itu
dan agar melayang nyawa mereka, dalam Keadaan kafir. (QS
9 At Taubah : 85)

c. Dimasukkan kedalam neraka Wail
Sebagaimana firman Allah

o - o & - O/f
Artinya: Maka Neraka Wall lah bagi orang-orang yang shalat,

yakni orang-orang yang lalai dari melakukan shalatnya. (QS
107 Al-Ma’un: 4-5).

c. Pada hari kiamat ia akan dikelompokkan bersama Qarun
dan Fir’aun

Sabda Nabi SAW, dari Abdullah bin Amar bin Ash, tentang
shalat
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Artinya: Barang siapa memeliharanya, maka ia akan beroleh
cahaya, bukti keterangan dan kebebasan di hari kiamat, dan
siapa-siapa yang tidak mengindahkannya, maka ia tidak akan
beroleh cahayanya, bukti keterangan dan kebebasan, sedang
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di hari kiamat ia akan bersama Karun, Fir’aun, Haman dan
Ubai bin Khalf. ( HR. Ahmad no. 6576, Thabrani dan ibnu
Hibban no.1467).

7. Hal-hal Yang Tidak Disyari’atkan Dalam Shalat.

Ada berbagai macam bacaan dikerjakan orang, padahal tidak
disyari’atkan oleh Rasululla SAW, antara lain:

a. Melafazkan niat.

Hadits Nabi SAW menjelaskan sesuatu niat perbuatan itu tidak
dengan lafaz niat, melain niat itu hanya di dalam hati.
Sebagalmana sabda Nabi SAW:

M\wajuw\J;;iuw@\ jl\ﬁ,/o\
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Artinya: Dari Amiril Mukminin Abu Hafsh, Umar bin
Khaththab ra, berkata: Aklu mendengar Rasulullah SAW

bersabda; Sesungguhnya diterimanya amal perbuatan itu
tergantung pada niatnya. (HR. Bukhari no. 1).

b. Menambah bacaan doa ketika ruku’ dan sujud

Di dalam buku Ulumul Hadits (Muhammad Ahmad dan M.
Mudzakir 2004: 157), menerangkan bahwa apabila suatu
matan hadits telah dimasuki sisipan kata atau tambahan
kalimat bukan bersumber dari Nabi SAW, maka hadits
tersebut dinyatakan Dha’if dengan sebutan Mudraj. Seperti
bacaan di dalam ruku’ dan sujud, terdapat penambahan

kalimat OMJ setelah kalimat V.Jax!\ L;) Ol
Hal ini juga termasuk hadits mudraj.
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c. Membaca doa qunut khusus shalat subuh

Rasulullah SAW pernah melakukan qunut setelah I’tidal pada
raka’at terakhir di setiap shalat lima waktu yang berlangsung
selama sebulan, pada saat umat islam terancam oleh kaum
kafir. Setelah keadaan telah normal beliau tidak lagi
berqunut dan tidak juga mengkhususkan qunut pada shalat
subuh, seperti yang terjadi di tengah-tengah masyarakat kita.
Sebagaimana sabda Nabi SAW:
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- 1 ) g P ? 2
) 55 F Al e o L ST

(-

Artinya: Dari Anas ra, berkata: Sesungguhnya Nabi SAW
membaca qunut sebulan setelah rukuk. Beliau mendoakan
kepada suku bangsa Arab, lalu ditinggalkan. (HR. Muslim.
No.677 ).

Kemudian di dalam hadits lain Nabi SAW bersabda:
VI Y O a0V e A 5 ) e
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Artinya: Dari Anas ra; Sesungguhnya Nabi SAW tidak
melakukan qunut kecuali bila mendoakan kepada suatu kaum
(vang bermanfaat kepada mereka), atau berdoa kepada suatu

kaum (yang berbahaya bagi mereka). (Dishahihkan oleh ibnu
Huzaimah no. 620).(an-Nuri 1995: 525-526).

B. SHALAT-SHALAT SUNNAT.

Pembahasan tentang shalat-shalat sunnat ini meliputi;
pengertian, dan macam-macam shalat sunnat, yaitu:
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a. Pengertian.
Shalat sunnat (tathawwu’) ialah shalat selain shalat fardlu
yang lima waktu. (Rasjid 2003: 133).

b. Shalat Sunnat (Tathawwu’):
Adapun yang termasuk shalat sunnat (tathawwu’), menurut
Himpunan Putusan tarjih adalah sebagai berikut:

a) Shalat Sunnat Rawatib

Shalat Sunnat Rawatib ialah shalat sunnat yang mengikuti
(menyertai) shalat fardlu yang lima. Yang dikerjakan sebelum
atau sesudah shalat fardlu.(Rasjid 2003: 144).

Adapun yang termasuk shalat Rawatib itu sebagaimana
disebutkan didalam sabda Nabi SAW, berikut ini:
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Artinya: Dari Ibnu Umar ra, berkata: Aku hafal sepuluh rakaat
dari Nabi SAW; Dua rakaat sebelum Zuhur, dua rakaat
sesudahnya, dua rakaat setelah maghrib di rumahnya, dua
rakaat sertelah isya’ di rumahnya, dua rakaat sebelum
subuh. (HR. Bukhari no. 1180).

1) Shalat dua reka’at sebelum subuh
Sesuai dengan sabda Nabi SAW:
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Artinya: Dari ‘A’isyah ra: Tidak ada shalat sunnat yang lebih
dipentingkan oleh Nabi SAW, selain dari dua reka’at Subuh.
(HR. Bukhari no. 1169, Muslim no. 724).

2) Shalat dua reka’at sebelum zuhur

3) Shalat dua reka’at sesudah zuhur

4) Shalat dua reka’at sesudah maghrib

5) Shalat dua reka’at sesudah ‘isya’

b) Shalat Sunnat Ghairu Rawatib
Sedangkan shalat sunnat ghairu rawatib ialah shalat-shalat
sunnat yang tidak ter-masuk di dalam shalat rawatib yang
tersebut di atas. Antara lain:
1) Shalat sesudah wudlu’
Sebagaimana sabda Nabi SAW, dari Ali ra:
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Artinya: Dari Ali ra, ia berkata, Bahwa Rasulullah SAW
bersabda: Kunci shalat itu Thaharah, permulaannya takbir
dan penutupannya salam. (HR. Abu Daud no. 61).

¢

2) Shalat antara adzan dan gqamat
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3) Shalat tahiyat masjid

Tahiyatul Masjid ialah shalat dua raka’at menghormati
masjid, dilakukan setelah masuk masjid dan sebelum duduk.
Sebagaimana disebutkan dalam sabda Nabi SAW:
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Artinya: Dari Abu Qatadah, Rasulullah SAW bersabda: apabila
salah seorang di antara kamu masuk masjid, maka janganlah
duduk sebelum shalat dua raka’at dahulu. (HR. Bukhari no.
444 Muslim no. 714).

4) Shalat malam
Sebagaimana firman Allah

I
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Artinya: Dan pada sebagian malam hari tahajjudlah kamu
sebagai suatu ibadah tambahan bagimu, mudah-mudahan
Tuhanmu mengangkat kamu ke tempat yang terpuji. (al-Isra’:
79).

Dan jug/a sabda Nabi/SAW:
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Artinya: Dari Abu Hurairah; Tatkala Nabi SAW ditanya orang:
Apakah shalat yang lebih utama selain dari shalat fardlu yang
lima ?, Jawab beliau; Shalat pada waktu tengah malam. (HR.
Muslim no. 1163).

5) Shalat istikharah

Shalat istikharah ialah shalat meminta petunjuk yang baik,
seperti untuk memilih satu di antara dua pilihan. Sesuai
dengan sabda Nabi SAW:
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Artinya: Dari Jabir bin Abdullah, Rasulullah SAW mengajar
kami untuk meminta petunjuk dalam beberapa perkara yang
penting. Beliau berkata; Apabila salah seorang di antara
kamu menghendai suatu pekerjaan, hendaklah ia shalat dua
raka’at, kemudian berdoalah “Allahumma ... seterusnya”, Ya
Allah sesungguhnya aku meminta petunjuk yang baik dengan
pengetahuan-Mu, aku meminta agar diberi kekuatan dengan
kekuatan-Mu, aku minta kemurahanMu yang luas, karena
sesungguhnya Engkau berkuasa, aku tidak mempunyai
kekuasaan. Engkau mengetahui, sedang aku tidak
mengetahui, dan Engkau amat mengetahui yang ghaib-ghaib.
Ya Allah, jika Engkau mengetahui pekerjaan ini baik bagimu,
bagi agamaku, kehidupanku dan hari kemudianku, maka
berikanlah kepadaku dan mudahkanlah ia bagiku serta
berkatilah ia kepadaku. Dan jika Engkau mengetahui bahwa
pekerjaan itu buruk bagiku, buat agamaku, kehidupanku dan
hari kemudianku, maka jauhkanlah ia dariku dan jauhkanlah
aku darinya, dan berikanlah kepadaku kaebaikan di manapun
adanya, kemudian jadikanlah aku orang yang ridha dengan
pemberian-Mu itu. (HR. Bukhari no. 6382).

6) Shalat dua hari raya

Shalat idul fitri dan idul adha itu dilaksanakan dua raka’at
sebelum khutbah. Dan tidak ada shalat sebelum dan
sesudahnya Sebagalmana sabda Nab1 SAW:

s 2o~
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Artinya: Dari ibnu Abbas, sesungguhnya Nabi SAW shalat hari
raya (‘id) dua raka’at. Beliau tidak shalat sebelum dan
sesudahnya. (HR. Bukhari no. 5883, Muslim no. 884).

7) Shalat gerhana

Shalat gerhana ialah shalat dan khutbah yang dilaksanakan
ketika terjadi gerhana matahari atau bulan, sebagaimana
disebutkan dalam hadits Nabi SAW
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Artinya: Sesungguhnya matahari dan bulan, keduanya
menjadi tanda dari dalil-dalil adanya Allah dan
kekuasaanNya. Kedua gerhana (terjadi) bukan karena
matinya seseorang dan tidak pula karena hidupnya
seseorang. Maka apabila kamu melihat kedua gerhana,
hendaklah kamu berdoa kepada Allah dan shalat sampai
gerhana itu lenyap. (HR. Bukhari no. 1040, Muslim no. 915).

8) Shalat istisqa’

Shalat istisqa’ ialah shalat dua raka’at dan khutbah yang
dilaksanakan di lapangan, guna meminta turun hujan.
Sebagalmana sabda Nabl SAW

ooty Sy ey s 81

Artinya: Rasulullah SAW keluar (pergi) untuk meminta hujan,
kemudian beliau berpaling membelakangi orang banyak,
beliau menghadap ke kiblat, dan beliau membalikkan kain
selendang. (HR. Muslim no. 894).
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c) Shalat Yang Tidak Disunnatkan
Yang dimaksud dengan shalat yang tidak disunnatkan ialah
berbagai bentuk shalat yang tidak pernah dicontohkan oleh
Rasulullah SAW, dengan kiata lain tidak ada dalil atau
tuntunannya, tetapi seringa dijumpai prakteknya pada
masyarakat umum, sebagai berikut:

a) Shalat Qabla Jum’at

Tidak terdapat hadits tentang shalat Sunnat yang
dilakukan secara serentak sesudah adzan pertama dan
sebelum adzan ke dua atau sebelum imam naik mimbar.

b)

Shalat Nisfu Sya’ban

Memang ada beberapa keterangan tentang shalat nisfu
sya’ban ini, tetapi dalil-dalil itu adalah dha’if, palsu dan
munkar, sebagaimana dijelaskan oleh beberapa imam
berikut ini :

M

2)

3)

“4)

Imam Abu Syamah guru dari imam Nawawi yang
bermazhab Syafi’i beliau berkata bahwa shalat nisfu
sya’ban yang banyak dikerjakan orang dimasjid-
masjid dan di rumah-rumah dengan menghidupkan
lampu-lampu di masjid adalah bid’ah yang mungkar
Imam Nawawi ulama Syafi’i pengarang kitab Al-
Majmu’ Syarah Al-Muhadzab, menjelaskan dalam
kitabnya Al-Minhaj, bahwa shalat bulan Rajab dan
Nisfu Sya’fan adalah bid’ah yang buruk dan tercela.
Imam Taqiyuddin As-Subki ulama Syafi’i, meranklan
bahwa shalat malam Nisfu Sya’ban dan shalat di bulan
Rajab adalah bid’ah yang jelek.

Imam  Nalmuddinal  Ghiththi ulama  Syafe’l
menerangkan bahwa berjaga-jaga dimalam nisfu
sya’ban dan mengerjakan shalat nisfu sya’ban adalah
bid’ah
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c) Shalat Tasbih

Berdasarkan penjelasan beberapa ahli hadits dan figh,
maka Prof. Dr.T.M. Hasbi Ash Shiddieqy dalam Pedoman
Shalat : 506 menyimpulkan :

“Shalat Sunnat tasbih ini, adalah suatu shalat yang
diperselisishkan ulama. Ada yang menyunnatkan nya, ada
yang membid’ahkannya. Riwayat yang menerangkan
kesunnatannnya, dicela oleh ahli hadits. Karena itu,
utamalah kita meninggalkan nya”.

C. SHALAT BERJAMA’AH.

1) Pengertian

Shalat berjama’ah ialah shalat yang dilakukan secara
bersama-sama oleh dua orang atau lebih, salah seorang di
antara mereka menjadi imam dan yang lain sebagai makmum,
denga aturan serta kaifiat yang tertentu.

2) Dasar Perintah Shalat berjama’ah
Sebagaimana firman Allah:

LS & | 928"y ST 5Ty sl | yadl'y
Artinya: Dan dirikanlah shalat, bayarkanlah zakat dan
ruku’lah bersama orang-orang yang ruku’. (al-Baqgarah: 43).

Dan di dalam surat lain, Allah berfirman:
L g - &2 o -~ - - e A -
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Artinya: Apabila kamu berada di tengah-tengah mereka, lalu
kamu memimpin shalat bagi mereka, hendaklah dari
segolongan dari mereka berdiri bersama-sama kamu. (an-
Nisa’: 102).
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Kemudian firman Allah:
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Artinya: Hai orang-orang yang beriman, apabila diserukan
azan pada hari Jum’at, maka segeralah ingat kepada Allah

dan tinggalkanlah jual beli. Yang demikian itu baik bagimu
kalau kamu ketahui. (Jumu’ah: 9).

Dan sabda Nabi SAW
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Artinya: Demi Allah jiwaku berada dalam kekuasaanNya, Saya
bermaksud hendak menyuruh orang-orang mengumpulkan
kayu bakar, kemudian menyuruh seseorang menyerukan azan
shalat, lalu menyuruh seseorang pula untuk menjadi imam
bagi orang banyak, maka akan saya datangi orang-orang yang
tidak ikut berjama’ah, lalu saya baker rumah-rumah mereka.
(HR. Bukhari no.644, Muslim no. 651).

3) Hikmah Shalat Berjama’ah

Shalat jama’ah merupakan amaliyah shalat yang sangat
dianjurkan oleh agama, khususnya dalam shalat fardhu. Hal
ini dikarenakan pahala orang yang melakukan shalat fardhu
dengan berjama’ah itu lebih banyak daripada melakukannya
dengan sendirian dengan perbandingan 27:1 derajat. Ini
disebutkan dalam hadits Rosulullah SAW:
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Artinya: Dari ibnu Umar ra, bahwa Rasulullah SAW bersabda;

Shalat berjama’ah itu melebihi keutamaan shalat sendirian,
dengan dua puluh tujuh derajat. (HR. Bukhari no. 645).

Dan semakin banyak jama’ah, semakin lebih baik,
sebagaimana sabda Nabi SAW:
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Artinya: Seseorang yang mengerjaka shalat bersama satu
orang lebih baik dari sendirian, dan jika ia shalat bersama
dua orang lebih baik dari bersama satu orang, dan jika ia
shalat bersama orang yang lebih banyak lagi, maka hal itu
sangat disukai oelh Allah SWT. (HR. Ahmad Abu daud no.
554).

4) Tata Cara Shalat Berjema’ah dan Shalat Masbuk
a) Shalat Berjama’ah:

Ada beberapa hal yang harus diperhatikan oleh
imam dan makmum ketika shalat berjama’ah, sebagai
berikut:

(1) Apabila Shalat telah diigamatkan, maka datangilah
dengan tenang
Sesuai dengan sabda Nabi SAW:
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Artinya: Dari Abu Hurairah ra, nahwa Nabi SAW
bersabda: Apabila kamu telah mendengar gamat,
maka berjalanlah mendatangi shalat dan hendaklah
berjalan dengan tenang dan tenteram dan jangan
terburu-buru. Maka apabila kamu dapat menyusul,
shalatlah mengikuti imam, sedang yang sudah
tertinggal, maka sempurnakanlah. (HR. Bukhari no.
636, Muslim no. 602).

Hendaklah salah seorang di antara kamu menjadi
imam
Sebagaimana sabda Nabi SAW:
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Artinya: Dari Abu Sa’id, ia berkata bahwa Rasulullah
SAW bersabda: Apabila ada tiga orang hendaklah
salah seorang di antara mereka menjadi imam, dan
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yang lebih berhak menjadi imam adalah yang lebih
ahli membaca al-Qur’an. (Muslim no. 672 dan Nasa’i
no. 782, Ahmad no. 11190).

(3) Orang buta boleh menjadi imam

Sebagaimana sabda Nabi SAW
M\(,};}a;wéﬁ@w\ (I
5 gy el G L e A

Artinya: Dari Anas bahwa Nabi SAW menguasakan
kepada ibnu Maktum atas Madinah dua kali
mengimami mereka, padahal dia buta. (HR. Ahamad
dan Abu Daud no. 595, Ahmad no. 13000).

(4) Jika makmum hanya seorang, berdirilah di sebelah
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kanan imam
Sebagaimana sabda Nabi SAW:

,.L,m/ ’rxl,pwj\ chuwwdsﬁ\;;;

L;MLS:L@&ULNJMWUA\
osjj)wmgwu;uf

P

<

(.,LA\\

Artinya: Dari Jabir bin Abdullah yang berkata, bahwa
pada suatu ketika Nabi SAW shalat maghrib, maka
saya datang lalu berdiri di sebelah kirinya, maka
beliau mencegah aku dan menjadikan aku di sebelah
kanannya. Kemudian datang temanku, maka kami
berbaris di belakangnya. (HR. Ahmad no. 14496).
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Hendaklah meluruskan dan merapatkan barisan
Sebagaimana sabda Nabi SAW:
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Artinya: Dari Anas bahwa Nabi SAW bersabda:
Ratakanlah shafmu, karena meretakan shaf itu
termasuk sebagian dari kesempurnaan shalat. (HR.
Bukhari no.723, Muslim no. 433).

Isilah shaf (barisan) yang kosong
Sebagaimana sabda Nabi SAW:
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Artinya: Dari Anas, bahwa Rasulullah SAW bersabda:
Penuhilah lebih dahulu shaf yang pertama, kemudian
shaf berikutnya. Hendaklah shaf yang tidak penuh itu
shaf yang di belakang. (HR. Ahmad no. 12352, Abu
Daud no. 671, Nasai no. 818).

Dan sabda Nabi SAW:
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Artinya: Dari ibnhu Umamah vyang berkata bahwa
Rasulullah SAW bersabda: Ratakanlah shafmu, lalu
luruskanlah di antara bahumu dan berlunak-lunaklah
di samping saudaramu. Dan penuhilah tempat yang
terluang, sebab syitan itu masuk di antaramu
sebagaimana halnya anak kambing, yakni anak-anak
kambing yang masih kecil. (HR. Ahmad no. 22263).

(7) Shaf wanita, letaknya di belakang shaf pria
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Sebagaimana sabda Nabi SAW:
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Artinya: Dari ibnu Abbas ra yang berkata: Saya shalat
di samping Nabi SAW, sedang A’isyah bersama kami,
dia shalat di belakang kami dan aku di sisi Nabi SAW.
(HR. Ahmad no. 2751 dan Nasa’i no. 804).
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(8) Kemudian, apabila imam  bertakbir, maka

bertakbirlah jangan mendahului, atau kita harus
mengikuti imam

Sebagaimana sabda Nabi SAW:
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Artinya: Dari Abu Hurairah ra, bahwa Rasulullah SAW
bersabda: Sungguh bahwa imam itu diangkat untuk
diikuti. Oleh karenanya apabila ia bertakbir, maka
takbirlah kamu dan janganlah kamu bertakbir hingga
ia bertakbir. Dan apabila ia telah ruku’, maka
ruku’lah kamu, dan jangan kamu ruku’ hingga ia
ruku’. Dan apabila ia telah bersujud maka sujudlah
kamu, dan jangan kamu sujud sehingga ia bersujud.
(HR. Ahmad no. 8502 dan Abu Daud no. 603).
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Kemudian sabda Nabi SAW:
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Artinya: Wahai umat manusia, saya adalah imammu,
maka janganlah kamu mendahului saya dalam
mengerjakan ruku’, sujud, berdiri, duduk atau pun
berpaling dari sembahyang. (HR. Ahmad no. 11997-
Muslim no.426).
Saat shalat makmum harus mengikuti iman, tetapi
ketika setelah selesai salam, makmum sudah tidak
harus mengikuti imamnya.
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Dari Anas, d1a berkata “Rasulullah Shallallahu ‘alaihi
wa sallam suatu hari shalat mengimami kami. Setelah
selesai shalat beliau menghadapkan wajahnya kepada
kami lalu bersabda: “Wahai manusia, sesungguhnya
aku adalah imam (shalat) kamu, maka janganlah kamu
mendahuluiku dengan ruku’, sujud, berdiri, atau
salam!” (HR. Muslim, no. 426)

(9) Bacaan imam jangan panjang-panjang
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Artinya: Jika salah seorang di antarmu shalat dengan
orang banyak, maka hendaklah diringankannya,
karena di antara mereka ada yang lemah, sakit atau
tua. Adapun jika ia shalat sendirian bolehlah
dipanjangkannya sekehendak hatinya. (HR. Jama’ah
(Bukhari no. 703, muslim no. 467).

(10) Hendaklah memperhatikan bacaan imam

Makmum hendaklah memperhatikan bacaan dan
gerakan imam. Seandainya imam salah atau lupa
tentang bacaan dan gerakan di saat shalat, makmum
dapat menegor dengan bertasbih bagi laki-laki dan
bertepuk tangan bagi perempuan. Sebagaimana sabda
Nabi SAW:
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Artinya: Barang siapa yang terganggu oleh sesuatu
dalam shalatnya, hendaklah ia mengucapkan
“Subhanallah”. Bertepuk tangan untuk kaum wanita,
sedang tasbih untuk kaum lelaki. (HR. Muslim no. 421,
Ahmad no. 22801,).
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(11
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Dan sabda Nabi SAW:
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Artinya: Dari ibnu Umar, Bahwa Nabi SAW shalat, lalu
membaca sesuatu ayat, tiba-tiba beliau lupa dan ragu
bacaannya itu. Setelah selesai beliau bertanya
kepada bapakku (Umar bin Khatthab); Apakah anda
ikut shalat bersama kami tadi ?, Jawabnya; Ya saya

ikut. Beliau berkata; Mengapa tidak anda ingatkan
padaku ? (HR. Abu Daud no. 907).

) Jika imam telah membaca “Waladh-dhallin” maka

bacalah “Amin”
Sebagalmana sabda Nabi SAW:
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Artinya: Dari Abu Hurairah ra, bahwa Rasulullah SAW
bersabda: Apabila imam telah membaca “ghairil
maghdlu bi alaihim walad-dhallin”, maka membaca
“amin”, sesungguhnya malaikat membaca “amin”
bersama-sama dengan imam membaca “amin”.
Barang siapa membaca “amin” bersama para
malaikat, niscaya diampuni dosa-dosanya yang telah
lampau. (HR. Ahmad no. 7187 dan Nasa’i no. 927).

(12) Hendaklah imam mengeraskan takbir intigal
Sebagalmana sabda Nabi SAW:
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Artinya: Dari Sa’id ibnu Harits, berkata: Abu Sa’id
bershalat menjadi imam kita, maka membaca takbir
dengan nyaring tatkala mengangkat kepalanya
bangun dari sujud, ketika akan sujud, ketika bangun
dan ketika berdiri dari dua raka’at. Selanjutnya
dikatakan; Demikianlah aku melihat Rasulullah SAW.
(HR. Bukhari no. 825).

(13) Jika kamu menjumpai imam telah shalat, maka
bertakbirlah lalu mengikuti gerakan imam dan jangan
hitung reka’atnya, kecuali mendapatkan ruku’

Sebagaimana sabda Nabi SAW:
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Artinya: Dari Abu Hurairah, bahwa Rasulullah SAW
bersabda: Apabila kamu datang untuk shalat
(jama’ah) padahal kita sedang sujud, maka sujudlah
dan jangan kamu menghitungnya satu raka’at. Dan
barang siapa telah menjumpai ruku’nya imam,

berarti dia menjumpai shalat (raka’at sempurna).
(HR. Abu Daud no. 893, ibnu Khuzaimah no. 1622).

Kemudian sempurnakanlah shalatmu setelah imam

bersalam
Sebagaimana sabda Nabi SAW:
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Artinya: Dari Mughirah bin Syu’ban dari pada
haditsnya yang panjang mengenai perang tabuk,



Figh Ibadah (AIK 1)

bahwa mereka mengajukan Abdurrahman bin Auf ra,
kemudian ia pun shalat mengimami mereka, maka
Rasulullah mendapati satu di antara dua raka’at itu
sehingga beliau shalat bersama orang banyak dalam
raka’at yang akhir. Setelah Abdurrahman bin Auf
salam, maka Rasulullah berdiri menyempurnakan
shalatnya. (Muslim no. 274).

(15) Imam menghadap makmum atau ke arah sebelah kanan
Sebagalaman sabda Nabi SAW:
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Artinya: Dari Samurah, berkata: Adalah Nabi SAW,
apabila telah selesai mengerjakan shalat, beliau
menghadapkan mukanya kepada kita. (HR. Bukhari
no. 845).

b) Shalat Masbuk:

Makmum masbuq adalah makmum yang ketinggalan
untuk membaca surat al-fatihah secara sempurna dan
seterusnya. Jadi jika ada makmum masbuqg yang baru ikut
berjama’ah, maka dia tidak disunahkan lagi untuk membaca
bacaan yang disunahkan seperti: Do’a iftitah dan bacaan
ta’awwudz. Tetapi harus langsung mengikuti gerakan imam.
Jika ia menjumpai imam ruku’ maka ia telah mendapat
reka’at tersebut, kemudian ia harus menyempurnakan
raka’at kekurangannya setelah imam mengucapkan salam.

D. SHALAT DI BERBAGAI KEADAAN,
a. Pengertian Shalat Safar, Jamak, dan Jamak Qashar
a. Pengertian Shalat Safar
Safar artinya berpergian. Jadi shalat safar ialah shalat
yang dikerjakan ketika dalam perjalanan. Jika
perjalanan itu sudah menepuh jarak 3 mil, maka
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menurut Rasulullah SAW, boleh mengerjakan shalat
jamak gashar.

b. Pengertian Shalat Jamak
Yang dimaksud dengan menjamak shalat ialah
menghimpun (mengumpulkan) dua shalat yang
dikerjakan dalam satu waktu. Adapun shalat yang
dapat dijamak adalah shalat Zuhur dengan Ashar, dan
shalat Maghrib dengan Isyak.

c. Pengertian Shalat Jamak Qashar
Qashar artinya memendekkan (meringkas). Adapun
shalat jamak gashar ialah meringkas jumlah raka’at
shalat yang empat menjadi dua raka’at. Sedangkan
shalat yang dapat diqashar ialah shalat Zuhur, Ashar
dan Isyak. Sementara shalat Maghrib dan Subuh tidak
diringkas (raka’atnya tetap), seperti:
1) Shalat Zuhur dua raka’at dan Ashar dua raka’at.
2) Shalat Maghrib tiga raka’at dan Isyak dua raka’at.
3) Shalat Subuh tidak dijamak dan tidak digashar.

b. Syarat sah shalat jamak qashar.

a. Mengadakan perjalanan bukan dalam kemaksiatan
Sebagaimana firman Allah:

ol CL.> v_<.1; NPT &P;U\ & ﬁﬁa \;\j
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Artinya : dan apabila kamu bepergian di muka bum1 Maka
tidaklah mengapa kamu men-qashar’® sembahyang(mu),

10 Menurut Pendapat jumhur arti gashar di sini Ialah: sembahyang yang empat
rakaat dijadikan dua rakaat. Mengqashar di sini ada kalanya dengan
mengurangi jumlah rakaat dari 4 menjadi 2, Yaitu di waktu bepergian dalam
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jika kamu  takut diserang orang-orang  kafir.
Sesungguhnya orang-orang kafir itu adalah musuh yang
nyata bagimu .(QS 4 An Nisa’ : 101)

b. Jarak perjalanan sekurang-kurangnya 80,640 Km
(perjalanan sehari-semalam)
Sebagaimana sabda Nabi SAW:
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Artinya: Dari Syu’bah. la berkata; Saya bertanya kepada
Anas tentang mengqashar shalat. Jawabnya: Rasulullah
SAW, apabila menempuh jarak perjalanan tiga farsakh
atau tiga mil (80,640 km), beliau shalat dua raka’at. (HR.
Ahmad no. 12313, Muslim no. 691dan Abu Daud no. 1201).

Tata Cara Shalat Jamak Qashar.

Secara umum tidak ada perbedaan cara mengerjakan
shalat jamak qashar ini dengan shalat lain, tetapi yang
berbeda itu adalah:

a. Niat jamak gashar tagdim atau takhir

Sebagaimana sabda Nabi SAW:

(hor 3 5,51 o 5 ) ol JUEVILS

Keadaan aman dan ada kalanya dengan meringankan rukun-rukun dari yang
2 rakaat itu, Yaitu di waktu dalam perjalanan dalam Keadaan khauf. dan ada
kalanya lagi meringankan rukun-rukun yang 4 rakaat dalam Keadaan khauf
di waktu hadhar.
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Artinya: Sesungguhnya pekerjaan itu tergantung dengan
niat.(HR. Bukhari no. 1).

b. Di antara dua shalat dikelangi dengan igamat.
Sebagaimana sabda Nabi SAW:
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Artinya: Bahwa kaum Musyrikin mengganggu Nabi dari
melakukan 4 shalat, ketika pertempuran Khandak, hingga
berlalu waktu malam yang hanya Allah saja yang tahu
berapa lamanya. Cerita selanjutnya; Maka Nabi pun
menyuruh bilal menyerukan azandan qamat, lalu ia
shalat Zuhur, kemudian disuruhnya gamat lagi dan ia pun
shalat Ashar, kemudian disuruhnya lagi gamat dan ia pun
shalat Maghrib, dan setelah itu disuruhnya pula gqamat
lalu shalat Isya’. (HR. Tirmidzi no. 179).

d. Tata Cara Shalat di Kendaraan.
Sebagaimana sabda Nabi SAW:
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Artinya: Nabi SAW ditanya perihal shalat di kapal, maka
ujar beliau shalatlah di sana dengan berdiri, kecuali bila
engkau takut tenggelam. (HR. Darugathni no. 1473).

. Tata Cara Shalat Orang Sakit.

Sebagaimana hadits diterima dari Imran bin Hushain,
katanya:

T el 3 o 28 BS ey L as
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-
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Artinya: Saya menderita penyakit bawazir, lalu saya
tanyakan kepada Nabi SAW, bagaimana caranya shalat ?,
beliau bersabda: Shalatlah dengan berdiri, kalau tak
dapat hendaklah dengan duduk, dan kalau tak dapat juga
meka berbaringlah. (HR. Jama’ah (Bukhari no. 1117).

Di dalam riwayat lain, Nabi SAW bersabda:
o A ¢ s . ! N N
o éUa.M\ o) G iy 2 Sy :JG rl,ﬂ)
Gy Bl ey 06, s Lo ety
W ) e A A
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Artinya: Dari Ali bin Abi Thalib, menceritakan dari nabi
SAW, beliau bersabda: Shalat orang yang sakit sambil
berdiri jika mampu, kalau tidak mampu shalatlah sambil
duduk. Jika ia tidak kuat sujud, isyaratkan saja dengan
kepalanya, tetapi hendaklah sujudnya lebih rendah dari
pada ruku’nya. Kalau ia tidak mampu shalat sambil
duduk, shalatlah sambil berbaring ke sebelah kanan
menghadap kiblat. Dan kalau tidak mampusambil
berbaring ke sebelah kanan, shalatlah sambil nelentang,
kedua kakinya kea rah kiblat. (HR. Daruquthni no. 1706).
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BAB Il
PENGURUSAN JENAZAH

A. MELEPAS KEMATIAN.

1.

Hal-hal Yang Harus Dilakukan Ketika Seseorang Menjelang
Wafat

a. Mendatangi orang sakit.

Sebagaimana sabda Nabi SAW:
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Artinya: Dari Abu Hurairah, Nabi SAW bersabda: Hak seorang
Muslim atas Muslim yang lain ada lima, yaitu ; menjawab
salam, menjenguk orang sakit, mengantarkan jenazah,
memenuhi undangan dan mendoakan orang yang bersin. (HR.
Bukhari no.1240, Muslim no. 2162).

b. Menganjurkan Sabar bila sakit
Sebagaimana sabda Nabi SAW:
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Artinya: Dari Abu Hurairah, bahwa Nabi SAW bersabda:

Barang siapa sakit satu malam, maka ia sabar dan pasrah

kepada Allah, terlepaslah ia dari dosanya sebagaimana ia
dilahirkan oleh ibunya. (HR. Baihaqi no. 9402).
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c. Mengingatkan agar berbaik sangka kepada Allah
Dan riwayat lain, Nabi SAW bersabda:

p;gwwym@;;’ ; :Jécﬁn;.;;
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Artinya: Dari Jabir bahwa ia mendengar Rasulullah SAW
bersabda sebelum wafatnya: Janganlah seseorang dari kamu
mati, keduali berbaik sangka kepada Allah. (HR. Muslim no.
2877).

f

Sebagalmana sabda Nabi SAW
Gl olg ) " ngx;; “bode uf Al Je

Artinya: Dari Abu Hurairah, Rasulullah SAW bersabda: Allah
SWT telah berfirman; Aku menurut bagaimana persangkaan
hamba-Ku kepada-Ku. (HR. Bukhari no. 7505, Muslim no.
2675).

d. Mentalginkan orang yang sakaratul maut
Sebagaimana sabda Nabi SAW:
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Artinya: Dari Abi Sa’id, bahwa Nabi SAW bersabda:
Talginkanlah oaring yang akan meninggal dengan
menucapkan “La ilaha Illallah”. (HR. Jama’ah (Muslim no.
916)

e. Menganjurkan orang sakit keras agar berwasiat
Sebagaimana firman Allah:

P 2.0 P P 2.0 E P - - _ 5
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Artinya: Diwajibkan atas kamu, bilamana seorang dari kamu
kedatangan mati, kalau meninggalkan harta benda yang
banyak, supaya berwasiat untuk bapak-ibu dan karib
kerabatnya secara ma’ruf. Ini adalah kewajiban atas orang-
orang yang bertagwa.(al-Bagarah: 180).

Dan sabda Nabi SAW:
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Artinya: Dari Abu Qatadah, bahwa Nabi SAW, ketika sampai
di Madinah, beliau menanyakan seorang yang bernama al-
Barra’ bin Ma’rur. Jawab yang hadir; ia sudah meninggal dan
mewasiatkan sepertiga hartanya kepada engkau dan
mewasiatkan pula supaya ia dihadapkan ke kiblat apabila ia
sakit parah. Nabi SAW bersabda; Betul pendapatnya. (HR.
Hakim no. 1305, Baihaqi no. 6604).

f. Hadapkanlah ke arak kiblat
Sebagaimana sabda Nabi SAW:
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Artinya: Dari Abu gatadah bahwa Barra’ bin Ma’rur yang
berwasiat supaya dihadapkan ke kiblat, maka Nabi bersabda;
la mencocoki fitrah. (HR. Hakim no. 1305, Baihaqi no. 6604).

g. Menciptakan Suasana Tenteram
Sebagaimana sabda Nabi SAW:
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Artinya: Dari Zaid bin Arqgam, Nabi bersabda: Sesungguhnya
Allah itu menyukai ketenangan pada tiga hal: Waktu
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pembacaan al-Qur’an, waktu perang dan waktu ada jenazah.
(HR. Thabrani no. 5130).

h. Ucapkanlah kalimat Istirja’, jika telah meninggal
Sebagaimana firman Allah:
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Artinya: Dan apabila mereka (yang beriman) mendapat

mudsibah, mereka berkata; sesungguhnya kami kepunyaan
Allah dan akan kembali kepadaNya. (al-Bagarah: 156).

Dan sabda Nabi SAW:
/\w ﬂ/ b - L . &F 7 ﬁ‘ o -
m\le.pm\JyJw Jb\.@;\ c:\.«.l.w(\

*/, “/ L 228 :5 o & o - n w /w// o, -
J,cwwﬁwwu Jﬂcv.lw)f\.:l&

Cv Il
Artinya: Dari Ummu Slamah bahwa ia mendengar Rasulullah
SAW bersabda: Kalau seorang hambah terkena malapetaka
lalu berdoa: “Inna lillahi wa inna ilaihi raji’un, Allahumma
ajirni fi mushibati wakhluf li khairum minha”, tentulah Allah

memberi pahala dan ganti kebaikan kepadanya. (HR. Muslim
no. 918 dan Ibnu Majah no. 1598 dan Ahmad no. 26635).

2. Tindakan Lain Yang Harus Dikerjakan Setelah Kematian
a. Pejamkan mata si mayat dan mendoakannya

Sebagaimana sabda Nabi SAW:
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Artinya: Karena hadits Ummi Salamah katanya: Rasulullah
SAW datang kepada Abi Salamah (diwaktu sampai pada
ajalnya) padahal matanya celik. Kemudian Nabi SAW
bersabda; Sesungguhnya ruh itu kalau dipecatkan, diikuti
oleh mata. Maka bergemuruhlah orang-orang dari ahlinya,
maka beliau bersabda; Janganlah mendo’akan atas dirimu,
kecuali kebaikan, karena sesungguhnya Malaikat itu
mengamini atas apa yang kamu katakan. Kemudian sabdanya;
Ya Allah ampunilah Abu Salamah, junjunglah derajatnya
setinggi derajat orang-orang vyang shalih, lapangkan dan
berilah gantinya pada sepeninggalnya. (HR. Muslim no. 920).

b. Tutupilah dengan kain yang baik
Sebagaimana sabda Nabi SAW:
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Artinya: Dari A’isyah ra, ketika wafat Rasulullah SAW, beliau
dirahap dengan kain hibarah (sejenis kain Yaman yang
bercorak). (HR. Bukhari no. 5814, Muslim no. 942).

c. Lunasilah hutangnya
Sebagaimana sabda Nabi SAW:
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Artinya: Dari Abu Hurairah, bahwa Nabi SAW bersabda:
Nyawa orang Mukmin itu tergantung dengan hutangnya,
sehingga dilunasinya. (HR. Ahmad, Ibnu Hibban dan Tirmidzi
no. 1078, Ibnu Majah no. 2413).

d. Beritakanlah kematiannya kepada kerabat
Sebagaimana sabda Nabi:
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Artinya: Bahwa Nabi SAW memberitakan kematian raja
Najasyi kepada sahabat-sahabat ra pada hari mangkatnya.
Dan beliau memberi tahu kematian Ja’far bin Abu Thalib,

Zaid bin Haritsah dan Abdullah bin Rawahah ra. (HR. Bukhari
no. 1245, Musli no. 951 dan Ahmad no. 24313).

e. Segerakanlah pemakamannya
Sebagaimana sabda Nabi SAW:
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Artinya: Dari Ali, bahwa Rasulullah SAW bersabda: Tiga
perkara hai Ali tidak boleh dipertangguhkan, yaitu; shalat
bila datang waktunya, jenazah bila telah terang matinya ,
dan wanita tidak bersuami bila telah menemukan jodohnya.
(HR. Ahmad no. 828).
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B. MEMANDIKAN JENAZAH.

1. Persiapan Memandikan Jenazah.
Ada tiga macam air yang perlu dipersiapkan untuk
memandikan janazah, yaitu; air yang bercampur sabun (daun
bidara), air bersih untuk membilas, dan air yang bercampur
kapur barus. Sebagaimana sabda Nabi SAW:
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Artinya: Dari Ummu Athiyah, bahwa Rasulullah SAW bersabda
ketika kematian anaknya perempuan: Mandikanlah ia tiga
atau lima kali atau lebih dari pada itu, menurut
pendapatmu, dengan air dan daun bidara, dan pada akhirnya
taruhlah kapur barus atau sedikit kapur barus. Maka
bilamana sudah selesai beritahukanlah padaku. Maka setelah
kami selesai, kami memberitahukannya kepada beliau. Maka
beliau memberi kepada kami kainnya seraya bersabda;
Kenakanlah ini, yakni kainnya. (HR. Jama’ah (Bukhari no.
1253).

2. Orang Yang Lebih Afdlal Memandikan Jenazah.
a. Mayat laki-laki dimandikan oleh laki-laki.
b. Keluarga dekat dengan si mayat.
Sebagaimana sabda Nabi SAW:
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Artinya: Dari Aisyah, Rasulullah SAW bersabda:
Barangsiapa memandikan mayat dan dijaganya
kepercayaan, tidak dibukakannya kepada orang lain apa-
apa yang dilihat pada mayat itu, maka bersihlah ia dari
segala dosanya, seperti keadaannya sewaktu dilahirkan
oleh ibunya. Kata beliau lagi: yang mengepalainya
hendaklah keluarga yang terdekat kepada mayat jika ia

AR
‘e
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C.

pandai memandikan mayat. Jika ia tidak pandai, maka
siapa saja yang dipandang berhak karena wara’nya atau
karena amanahnya. (HR. Ahmad no. 24881).

Isteri boleh memandikan suaminya atau sebaliknya.

d. Orang lain yang beriman.

3. Tata Cara Memandikan Jenazah
a. Mandikanlah mulai dari anggota wudlu’ sisi kanannya

Sebagalmana sabda Nabi SAW:
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Artinya: Dari Ummu Athiyah, bahwa Rasulullah SAW
bersabda ketika anak perempuan beliau dimandikan:
Mulailah dengan anggota kanannya dang anggota
wudlu’nya. (HR. Bukhari no. 167, Muslim no. 939).

Mandikanlah dengan hitungan ganjil
Sebagaimana sabda Nabi SAW:
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Artinya: Mandikanlah dalam jumlah gasal (ganjil); tiga,

lima, tujuh atau lebih dari itu menurut pendapatmu.
(HR. Muslim no. 939).

Rambut mayat perempuan dikepang tiga dan keringkan
Sebagaimana sabda Nabi SAW:
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Artinya: Maka kami menjalin rambutnya tiga jalinan.
(HR. Bukhari no. 1263, Muslim no. 939).

d. Tutupilah cela mayat
Sebagaimana sabda Nabi SAW:
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Artinya: Dari Abu Rafi’ Aslam pelayan Rasulullah SAW,

bahwa Rasulullah SAW bersabda: Barang siapa

memandikan mayat, lalu merahasiakan cacat tubuhnya,

maka Allah memberi ampun baginya empat puluh kali.
(HR. Hakim no. 1307).

C. MENGKAFANI JENAZAH.

1.

Kapanilah Dengan Kain Yang Baik (Putih).
Sebagaimana sabda Nabi SAW:
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Artinya: Dari ibnu Abbas, bahwa Nabi SAW bersabda: Pakailah
pakaianmu yang putih, karena itulah sebagus-bagus

pakaianmu dan kafanilah mayatmu dengan kain yang putih.
(HR. Khamsah (Abu Daud no. 4061).
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2. Hendaklah Menutupi Seluruh Tubuh Mayat
Sebaga1mana sabda Nabi SAW:
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Artinya: Dari Kabbab bin Aratti bahwa Mash’ab bin Umair
terbunuh pada hari perang Uhud, sedang ia tidak
meninggalkan sesuatu kecuali sehelai kain loreng, maka
kalau kami peruntukkan menutu kepalanya, tampaklah kedua
kakinya dan kalau kami menutup kakinya, tampaklah
kepalanya. Lalu Rasulullah SAW menyuruh supaya
menutupkan pada kepalanya dan supaya kakinya kami tutupi
daun idzkhir. (HR. Jama’ah (Bukhari no. 4047) kecuali ibnu
Majah).

3. Berilah Wangi-wangian, kecuali mayat yang sedang ihram
Sebagaimana sabda Nabi SAW:

Ay @;LL\ Ll b ko w}\ JG ‘w‘f&cﬁ‘ﬁé
f\,;:;cdj\ QU cj\;j; \);,;.;JYJ oj.jaouy ¢ ML: 4.,\..,4_9)
(el ol 5) ULl 2208l 7

Artinya: Dari ibnu Abbas, bahwa Nabi SAW ketika ada orang
berihram meninggal karena terjatuh dari untanya, bersabda:
Janganlah kamu lulut ia dengan cendana dan jangan pula
kamu tudungi kepalanya, sesungguhnya Allah
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membangkitkannya kelak di hari Kiamat dalam keadaan
Bertalbiyah. (HR. Jama’ah (Bukhari no. 1266).

Dalam r1wayat lain, Nabl SAW bersabda
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Artinya: Nabi SAW bersabda: Mandlkanlah orang ihram dalam
kedua pakaiannya yang dipakai berihram, dan mandikanlah
ia dengan air dan daun bidara, kafanilah ia dengan dua
pakaiannya serta jangan kamu kenakan harum-haruman dan
jangan pula kamu tudungi kepalanya, sebab ia kelak di hari
Kiamat dibangkitkan dalam keadaan berihram. (HR. Nasa’i
no. 1904).

. Kain Kafan Mayat Laki-laki tiga helai kain
Sebagaimana sabda nabi SAW:
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Artinya: Dari A’isyah ra, bahwa Rasulullah SAW dikafani

dalam tiga pakaian putih bersih yang terbuat dari kapas,

tanpa baju kurung dan sorban. (HR. Bukhari no. 1273-Muslim

no. 941).

Kain Kafan Mayat Perempuan dengan basahan, baju
kurung, kudung dan kain
Sebagaimana sabda Nabi SAW:
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Artinya: Dari Laila binti Qanif Tsaqafiyah, katanya: Aku turut
memandikan Ummi Kaltsum binti Rasulullah SAW sewaktu
wafatnya, maka adalah mula-mula barang yang diberikan
kepadaku oleh Rasulullah SAW ialah kain, lalu baju kurung,
lalu kudung, lalu selubung, kemudian sesudah itu dimasukkan
dalam pakaian lain. Kata Laila selanjutnya; Selama itu
Rasulullah di tengah pintu membawa kafannya dan
memakaikannya dan menerimakannya kepada kami satu
persatu. (HR. Ahmad no. 27135 dan Abu Daud no. 3157).

6. Jangan berlebihan dalam hal kafan
Sebagaimana sanbda Nabi SAW:
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Artinya: Dari Ali sampai Nabi SAW: Jangan kamu berlebih-
lebihan dalam perkara kafan, karena sesungguhnya ia akan
segera rusak. (HR. Abu Daud).
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D. MEN-SHALATKAN JENAZAH

1.

Posisi Imam Shalat Jenazah
Sebagaimana sabda Nabi SAW:
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Artinya: Dari Abi Ghalib Hannath, katanya: Aku menyaksikan
Anas bin Malik menshalatkan janazah seorang pria, ia berdiri
pada arah kepalanya. Setelah diangkatnya, didatangkanlah
jenazah wanita, lalu ia menshalatkannya, maka ia berdiri
pada arah lambungnya. Padahal di antara kita ada al-‘Ala’
bin Ziyat ‘Alawi. Maka setelah melihat perbedaan berdirinya
pada jenazah pria dan wanita, menanyakan: Hai Abu
Hamzah, adakah demekian Rasulullah SAW berdiri pada
orang pria di tempat kamu berdiri, dan pada orang wanita di
tempat kamu berdiri ?. jawabnya: Ya. (HR. Ahmad no.
13114).

. Shalat Jenazah Disunnatkan berjama’ah tiga baris

Sebagaimana sabda Nabi SAW:
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Artinya: Dari Malik bin Hubairah, bahwa Rasulullah SAW
bersabda: Orang mukmin yang mati lalu dishalatkan oleh
segolongan kaum muslimin, sampai jadi tiga shaf, tentulah
diberi ampunan. Maka kalau sedikit bilangan orang
menshalatkan janazah, Malik bin Hubairah berusaha
menjadikan mereka itu tiga shaf.(HR. Khamsah (Ahmad no.
17

24) kecuali Nasa’i).

2 ‘}.

3. Bacaan dan Gerakan Shalat Jenazah
Sebagaimana sabda Nabi SAW:
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Artinya: Dari Abu Umamah bahwa ia berkata: Sesungguhnya
menurut sunnah dalam menshalatkan janazah ialah membaca
al-fatihah dan membaca selawat atas Nabi SAW, lalu dengan
ikhlas mendo’akan kepada mayat sampai selesai, dan
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membaca hanya sekali, kemudian salam. (HR. Bukhari-
Muslim).

Shalat janazah itu dapat dilakukan dengan dua cara,
sebagaimana kami uarikan sebagai berikut.

Cara pertama,

a. Niat Ikhlas Karena Allah
Sebagaimana sabda Nabi SAW:

(o 5l o33y LI JUENILS

Artinya: Sesungguhnya amal itu harus dengan niat. (HR.
Bukhari, no. 1).

b. Bertakbir pertama, membaca al-Fatihah dan selawat
atas Nabi SAW.
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c. Bertakbir kedua dan membaca do’a bagi mayat
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d. Bertakbir ketiga dan membaca do’a
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e. Bertakbir Keempat dan membaca salam.
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f. Apabila mayat anak-anak, maka sebelum salam
membaca do’a
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Cara Kedua

a. Niat Ikhlas Karena Allah.
Sebagaimana sabda Nabi SAW:
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Artinya: Sesungguhnya amal itu harus dengan niat.(HR.
Bukhari no. 1).
b. Bertakbir pertama dan membaca al-Fatihah
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c. Bertakbir Kedua dan membaca selawat atas Nabi SAW
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d. Bertakbir Ketiga dan membaca do’a bagi si mayat
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e. Bertakbir Keempat membaca do’a bagi si mayat dan
salam
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f. Apabila mayat anak-anak, maka sebelum salam
membaca do’a

() o) 9)) 15y Uo7y Lkl U ales) ()
Ya Allah, jadikan dia sebagai pahala yang disegerakan dan
simpanan abadi bagi orang tuanya. (HR. Baihagi no. 6794)

-

4, Waktu yang dilarang Menyalatkan Jenazah.
Terdapat tiga keadaan dilarang menshalatkan janazah,
yaitu; Waktu terbit matahari, waktu tengah matahari dan
waktu terbenam matahari.
Sebagaamana sabda Nabi SAW:
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Artinya: Dari Ugbah bin Amir, katanya: Tiga waktu
Rasululla SAW, mencegah kami menyalatkan dan
menguburkan mayat kami; 1. waktu terbit matahari
sehingga naik, 2. waktu matahari di tengah-tengan, dan
3. waktu hamper terbenam sehingga benar-benar
terbenam. (HR. Jama’ah (Muslim no. 831) kecuali
Bukhari).

E. MEMAKAMKAN JENAZAH.
1. Mengusung Jenazah ke Kuburan.
a. Bawalah Jenazah ke kuburan dengan segera
Sebagaimana sabda Nabi SAW:
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Artinya: Dari Abu Hurairah bahwa Rasulullah SAW,
bersabda: Percepatkanlah janazah, kalau janazah itu
baik kamu telah mendekatkannya (menyegerakannya)
kepada yang baik, dan kalau tidak demikian, maka kamu
akan melepaskan yang jelek itu dari baumu. (HR.
Jama’ah (Bukhari no. 1315).

b. Iringilah (di sekitarnya) dengan diam
Sebagaimana sabda Nabi SAW:
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Artinya: Dari Mughirah, bahwa Nabi SAW bersabda: Orang
yang berkendaraan itu dibelakang jenazah dan yang
berjalan kaki di depannya, dekat dari padanya dari arah
kanan kirinya. (HR. Ahnad no. 18174, Abu Daud, Nasai dan
Tirmidzi).

Dan Nabi SAW, menyuruh diam ketika mengiringi jenazah:
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Artinya: Dari Zaid bin Argam, bahwa Nabi SAW bersabda:
Sesungguhnya Allah itu menyukai ketenangan pada tiga
waktu: Waktu pembacaan al-Qur’an, waktu perang dan
waktu ada jenazah. ( HR. Thabrani no. 5130).

c. Wanita dilarang mengiringi jenazah
Sebagaimana sabda Nabi SAW:
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Artinya: Dari Ummi Athiyah, katanya: Kami (wanita)

dilarang mengikuti jenazah meskipun larangan itu tidak
diperkeras. (HR. Bukhari no. 1278, Muslim no. 938).
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Di dalam riwayat lain, nabi bersabda:
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Artinya: Dari Ummi Athiyah, bahwa Nabi SAW, melarang

mereka (wanita) keluar mengantar jenazah. (HR.
Thabrani).

d. Jika kamu melihat jenazah, maka berdirilah
Sebagaimana sabda Nabi SAW:
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Artinya: Dari Abu Sa’id, bahwa Rasulullah SAW bersabda:
Bila kamu melihat jenazah, maka berdirilah dan
barangsiapa mengiringkannya maka jangan sampai duduk
sehingga jenazah diletakkan. (HR. Jama’ah (Bukhari no.
1310) kecuali Ibnu Majah).

Di dalam riwayat lain, Nabi SAW beersabda:
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Artinya: Dari Rabi’ah dari Nabi SAW, sabdanya: Bilamana

kamu melihat janazah, maka berdirilah sehingga
meliwati atau diletakkannya. (HR. Jama’ah).

Kemudian dalam sabda lain:
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Artinya: Dari Sahl bin Hunaif dan Qais bin Sa’d, katanya
bahwa Rasulullah SAW, dilalui janazah, maka beliau
berdiri. Maka dikatakan pada beliau, bahwa itu janazah
orang Yahudi. Sahut beliau: Bukankah ia itu manusia juga
?.(HR. Bukhari no. 1312, Muslim no. 961).

. Adab Memasuki Pekarangan Kuburan.

a. Mengucapkan salam, ketika masuk pekarangan
kuburan
Sebagaimana sabda Nabi SAW:
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Artinya: Dari Abu Hurairah, bahwa Nabi SAW datang ke
kuburan, maka beliau mengucapkan “Assalamu’alaikum

da ra gaumin mukminina, wa insya Allah bikum lahikun”.
(HR. Muslim no. 249, Abu Daud no. 3237).

b. Dilarang duduk hingga jenazah itu diletakkan
Sebagaimana sabda Nabi SAW:
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Artinya: Dari Abi Sa’id, bahwa Rasulullah SAW bersabda:
Bilamana kamu melihat jenazah, maka berdirilah dan
barangsiapa mengiringkannya maka jangan sampai duduk
sehingga jenazah diletakkan. (HR. Jama’ah (Bukhari no.
1310) kecuali ibnu Majah).

c. Dilarang duduk di atas kuburan
Sebagaimana sabda Nabi SAW:
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Artinya: Dari Abu Hurairah, bahwa Rasulullah SAW
bersabda: Sungguh seorang dari padamu duduk di atas
bara api hingga membakar pakaiannya sampai tembus ke
kulitnya, lebih baik dari pada duduk di atas kuburan. (HR.
Jama’ah (Muslim no. 971) selain Bukhari dan Tirmidzi).

3. Cara Menguburkan Jenazah.

a. Buatlah liang lahat yang baik dan dalam
Sebagaimana sabda Nabi SAW:
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Artinya: Dari Hisyam bin Amir, katanya: Kami mengadu
kepada Rasulullah SAW, pada hari Uhud, kami berkata:
Ya Rasulullah, membuat liang kubur untuk tiap-tiap
orang itu berat bagi kami. Maka sabda Rasulullah SAW:
Galilah, perdalamkanlah dan kerjakanlah dengan baik.
(HR. an-Nasai no. 2010).

b. Masukkanlah mayat dari arah kaki kuburan
Sebagaimana sabda Nabi SAW:
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Artinya: Dari Abu Ishak, katanya:al-Harits berpesan
supaya ia dishalatkan oleh Abdullah bin Yazid. Lalu
Abdullah  menshalatkannya kemudia memasukkan
janazahnya ke dalam kubur dari arah kedua kakinya

seraya berkata; inilah dari pada Sunnah. (HR. Abu Daud
no. 3211).

Pengurusan Jenazah -165 -



Figh Ibadah (AIK 1)

c. Ucapkanlah bacaan ketika meletakkan mayat
Sebagaimana sabda Nabi SAW:
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Artinya: Dari ibnu Umar, dari Nabi SAW. Ibnu Umar
berkata: Adalah Rasulullah SAW bila meyat telah
diletakkan dalam kubur, beliau membaca “Bismillahi wa
‘ala millati Rasulillah”. (HR. Khamsah Ibnu Majah no.
1505) kecuali Nasa’i).

d. Tutuplah atas kubur mayat wanita ketika mengubur
Sebagaimana sabda Nabi SAW:

J/o}/?,/a:ﬁ ":’g //,,g,.,/,,/o T .
D” e ' 95/. .0‘/ ../O/:' o /? e /‘f‘ /v/
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-
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" L2 28 /«?" - /o'/}.o Lo Ko . 20 4,

(2512 5 ols)

Artinya: Dari Abi Ishaq, katanya: Gulunglah kain itu,
karena yang demikian itu dikerjakan pada wanita. Dan
hadits ibnu Abi Syaiobah dengan perkataan: Maka mereka
membentangkan kain di atas kuburnya, lalu Abdullah bin
Yazid menariknya dengan berkata; “dia seorang pria”.
(HR. Abu Daud).
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e. Orang junub tidak boleh turun ke dalam lubang kubur
Sebagaimana sabda Nabi SAW:

PN ko dll Sy oy ags ¢ JB 1 e
o U ot 25 3 s e A )
el e ¢ s O e e 1K
o) 9) L/a/}é = J/J.:.e c\:a/f:e L;'E J{’b Jus (U

(A2~ g s )

Artinya: Dari Anas katanya:L Aku melihat anak
perempuan Rasulullah SAW, ketika dikubur dan ketika
beliau duduk di sisi kuburan itu, maka aku melihat kedua
mata beliau berlinang-linang, maka sabdanya: Adakah di
antaramu orang yang tidak bercampur tadi malam ?,
Maka jawab Abu Thalha: Saya. Kemudian beliau
bersabda: Turunlah ke dalam kuburnya. la lalu turun ke
dalam kuburnya. (HR. Bukhari no. 1285, Ahmad).

f. Letakkanlah mayat itu menghadap kiblat dalam kubur

Dalam hal ini:
o, o o @, A °o - -, f/ <
s C*"rj‘ s i3 5
Dalam hal "meletakkan mayat menghadap qiblat dalam
kubur”, Majlis
Tarjih "tawaqquf”, belum mentarjihkan dalilnya.

g. Setelah selesai, Berdo’alah untuk mayat
Sebagaimana sabda Nabi SAW:

Pengurusan Jenazah -167 -



Figh Ibadah (AIK 1)

-
o .

sy SV 1AL e wle Ly
(s s ol sy Ut OV &L el

Artinya: Dari Utsman berkata, bahwa Rasulullah SAW,
bila selesai dari mengubur mayat, berdiri di sisinya
seraya bersabda: Mintakanlah ampun bagi saudaramu dan
mohonkanlah ketetapan baginya, karena sekara ia sedang
disoal (ditanya). (HR. Abu Daud no. 3221).

4. Hal-hal Yang Boleh Dilakukan Setelah Mengubur
Jenazah.

Menurut hadits Utsman, bahwa Rasulullah SAW. bila selesai

dari mengubur mayat, berdiri di sisinya seraya bersabda:

"Mintakanlah ampun bagi saudaramu dan mohonkanlah

ketetapan baginya, karena sekarang ia sedang disoal

(ditanya)!”. (HR. Abu Dawud).

F. HAL-HAL YANG DISUNNAHKAN BERHUBUNGAN JENAZAH.
1. Berdo’a ketika mendengar musibah.
Sebagaimana firman Allah:
- 2 _ ’/'6/1{°}:’3/ 2 },//5-1 - .ﬂ"
Osrz ) 4l Ly b b BB dms ol 13] (2 Al
Artinya: (vaitu) orang-orang yang apabila ditimpa musibah,
mereka berkata”Sesungguhnya kami milik Allah dan
kepadaNya kami kembali”. (al-Bagarah: 156).

Sebagaimana sabda Nabi SAW:
2 2 @ - - s .7 ﬁ} o .
J}@W&‘J;ﬁ)&wECAGL@J\M(\Q&

@
< g o

o7 @ @ * }/, -0 L& 8% A -
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- z
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Artinya: Dari Ummi Salamah, bahwa ia mendengar Rasulullah
SAW bersabda: Kalau seorang hamba terkena malapetaka lalu
berdo’a “Inna lillahi wa inna ilaihi raji’un, Allahumma ajirni
fi musibati wakhlufli khairan minha”, tentu Allah
memberikan pahala dang anti kebaikan kepadanya. (HR.
Muslim no. 918 dan Ibnu Majah no. 1598 dan Ahmad no. 26635)

2. Mengkhabarkan berita kematian kepada sesama
Muslim.
Sebagaimana sabda Nabi SAW:

Ty 63;5‘ 2 S s, mwy @u ko il
M)L;-;;:A:;/)g_ﬁs\.bu.: ;):/,.n.’o-“ LS;’/:J‘/) cwub

w” (77 7 s 0r -

Artinya: Bahwa Nabi SAW, memberitakan kematian Raja
Najasyi kepada sahabat-sahabat ra, pada hari mangkatnya.
Dan beliau memberitakan kematian Ja’far bin Abu Thalib,
Zaid bin Haritsah dan Abdullah bin Rawahan ra. (HR. Bukhari
no. 1245, Musli no. 951 dan Ahmad no. 24313).

3. Menyegerakan pengurusan jenazah.
Sebagaimana sabda Nabi SAW:

%}&&\J&@\d\cd\bgi}f

(ST 13 AP RO PRI

\i

C,\
G
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Artinya: Dari Ali, bahwa Rasulullah SAW bersabda: Tiga
perkara , hai Ali tidak boleh dipertangguhkan, yaitu; shalat
bila dating waktunya, jenazah bila terang matinya dan
wanita tidak bersuami bila telah menemukan jodohnya.(HR.
Ahmad, Tirmidzi no. 171, ibnu Majah, Hakim dan ibnu
Hibban).

4. Memberikan nasehat sabar kepada ahlul musibah.
Sebagaimana sabda Nabi SAW:

A . & & @. T TP }j - - - ° £ .
A Lo A s JB e o) sy ST e

D iy 0 S e Bk s Il L

(el ol 5)) €5

Artinya: Dari Anas, bahwa Nabi SAW, lewat dekat seorang
wanita yang menangis di kuburan, maka sabdanya;
“Berbaktilah kamu kepada Allah dan sabarlah. (HR. Jama’ah
(Bukhari no. 1252).

5. Berduka Cita selama tiga hari.
Sebagaimana sabda Nabi SAW:

S e O W 3 il 1 AU e
so, o - “&T/:mz

«Wresy gl w275 (e U U o BT o

Artinya: Tidak halal bagi perempuan yang mengaku beriman
kepada Allah dan hari kiamat, untuk berkabung atas orang
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mati lebih dari tiga malam, kecuali berkabung atas suaminya
selama empat bulan sepuluh hari. (HR. Bukhari NO. 5335,
Muslim).

6. Memberi makanan bagi ahli musibah.
Sebagaimana sabda Nabi SAW:

-
o o -~

;iusmcw{&;g?sjiﬁayew‘ésw
(W\o\j));,_;.lé:i:\.;

Artinya: Dari Abdullah bin Ja’far, bahwa ketika datang
khabar terbunuhnya Ja’far, bersabdalah Nabi SAW: “Buatlah
makanan bagi kerabat Ja’far, karena mereka sedang dalam
kesusahan. (HR. lima ahli hadits (Abu Daud no. 3132).

7. Ta’ziah.

Sesungguhnya tujuan ta’ziah itu tidak lain untuk menyatakan
rasa bela sungkawa atas musibah yang menimpa saudara kita,
dengan memberikan nasehat agar mereka senantiasa dalan
ketagwaan kepada Allah SWT dan tetap sabar didalam
menghadapi cobaan musibah itu, selain dari itu hendaklah
kita dapat membantu meringankan beban ahli musibah
dengan membantu fikiran, tenaga bahkan biaya. Bukan malah
sebaliknya menambahi beban penderitaan ahlu musibah,
ibarat pepatah sudah jatuh ditimpa tangga pula. Paling tidak
kita turut berbela sungkawa dengan meneteskan air mata
ketika saudara kita mendapat musibah.

Sebagaimana sabda Nabi SAW:

-
o 0 -

/o/ D I 2o - //' /: o 8 M
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Artinya: Dari Abdullah bin Umar ra, ia berkata: Ketika Sa’ad
bin Ubadah jatuh sakit, Rasulullah SAW menjenguknya
bersama Abdurrahman bin Auf, Sa’ad bin Abi Wagash dan
Abdullah bin Ma’ud. Ketika mereka memasuki rumah,
dilihatnya Sa’ad bin Ubadah, Rasulullah SAW bertanya:
Apakah sudah meninggal ?, mereka menjawab: Belum ya
Rasulullah. Kemudian Rasulullah SAWmenangis, melihat
beliau menangis, maka orang banyakpun menangis.
Kemudian beliau bersabda: Thukah kamu ? sesungguhnya
Allah tidak menyiksa seseorang karena tangisnya dan tidak
pula karena sedih hatinya. Tetapi Allah menyiksa karena
ini.....(beliau menunjuk lidahnya), atau malah memberi
rahmat kerenanya. (HR. Muslim no. 924).

8. Ziarah kubur.
Sebagaimana sabda Nabi SAW:
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Artinya: Dari Abu Hurairah, katanya: Nabi SAW berziarah
kubur ibunya lalu menangis dan menyebabkan orang-orang
yang ada di sekelilingnya ikut menangis. Maka sabdanya: Aku
memohon izin kepada Tuhanku agar aku diperkenankan
memohonkan ampun bagi ibuku, maka tidak diizinkan. Lalu
aku mohon izin untuk berziarah ke kuburnya, maka
diizinkannya. Oleh karena itu ziaralah ke kubur, sebab hal
itu dapat mengingatkan mati. (HR. Jama’ah).

Di dalam hadits lain Nabi SAW bersabda:

Mvs W J J}L; Ju ¢ JG 8l ju;

LQJ‘-"’J:JU J)b ﬁ\)v_l.w.ao\j)) 8,3—31\ ;Jﬁ L@.}\g.@

(oS Ol nly
Artinya: Dari Buraidah, bahwa Rasulullah SAW bersabda:
Dahulu aku pernah melarang ziarah kubur, maka telah
diizinkan bagi Muhammad berziarah kubur bundanya. Maka
berziarahlah kubur, sebab hal itu mengingatkan akhirat. (HR.
Muslim, Abu Daud, Tirmidzi, Ibnu Hibban dan Hakim).
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G. HAL-HAL YANG BID’AH BERKAITAN DENGAN KEMATIAN.
1. Meratap.
Sebagaimana sabda Nabi SAW:

gggicJuW&J\ usL;JMys_JJu @sup
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Artinya: Dari Abu Malik Asy’ari, bahwa Nabi SAW bersabda:
Ditengah-tengah umatku ada empat hal dari jahiliyah yang
belum mereka tinggalkan; 1. Membanggakan
kedudukan, 2. Mencela keturunan, 3. Minta hujan kepada
binatang, dan 4. Meratapi mayat. Dan bersabda: Wanita yang
meratapi mayat bila tidak bertobat sebelum matinya, akan
dibangkitkan di hari kiamat dengan pakaian dari pada getah
dan baju dari pada koreng. (HR. Ahmad dan Muslim).

2. Merobek-robek baju dan memukuli diri.
Sebagaimana sabda Nabi SAW:

o\)J) A.Al.!b\.;-‘ LS‘).CJ\J L:«J) u}“;—‘ :5;4/) 3}3.;-\

(s 3 5!

Artinya: Dari ibnu Mas’ud, bahwa Nabi SAW, bersabda: Bukan
golongan kami, orang yang menampar pipi dan merobek-
robek palaian serta berteriak-teriak cara jahiliyah. (HR.
Bukhari-Muslim).
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Kemudian di dalam hadits lain, Nabi SAW bersabda:
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Artinya: Dari Abu Burdah, bahwa Abu Musa berkata ketika ia
siuman dari pingsannya: Akucuci tangan dari mereka,
sebagaimana halnya Rasulullah SAW cuci tangan; vaitu
Rasulullah SAW cuci tangan dari perempuan yang meratapi,
mencukur rambutnya dan merobek-robek pakaian (pada
waktu kematian). (HR. Bukhari-Muslim).

3. Azan dalam kubur
Tidak ada dalil yang mensyari’atkan azan di atas kubur, tetapi
azan ini disyari’atkan dalam dua hal:
1) Azan sebagai panggilan untuk shalat fardlu.
Sebagaimana firman Allah dalam surat al Jumu’ah ayat 9:
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Artinya: Hai orang-orang yang beriman, apabila diseur untuk
menunaikan shalat pada hari Jum’at, maka bersegeralah
kamu kepada mengingat Allah (shalat) dan tinggalkan jual
beli. Yang demikian itu lebih baik bagimu jika kamu
mengetahui. (al-Jumu’ah: 9).
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Kemudian sabda Nabi SAW:
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Artinya: Dari Malik bin Huwarits. Sesungguhnya Rasulullah
SAW telah bersabda: Apabila datang waktu shalat, hendakla
azan salah seorang di antara kamu, dan hendaklah yang
tertua di antara kamu menjadi imam. (HR. Bukhari-Muslim).
(Rasjid 2003: 55).

Sejarah disyari’atkan azan yaitu, pada waktu itu orang-orang
Islam berkumpul dan mengira-ngira waktu shalat dan tak ada
seorang pun yang menyerukannya. Pada suatu hari mereka
membicarakan tentang hal itu. Maka di antara mereka ada
yang mengusulkan : pergunakan lonceng saja, seperti lonceng
kaum Nasrani. Yang lain berkata lebih baik menggunakan
tanduk seperti sangkakala orang-orang Yahudi. Sayyidina
Umar berbicara : Mengapa tidak disuruh saja orang menyeru
untuk shalat. Rasulullah kemudian bersabda : "Wahai Bilal,
bangkitlah dan serukan adzan!" (HR. Bukhori Muslim).

Dalam hal Adzan ini, Rasulullah mempunyai dua orang
muadzin (tukang adzan) yaitu Bilal bin Robah dan Abdullah
bin Ummi Maktum (orang buta), dan Rasulullah menganjurkan
untuk Adzan ketika waktu shalat tiba: dari Malik bin Al
Huwairits, Rasulullah bersabda " Apabila waktu shalat telah
tiba, hendaklah salah satu dari kalian adzan (untuk shalat
waktu itu). Dan hendaklah yang tertua diantara kalian
bertindak sebagai imam bagi kalian". (HR. Achmad, Bukhori
dan Muslim). Sedang lafal atau bacaan adzan adala seperti
yang diucapkan sebagai mana adzan yang biasa kita dengar,
bacaan adzan sama untuk semua waktu shalat kecuali Subuh
yaitu ada tambahan " Ash Sholaatu khoirum minan nauum”
dibaca dua kali.
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Umar bin Khoththob mengatakan, Rasulullah bersabda:”
apabila muadzin menyerukan adzan maka jawablah seperti ini
(seraya rasulullah mencontohkan lafalnya), Jika kamu jawab
seperti itu dengan sepenuh hatimu, maka kamu masuk surga”.
(HR.Muslim)

2) Azan untuk anak yang baru lahir.

Sebagaimana sabda Nabi SAW:

S 3 ATy B s s 036 3y DA s
) 8 sl ol OIS 3 (s 5)) Ol o1 8
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Artinya: Barang siapa yang lahir anaknya, maka azanlah pada
telinga kanannya dan iqamatlah pada telinga kirinya, maka
anak itu tidak dimudharatkan oleh Jin (tidak kena penyakit
kanak-kanak. (HR. Ibnu Sunni dari Hasan bin Ali).

4, Talqin di atas kubur.
Kata Talqgin berasal dari Laggana yang berarti ajaran atau
mengajar. Jadi menalginkan mayat artinya mengajari orang
mati, sedangkan mayat di dalam kuburnya tidak nampak
(ghaib) dari pandangan mata, dengan kata lain mengajari
orang mati yang tidak nampak. Oleh karena itu tidak logis
mengajari orang sudah di alam barzah. (Noer 2004: 39).
Dengan demikian, orang yang dapat diajari itu tentu yang
masih hidup atau ketika menjelang ajal, jika telah mati
tentulah sudah terlambat. Oleh karenanya talgin itu
dilakukan bukan di atas kubur, melainkan menjelang ajal
(sakaratul maut). Sebagaimana sabda Nabi SAW:

(e 35y 0 90 69 5
Artinya: Ajarilah orang yang hamper mati dengan kalimat “La
ilaha illalla”. Tidak ada Tuhan yang patut disembah
melainkan Allah. (HR. Muslim).
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Selain dari itu ada sebuah hadits yang menerangkan bahwa
apabila anak adam telah wafat, maka terputuslah semuanya,
kecuali tiga hal. Sebagaimana sabda Nabi SAW:

//.. ’ /o}/ﬂ./}o/ }j - ./,,/a/} /0/
- @ 2 - 2 ° g -
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Artinya: Dari Abu Hurairah ra, bahwasanya Rasulullah SAW
bersabda: Apabila seseorang itu meninggal dunia, maka
terputuslah semua amalnya, kecuali tiga macam, vyaitu;
sedekah jariah, ilmu yang dapat diambil manfaatnya, atau
anak shaleh yang mau mendoakannya.(HR. Muslim). (Shabir
2, 1981: 36).

5. Upacara kenduri.
a. Membaca surat yasin, tasbih, tahmid dan Tabhlil
bersama (Tahlilan).

Surat yasin adalah bagian dari al-Qur’an, maka membaca
yasin berarti membaca al-Qur’an. Wajib bagi seorang Muslim
membacanya dan Allah pasti memberikan pahala terutama
bagi yang membaca dan yang mendengarkan bacaannya.
Tetapi tidak dianjurkan membaca al-Qur’an secara bersama-
sama. Sebagaimana firman Allah:

B R E st s . w0 s _Hwe 2T
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Artinya: Dan apabila dibacakan al-Qur’an, maka
dengarkanlah dan diamlah, agar kamu mendapat rahmat. (al-
A’raf: 204).

Selanjutnya Nabi SAW bersabda:
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Artinya: Sesungguhnya Allah SWT menyenangi diam pada tiga
perkara: Pada waktu dibaca al-Qur’an, pada waktu

bertermpur dan pada sisi jenazah. (HR. Thabrani dari Zaid
bin Argam).

Selanjutnya tentang membaca tasbih, tahmid dan tahlil itu
juga bacaan yang wajib dikerjakan oleh setiap Muslim, karena
semua bacaan tersebut adalah zikrullah. Di setiap saat kita
mesti berzikir; ketika mendapat musibah mengucapkan
istirja’, saat mendapat nikmat mengucapkan hamdalah, mau
makan dan minum ada zikir bahkan dating atau keluar WC pun
berzikir, dan lebih utama zikir ba’da shalat.

Sedang zikir bersama-sama ketika ada musibah dan
ditentukan pada malam ketiga, ketujuh, keempat puluh itu
merupakan campuran antara syari’at Islam dengan budaya
agama lain. Mengakui ajaran agama lain sebagai ajaran Islam
dilarang oleh Allah SWT, di dalam firmanNya:

AT OER P (BRI ORNTIRS SRR BN
Q}JLU M\)@?J‘ b.,..i.:) L/p/a‘_Jl::\_)?J\ ‘}M.:.L: Y}
Artinya: Dan Janganlah kamu campur adukkan kebenaran
dengan kebatilan, dan (janganlah) kamu sembunbyikan

kebenaran, sedangkan kamu mengetahuinya. (QS 2 Al-
Bagarah: 42).

Dengan demikian jelas ajaran tahlilan itu tidak berdasarkan
contoh dari Rasulullah SAW, dengan kata lain itu bukan ajaran
Islam, dan berdosa menjadikannya sebagai amalan atau
mengajarkannya.
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b. Mengirim pahala dari bacaan tahlilan untuk si mayat.
Maksud mengirim pahala dari amalan para takziah untuk si
mayat itu memang baik dan diyakini dapat membantu
meringankan dosa si mayat, tetapi semua perbuatan tidak
ada keterangan tentang mengirim pahala atau dosa kepada
orang lain, baik kepada orang hidup atau orang mati. Sebab
mengenai pahala dan dosa itu adalah hak mutlak bagi Allah
memberikan ganjaran atas amal perbuatan baik atau buruk
seorang hambah. Berikut ini kami kutip beberapa dalil al-
Qur’an, sebagai berikut:

Di dalam surat al-Zalzalah, ayat 7 dan 8, Allah berfirman:
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Artinya: Barang siapa berbuat kebaikan seberat benda yang
terkecilpun, niscaya ia akan melihatnya. Dan barang siapa
berbuat keburukan seberat benda yang terkecilpun, niscaya
ia akan melihatnya. (al-Zalzalah: 7-8).

Di dalam surat lain, Allah berfirman:

- - % “e H - 1 E/
Le Y] bW G 01
Artinya: Dan bahwasanya seorang manusia tiada memperoleh

selain apa yang telah diusahakannya. (an-Najm: 39).

SelanJutnya di dalam surat lain, Allah berfirman:
E

Artinya: Barangsiapa mengerjakan amal yang saleh, maka

(pahalanya) untuk dirinya sendiri, dan barangsiapa yang
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berbuat jahat, maka (dosanya) atas dirinya sendiri.
(Fushshilat: 46).

Di dalam surat lain lagi Allah berfirman:

,///‘ o /’{ 5/ ‘/a'é/’ J)//}:GE
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Artinya: (Yaitu) bahwasanya seorang yang berdosa tidak akan
memikul dosa orang lain dan bahwasanya seorang manusia

tidak memperoleh selain apa yang telah diusahakannya. (an-
Najmi: 38-39).

c. Mengadakan jamuan makanan dan minuman di rumah
ahli musibah.
Sebagaimana sabda Nabi SAW:

° ° \5 z ‘l} g /” ¢ s s ° ¢ o o - o -
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Artinya: Dari Hariri bin Abdullah Bajali, katanya: Kami
menganggap bahwa berkumpul di rumah keluarga yang
kematian dan mengadakan jamuan sesudah mayat dikubur itu
termasuk ratapan (yang dilarang). (HR. Ahmad).
Sahabat-sahabat Nabi menerangkan bahwa mengadakan

makan-makan karena sebab kematian, dosanya sama dengan
meratap, sebagaimana sabda Nabi SAW:

&};\/ A g s Y1 S 057 ¢ il a8 15 5 > B
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Artinya: Berkata Jarir bin Abdullah al-Bajalli: Adakah kami
(sahabat-sahabat Nabi) menganggap bahwa berkumpul di
rumah keluarga mayat dan membikin (mengadakan) makanan
sesudah mayat dikuburkan, masuk hukum meratap. (HR.
Ahmad - ibnu Majah). (Noer 2004: 8).

6. Ulang tahun kematian.

Ulang tahun kematian maksudnya adalah suatu upacara yang
dilakukan dalam rangka memperingati hari kematian, sesuai
dengan tanggal wafatnya seseorang, dengan ritual
sebagaimana acara niga hari, nujuh hari atau empat puluh
hari, sebagaimana diterangkan di muka.

Adapun hukum mengadakan ulang tahun kematian ini adalah
sama dengan hukum kenduri, sebagaimana uraian terdahulu,
hanya waktu pelaksanaannya saja yang berbeda.

7. Sedekah ruwah (Ruwahan).

Yang dimaksud dengan sedekah ruwah (ruwahan) ialah
suatu upacara untuk mengenang atau memperingati anggota
keluarga yang telah mendahui secara kolektif, dengan
mengadakan sedekah diiringi dengan ritual tahlilan, yang
maksudnya pahala serangkaian tahlilan dan pahala hasil
sedekahan itu dikirimkan kepada seluruh anggota keluarganya
yang sudah meninggal tersebut.

Adapun hukum sedekah ruwah (ruwahan) ini adalah
sama dengan hukum mengadakan upacara kenduri, karena
ruwahan ini merupakan kelanjutan dari acara tersebut.
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